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Murtiningsih 
Abstrak 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah ; 1). Untuk memperoleh informasi dan 
menganalisis pengelolaan bimbingan konseling islami dalam pembentukan siswa 
berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas. 2). Mengetahui hambatan dalam 
pelaksanaannya. 3). Mengetahui  faktor pendukungnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,  dilaksanakan 
di SMPIT Ibnu Abbas Klaten.Penelitiandilaksanakanpadabulan September- 
Nopember  2017,  subyek  penelitian  adalah  guru  BK,  sedangkan  informannya 
adalah kepala sekolah, wali kelas, wali asrama, siswa, dan  bagian administrasi. 
Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan   dokumentasi. 
Ujikeabsahan data menggunakan teknik trianggulasi sumber,   analisis data 
dilakukan dengan model  interaktif menggunakan teori Miles dan Huberman. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa; 1).Pelaksanaan   BK Islami di 
SMPIT Ibnu Abbas mengacu pada BK pola 17+. Dasar pemberian layanan BK 
kepada siswa adalah  Al qur’an dan hadits dengan tetap memperhatikan psikologi 
perkembangan peserta didik.    Pelaksanaan BK islami    bertujuan untuk 
membentuk   siswa   yang   mempunyai   karakter   islami   yang   mengedepankan 
akhlaqul qur’aniyah yang dijabarkan dalam 10 karakter unggulan 
siswa.2).Hambatan dalam pelaksanaan BK islami di SMPIT Ibnu Abbas adalah 
kurangnya personil BK, belum mempunyai ruang khusus BK dan kendala 
komunikasi dengan orangtua / wali murid yang domisilinya kebanyakan diluar 
kota. 3). Faktor pendukungnya adalah adanya dukungan dan   kerja sama yang 
baik dari semua stakeholder.     Semua menyadari bahwa peserta didik adalah 
amanah dari orang tua /   walimurid, dan membimbing siswa adalah tugas dan 
kewajiban bersama. 
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MANAGEMENT OF ISLAMIC COUNSELING TO CREATE 
CHARACTERIZED STUDENT AT SMPIT IBNU ABBAS KLATEN IN 2017 
 
Murtiningsih 
Abstract 
 
This research is intended to have information and to analyze management 
of Islamic counseling to create characterized student at SMPIT Ibnu Abbas, to 
describe the obstacles within this management and the supporting factors. 
This  research  applied  qualitative  descriptive  approach  conducted  at 
SMPIT Ibnu Abbas Klaten from September to November 2017. Subject of this 
research was Islamic counseling teacher, while informants were headmaster, 
homeroom teacher, boarding house teacher, students, and administration division. 
Method of data collection used observation, interview, and documentation. Test of 
data validity used triangulation of source. Data analysis was done by applying 
interactive model using theory of Miles and Huberman. 
The results of this research show that 1) Implementation of Islamic 
counseling at SMPIT Ibnu Abbas concerns on counseling pattern of 17+. Basic 
service of Islamic counseling for the students is the Quran and the Hadist by 
noticing students’ psychology and development. Implementation of Islamic 
counseling aims at building Islamic character students emphasizing on akhlaqul 
qur’aniyah explained in 10 characters of superior student, 2) Obstacles in Islamic 
counseling at SMPIT Ibnu Abbas are lack of Islamic counseling personnel, 
unavailable room for Islamic Counseling and difficult communication between 
parents and homeroom teaches mostly staying outside the city, 3) Supporting 
factors are the supports and the cooperation from all stakeholders. Everyone 
realizes that the students are mandate from parents, homeroom teacher and guide 
them is our duty and obligation as well. 
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 ذيملالت اةيصخشليكشىت ف  ىملاسإ ةراشتسلاا هيجوتةرادإ
ىف  المدرسة المتوسطة الزمدوجة نبا ابعس نتلاك 7102
  ومرتينينغسيه
  الملخص
 ىملاسإ ةراشتسلاا هيجوتةرادإ ليلحتلاوتامولعفها يرعتلثحبلا اذه نم ضرغلا
 ةطبثهاو ةمعادلا لماوعفلا يرعتلو ،نتلاك سابع نبا ةجودزها ةطسوتها ةسردها ف ذيملالت اةيصخشليكشتىف .
 و هف  ثحبلا ية لمع ناكم اماو .يفصولا يفيكلا ثحبلا وه ثحبلااذه عونلا امأ ةسردها ىففى
اذهعوضوم اماو .يربمفون تىح  برمتبس رهش نم ثحبلااذه دقعي و نتلاك سابع نبا ةجودزها ةطسوتها ذيملاتلا و ذيملاتلا 
 ّ  وو ةسردها ريدم مههبرمخو ةراشتسلاا هيجوت ملعم  وهف ثحبلا
 ّ  وو لصفلا لي
 نكس لي
 يهف ثحبلا اذه ةباتك ف ةجاتلمحا داوها ىلع لوصولل ثحابلا اهيلع راس تىلا  ةقيرطلا اماو .ةرادلإا مسق
  اهراةبق و لمحااورة والطريةق ولاثةقي وطريةق ق تصححي ينلااانت ختسابدام تثثيل دصها.ر واستدخام ثحابلا
ا هزدوجةا بنلكش  لماعتلا ذلاي تشيمل ىلع عجم وهااد قتديم وتجلبيها وتخيفضها واناةصل .
  نم هذا ثحبلا رعف: 1. فنيوتذجهي تسلااشارة إسىملا ف اهدرسة وتهاسةط
 إسىملاابع س يشيرإىلنمطبك 17+. ايمدقتنمدااتأسلاةيس وتجهي تسلااشارة ملاتليذ
  وهارقلآونامدفثييعتياملعبقلمافنلسالتومنيللمتعلمين. فنيوتذجهي تسلااشارة
 يفحضوموهيذلانآرقلاقلاخىلعدكؤييذلايملاسلإاعباطلامهيدلنيذلا ذيملالت اةيصخشليكشتىلإفدهي 01
 تسلااشارةرح فنمااملاتليذارلئيسي. 2.وعلاالم دلااةمع وتجهي تسلااشارة إسىملا ف اهدرسة وتهاسةطا هزدوجةا بن
  بعاس لاكتن وهنقصوهاظينف وتجهي
  ويلاجلددرغهيفصاخةةواويقلدوتلااصلوعملهيد/اوءابلآاملأهذلاتايينقومينيفالغالاخبرجاهةنيد. 2. هاثةطب
  وهدعجممعيأحصاهابصلحةوتعاونهلاميد. لكيدركأتهانعلمونياونمةقثللهيد /
 كترشممازتلاوبجاووهذيملاتلاهيجوتو،تاهملأاوءابلآا/هيدلو.
 
 
 
 ذيملالت اةيصخش ،ىملاسإ ةراشتسلاا هيجوت ،ةرادإ :ةسيئرلا ةملكلا.
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Motto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
....” jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus 
 
asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". ( QS  Yusuf : 87 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
..”Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap- 
tiap sesuatu.” ( QS Ath- Thalaaq : 3 ). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejak lahir manusia selalu melakukan proses belajar, dari mulai 
belajar beradaptasi dengan lingkungan yang baru, belajar mengenal orang-
orang di sekitarnya, belajar memenuhi kebutuhan jasmani yang berupa 
makan dan minum, belajar duduk, berjalan dan seterusnya. Sejak manusia 
mulai bersosialisasi, maka ada usaha-usaha dari orang yang lebih mampu 
dalam hal-hal tertentu untuk mempengaruhi orang lain.  Usaha-usaha 
tersebut dapat berupa nasehat / berupa bimbingan kepada orang lain yang 
membutuhkan.  
Dalam dunia pendidikan, bimbingan merupakan proses pemberian 
bantuan kepada siswa. Bimbingan tersebut diberikan agar siswa memiliki 
pemahaman yang benar tentang  dirinya dan tentang dunia di sekitarnya 
sehingga dapat mengambil keputusan untuk melangkah maju secara 
optimal dalam perkembangannya dan dapat menolong dirinya sendiri 
dalam menghadapi dan menyelesaikan masalahnya.  
Sekolah adalah lembaga formal yang mengemban amanat rakyat  
yaitu  mencerdaskan kehidupan bangsa melalui proses pendidikan.  
Berkaitan dengan pendidikan ini, pemerintah telah merumuskan tujuan 
pendidikan sebagaimana  yang terdapat dalam UU no 20 th 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3. ( https://id.m.wikipedia.org ). Bahwa 
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tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi  manusia : (1) beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, 
(2) berakhlak mulia, (3) memiliki pengetahuan dan keterampilan, (4) 
memiliki kesehatan jasmani dan rohani, (5) memiliki kepribadian yang 
mantap dan mandiri, (6) memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan.  Sesuai dengan tujuan pendidikan, maka di  lembaga sekolah  
inilah anak-anak bangsa dididik, dibina, di arahkan untuk menjadi manusia 
seutuhnya.  Demi terwujudnya cita-cita pendidikan nasional , maka di 
sekolah siswa tidak hanya diberikan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi 
juga diberikan pendidikan karakter agar terwujud generasi yang cerdas 
spiritualnya,  cerdas akalnya juga cerdas emosionalnya. 
Peserta didik di sekolah menengah, rata-rata usia  mereka adalah 
belasan tahun yang berarti mereka  berada pada fase  remaja. Pada  usia 
remaja ini, emosi mereka masih labil dan mudah terpengaruh lingkungan. 
Berdasarkan pengamatan di sekolah menengah, banyak sekali ditemukan 
siswa yang berperilaku negatif sebagai akibat salah memilih teman. Sarana 
komunikasi yang begitu mudah mereka dapatkan menjadi pemicu 
tersendiri untuk bergaul sangat luas dengan orang-orang asing melalui 
dunia maya, dan berlanjut  jumpa darat.  Pertemuan dengan teman baru ini 
seringkali memberi pengaruh besar bagi remaja yang secara psikis mereka 
memang butuh diterima dalam komunitas sebayanya. Jika tidak mendapat 
pengawasan dari orang dewasa disekitarnya, sangat mudah bagi remaja 
jatuh dalam pergaulan yang menyesatkan. Akibatnya adalah keinginan 
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untuk bebas, tanpa aturan, tidak mau bersusah payah, sehingga mereka 
memilih hidup dijalanan dengan teman-teman dalam komunitasnya dan 
akhirnya putus sekolah.  
Pengawasan kepada anak-anak usia ini membutuhkan keterlibatan 
berbagai fihak, yaitu keluarga, masyarakat dan sekolah. Peran orang tua 
sangat besar dalam membentuk karakter seorang anak. Dalam keluarga, 
orang tua wajib memberikan kepada anak-anaknya berbagai macam 
pendidikan, yaitu (1) pendidikan dengan keteladanan, (2) pendidikan 
dengan kebiasaan, (3) pendidikan dengan nasihat, (4) pendidikan dengan 
pengawasan, (5) pendidikan dengan sanksi. (  Akram Ridha : 2006 ). 
Selain keluarga, masyarakat sekitar  juga  mempunyai  pengaruh besar 
bagi perilaku anak.  Masyarakat berperan sebagai kontrol sosial dalam 
menjaga perilaku individu agar tidak keluar dari kaidah dan norma yang 
berlaku.  
Tidak kalah penting dari kedua hal diatas adalah peran sekolah. 
Rata-rata setiap hari anak-anak remaja ini berada di sekolah selama enam  
jam. Jika dikalkulasi, dalam satu pekan mereka berada di sekolah selama 
30 jam.  Dalam satu pekan mereka berinteraksi dengan teman dan gurunya 
selama kurang lebih 30 jam. Ini adalah waktu yang cukup panjang untuk 
bisa membentuk karakter anak, sehingga guru mempunyai peran yang 
sangat strategis dalam mendidik dan membimbing siswanya. Selain guru 
bidang study, guru BK mempunyai peran penting dalam membentuk 
karakter siswanya. Siswa dengan karakter yang kuat tentunya akan mampu 
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membangun keluarga, masyarakat dan bangsanya. Demi mewujudkan 
masyarakat yang lebih maju dan terdidik, maka pendidikan harus 
dilakukan sepanjang hayat. Hal ini sejalan dengan yang dituliskan oleh 
Rohmat ( 2012 : 138 ), beliau menjelaskan bahwa pembelajaran sepanjang 
hayat untuk membina sikap luhur, mendapatkan kemahiran dan ilmu 
pengetahuan . 
Bimbingan dan konseling menjadi satu hal penting dalam dunia 
pendidikan, semakin berkembangnya teknologi mengakibatkan perubahan-
perubahan dalam berbagai sendi kehidupan, salah satunya adalah dalam 
dunia pendidikan. Lembaga pendidikan tidak bisa melepaskan diri dari 
situasi yang diakibatkan oleh perubahan-perubahan itu. Sekolah 
mempunyai kewajiban untuk menyiapkan peserta didiknya dalam 
menghadapi perubahan-perubahan itu, serta mampu menghadapi berbagai 
masalah yang timbul karenanya.  
Keberadaan Bimbingan dan konseling di sekolah  di tetapkan 
dalam kurikulum Depdiknas, bahwa dalam pelaksanaan kurikulum 
berbasis kompetensi tahun 2002 disebutkan, sekolah berkewajiban 
memberikan bimbingan dan konseling kepada siswa yang menyangkut 
tentang pribadi,  sosial, belajar dan karier ( Elfi dan Rifa, 2009 : 1 ). 
Dengan demikian, setiap sekolah mulai dari taman kanak-kanak hingga 
sekolah menengan, wajib menyelenggarakan bimbingan konseling.  
Pelayanan  BK merupakan bagian yang integral dari program pendidikan, 
mengingat  sebagian permasalahan siswa berasal dari keanekaragaman 
xiii 
5 
 
 
peristiwa di sekolah.  Di sekolah, guru BK berkewajiban membantu siswa 
dalam memahami dirinya sendiri dan lingkungannya.  Kedudukan BK 
sangat penting untuk membantu lancarnya proses pembelajaran dalam 
suatu lembaga pendidikan.  
Dewasa ini, tugas  guru BK semakin berat mengingat semakin 
banyaknya problematika kehidupan yang dihadapi oleh siswa. Para siswa   
butuh adanya satu wadah ( bimbingan dan konseling ) untuk membantu 
mereka agar bisa mengatasi berbagai problematika yang ada, sehingga 
mereka bisa terus mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal. 
Diselenggarakannya BK di sekolah adalah dalam rangka memfasilitasi  
siswa  agar mampu mengembangkan potensi dirinya dan mencapai tugas –
tugas perkembangannya menyangkut aspek fisik, emosi, sosial dan moral 
spiritual.  Para siswa / peserta didik pada masa ini berada dalam masa 
perkembangan untuk mencapai kematangan dan kemandirian. Proses 
mencapai kematangan dan kemandirian ini tidak selalu berjalan mulus dan 
bebas dari masalah, disinilah guru BK berperan untuk membimbingnya.  
Sejalan dengan amanat dari UU sisdiknas bahwa tujuan pendidikan 
nasional salah satunya adalah peserta didik memiliki kepribadian yang 
mantap dan mandiri, maka guru BK di sekolah mempunyai peran penting 
dalam membentuk karakter siswa menjadi pribadi-pribadi yang mandiri, 
bertanggung jawab dan berakhlak mulia.  Dalam menjalankan tugas dan 
kewajibanya untuk membimbing siswa,  guru BK muslim tidak boleh 
meninggalkan qur’an dan hadits sebagai sumber acuan dalam memberikan 
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bimbingan. Manusia adalah makhluk ciptaan Allah, dan Allah sangat tahu 
apa yang dibutuhkan oleh manusia, sehingga Allah menurunkan Al Qur’an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan untuk membimbingnya menuju 
kebahagiaan hidup di dunia dan akherat.    
 Secara tegas M.D Dahlan ( 2005 : 16 ) menyarankan agar nilai-
nilai agama menjadi landasan dalam merumuskan alternatif bimbingan dan 
konseling di era globalisasi. Saran ini didasarkan pada kenyataan bahwa 
selama ini perguruan tinggi telah mencetak manusia yang tidak utuh, 
manusia yang bernalar tinggi tapi berhati kering, sarjana yang meraksasa 
dalam teknik, tetapi masih kurang dalam hal etik, dimana mana tersebar 
intelek yang pongah dengan pengetahuan, tetapi kebingungan  dalam 
menikmati hidup dan kehidupan selaku hamba Allah yang shaleh.   Dari 
sinilah kehadiran bimbingan dan konseling Islami sangat diperlukan demi 
terwujudnya  manusia seutuhnya yang  mampu mengembangkan fithrah 
pada dirinya dengan benar dan kokoh sesuai tuntunan Allah SWT.  
Mengingat siswa SMP berada pada usia remaja awal dimana 
perkembangan emosional mereka masih labil, maka kehadiran BK di 
sekolah sangat penting untuk membimbing dan mendampingi siswanya 
melalui masa-masa remaja agar bisa tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan harapan orang tua dan juga harapan sekolah. Namun demikian, 
melalui pra observasi di beberapa sekolah dan Madrasah di Klaten, masih   
ditemukan sekolah yang belum mempunyai guru BK dengan perbandingan 
yang seimbang dengan jumlah  siswa, yaitu 1 : 150. Selain minimnya 
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jumlah guru BK,    masalah lainnya  adalah  masih  ditemukan guru BK 
yang tidak melaksanakan tugasnya sebagai pembimbing dan pendamping 
siswa, yang mestinya memberikan contoh suri tauladan yang baik. 
 
B. Rumusan  Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan  sbb : 
1. Bagaimana pengelolaan  Bimbingan Konseling  Islami dalam 
mewujudkan siswa berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten? 
2. Apakah faktor penghambat pelaksanaan  Bimbingan Konseling Islami 
di SMPIT Ibnu Abbas Klaten, bagaimana solusi mengatasi hambatan 
tersebut? 
3. Apakah faktor pendukung pengelolaan Bimbingan Konseling Islami 
dalam pembentukan siswa berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten? 
 
C. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengelolaan BK Islami dalam mewujudkan siswa 
berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten? 
2. Untuk mengetahui apakah hambatan dalam  pelaksanaan BK Islami 
dalam mewujudkan siswa berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
dan langkah-langkah dalam mengatasinya. 
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3. Untuk mengetahui apakah faktor pendukung pelaksanaan BK Islami di 
SMPIT  Ibnu Abbas Klaten, sehingga bisa lebih dioptimalkan 
perannya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian dan 
konsep yang lebih mendalam tentang Bimbingan Konseling Islami, 
serta implementasinya di sekolah islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru BK 
Mendapatkan wawasan baru dalam meningkatkan kualitas layanan 
Bimbingan Konseling  kepada siswa, khususnya Bimbingan 
Konseling  Islami bagi siswa muslim / muslimah  sekaligus 
menguatkan peran guru BK di sekolah sebagai ujung tombak 
dalam membimbing siswa 
b. Bagi Kepala  Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
kepala sekolah dalam mengevaluasi pelaksanaan layanan 
Bimbingan Konseling  Islami agar terlaksana sebagaimana tujuan 
yang diharapkan.  
c. Bagi siswa 
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Mendapatkan layanan BK yang berkualitas dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
d. Bagi orang tua / wali murid 
Hasil penelitian ini diharapkan semakin memotivasi orang tua / 
wali murid untuk meningkatkan kerjasama dengan fihak sekolah 
dalam membimbing putra putrinya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Pengertian Bimbingan Konseling  
a. Pengertian Bimbingan  
     Secara etimologis, kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
kata guidance berasal dari kata to guide yang berarti menunjukkan, 
membimbing, menuntun, ataupun membantu. Para ahli memberikan 
pengertian bimbingan   sebagai berikut :  Moh Surya, yang dikutip 
oleh Hallen A ( 2002 : 5 ) mengemukakan, dan sistematis dari 
pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam 
pemahaman diri, penerimaan diri, pengerahan diri dan perwujudan diri 
dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian 
diri dengan lingkungan.  
      Rachman Natawidjaja yang dikutip Hallen  ( 2002 : 5 ) 
menyatakan bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan 
kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya 
individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup 
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan 
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, 
serta kehidupan umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap 
kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan yang berarti 
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bagi kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan membantu individu 
mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk 
sosial.Prayitno dan Erman Amti (2004: 99), bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 
seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, atau 
orang dewasa; agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan 
kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan 
berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
       Bimo Walgito (2004: 4-5), memberikan pengertian   
bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan hidupnya, agar individu dapat mencapai 
kesejahteraan dalam kehidupannya. Deni Febrini ( 2011 : 8 ) 
menyebutkan bahwa bimbingan adalah  suatu proses pemberian 
bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang 
dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus untuk 
itu, dimaksudkan agar individu dapat memahami dirinya, 
lingkungannya serta dapat mengarahkan diri dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan 
masyarakat.Jika mencermati pengertian bimbingan yang dikemukakan 
oleh para ahli diatas, bisa kita temukan kesamaan tentang pengertian 
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bimbingan yaitu pada proses pemberian bantuan kepada individu, 
dilakukan secara berkelanjutan, dan bertujuan agar individu yang 
dibimbing mampu mengatasi masalahnya. Berdasarkan pendapat ahli 
diatas, penulis memberikan pengertian tentang  bimbingan adalah 
bantuan yang diberikan kepada individu atau sekelompok individu 
dalam menghadapi berbagai persoalan agar individu tersebut mampu 
menyelesaikan masalahnya dan bisa berkembang secara optimal baik 
jasmani, rohani maupun emosionalnya.  
 
b. Pengertian Konseling 
        Istilah konseling berasal dari bahasa Inggris to counsel   yang 
secara etimologis berarti to give advice, yaitu memberi saran dan 
nasehat. Istilah bimbingan  selalu dirangkaikan dengan istilah 
konseling, karena bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang 
menyatu. Konseling merupakan salah satu teknik dalam pemberian 
bimbingan disamping teknik yang lainnya. Bimbingan mempunyai 
pengertian yang lebih luas daripada konseling, sedangkan konseling 
merupakan cara yang paling penting dalam pemberian layanan 
bimbingan. Untuk mendapatkan pengertian yang lebih luas tentang 
konseling, berikut ini akan disampaikan pengertian konseling menurut 
berbagai ahli.   
      Pengertian konseling menurut Roger  yang dikutip Hallen A ( 
2002 : 10 ), konseling adalah serangkai hubungan langsung dengan 
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individu yang bertujuan  untuk membantu dia dalam merubah sikap 
dan tingkah lakunya.  Tolbert yang dikutip Prayitno ( 2004 : 10 ) 
memberikan pengertian konseling adalah hubungan pribadi yang 
dilakukan secara tatap muka antara dua orang dalam mana konselor 
melalui hubungan itu dengan kemampuan-kemampuan khusus yang 
dimilikinya, menyediakan situasi belajar. Dalam hal ini konseli dibantu 
untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan kemungkinan 
keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan 
potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi maupun 
masyarakat. Lebih lanjut konseli dapat belajar bagaimana memecahkan 
masalah-masalah dan menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan 
datang.  
     Deni Febrini ( 2011 : 10 ) memberikan pengertian konseling 
adalah  usaha membantu klien secara tatap muka ( melalui wawancara 
) oleh seorang konselor dengan tujuan agar klien dapat mengambil 
tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah 
khusus, dengan kata lain, teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien. 
Hallen A ( 2002 : 11 ) memberikan pengertian konseling sebagai 
berikut: 
       Konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan 
bimbingan dimana proses pemberian bantuan itu berlangsung 
melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan 
tatap muka antara guru pembimbing / konselor dengan klien, 
dengan tujuan agar klien itu mampu memperoleh pemahaman 
yang lebih baik terhadap dirinya, mampu memecahkan masalah 
yang dihadapinya dan mampu mengarahkan dirinya untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki kearah perkembangan 
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yang optimal, sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan pribadi 
dan kemanfaatan sosial. 
 
Dari berbagi pendapat ahli tentang pengertian konseling, maka ada 
kesamaan mendasar tentang inti kegiatan konseling, yaitu pemberian 
bimbingan secara langsung dengan cara wawancara / tatap muka agar 
konseli mampu mengatasi masalahnya, sehingga mencapai kehidupan 
yang bahagia.  Berdasarkan pendapat para ahli diatas,  penulis 
memberikan pengertian konseling adalah proses pemberian bimbingan 
kepada individu yang mengalami masalah,  dilakukan secara langsung 
/ tatap muka, agar individu tersebut mampu menyelesaikan  
masalahnya dan berusaha untuk menjaga agar  masalah itu tidak  
datang kembali. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa  
pengertian bimbingan dan konseling memiliki istilah yang hampir 
sama, namun memiliki ciri pokok yang berbeda. Dalam keseharian dua 
istilah tersebut sering digunakan secara bersamaan. 
c.   Karakteristik Konseling 
      Patterson yang dikutip  Hallen A ( 2002 : 13 ) menyebutkan  
tentang karakteristik   konseling sebagai berikut : 
1. Konseling ialah berhubungan dengan usaha untuk mempengaruhi 
perubahan sebahagian besar tingkah klien secara suka rela ( klien 
ingin untuk mengubah dan mendapatkan bantuan dari konselor). 
2. Maksud dari konseling ialah menyajikan kondisi yang dapat 
memperlancar dan mempermudah perubahan sukarela itu ( 
kondisi-kondisi yang demikian itu merupakan kewajiban individu 
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dalam menentukan pilihan yang tepat untuk berdiri sendiri dan 
memperoleh kepercayaan diri sendiri ). 
3. Klien mempunyai batas gerak sesuai dengan tujuan konseling yang 
secara khusus ditetapkan bersama oleh konselor dan klien pada 
waktu permulaan proses konseling itu ( batas gerak itu ditentukan 
oleh tujuan konseling, yang sebaliknya dipengaruhi oleh nilai-nilai 
dan filsafat yang dianut oleh konselor ). 
4. Kondisi yang memperlancar perubahan tingkah laku itu 
diselenggarakan melalui wawancara  ( tidak semua wawancara 
adalah konseling, tetapi konseling selalu menyangkut wawancara ). 
5. Suasana mendengar terjadi dalam konseling, tetapi tidak semua 
proses konseling itu terdiri dari mendengar itu saja. 
6. Konselor memahami klien 
7. Konseling diselenggarakan dalam suasana pribadi dan hasilnya 
dirahasiakan. 
8.  Klien mempunyai masalah-masalah psikologis dan konselor 
memiliki keterampilan atau keahlian dalam membantu 
memecahkan masalah-masalah psikologis yang dihadapi klien. 
d.   Tujuan Bimbingan dan Konseling 
         Deni Febrini ( 2011 : 13 ) menyebutkan bahwa tujuan bimbingan 
dan konseling adalah membantu memandirikan peserta didik dan 
mengembangkan potensi-potensi mereka secara optimal. 
Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling disekolah bertujuan agar 
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siswa dapat menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan 
merencanakan masa depan. Tujuan dari penyelenggaraan Bimbingan 
dan Konseling di sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1). Menemukan pribadi, maksudnya adalah agar siswa mengenal 
kekuatan dan kelemahan diri sendiri serta menerima secara positif 
dan dinamis sebagai modal pengembangan lebih lanjut. 
 2). Mengenal lingkungan, maksudnya adalah agar siswa mengenal 
secara obyektif lingkungan sosial dan ekonomi lingkungan 
budaya dengan nilai-nilai dan norma, maupun lingkungan fisik 
dan menerima semua kondisi lingkungan itu ( lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat ) secara positif dan dinamis 
pula. 
3). Merencanakan masa depan, maksudnya adalah agar siswa mampu 
mempertimbangkan dan mengambil keputusan tentang masa 
depannya sendiri, baik yang menyangkut pendidikan, karir dan 
keluarga. 
Bisa ditarik kesimpulan bahwa inti dari layanan bimbingan dan 
konseling adalah pengembangan diri, mengatasi masalah hanyalah 
bagian kecil. Dengan demikian, layanan bimbingan konseling 
diberikan kepada semua peserta didik, dan tidak terbatas hanya pada 
individu yang mengalami masalah saja. 
e.   Fungsi Bimbingan dan Konseling 
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        Layanan Bimbingan dan Konseling dirasa sangat penting 
dilaksanakan dilembaga pendidikan, karena banyak fungsi dan 
manfaat yang bisa dirasakan oleh semua fihak, baik guru maupun 
siswa. Deni Febrini ( 2011 : 14 ) menjelaskan tentang fungsi 
Bimbingan dan Konseling sebagai berikut : 
      1). Fungsi Pemahaman, yaitu BK membantu klien agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya ( potensinya ) dan lingkungannya ( 
pendidikan, pekerjaan, dan norma agama).  Berdasarkan 
pemahaman ini, klien diharapkan mampu mengembangkan 
potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 
       2). Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya 
konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang 
mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak 
dialami oleh klien. Melalui fungsi ini, konselor memberikan 
bimbingan kepada klien tentang cara menghindarkan diri dari 
perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya. 
       3). Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi BK yang sifatnya lebih 
proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 
memfasilitasi perkembangan klien. Konselor dan personel 
sekolah lainnya saling bersinergi merencanakan dan 
melaksanakan program BK secara sistematis dan 
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berkesinambungan dalam upaya membantu klien mencapai tugas-
tugas perkembangannya. 
       4). Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi BK yang bersifat kuratif.  
Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada 
klien yang telah mengalami masalah, baik masalah pribadi, sosial, 
belajar maupun karir. 
       5). Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi BK dalam membantu klien 
memilih kegiatan ekskul, jurusan atau program studi, dan 
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan 
minat, bakat dan keahliannya. 
      6). Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana 
pendidikan, kepala sekolah dan staf, konselor dan guru untuk 
menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang 
pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan klien. Konselor 
dapat membantu para guru mapel dalam menyusun materi, 
memilih metode dan proses pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kemampuan klien. 
      7).  Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi BK dalam membantu klien agar 
dapat menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara 
dinamis. 
      8).  Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi BK untuk membantu klien sehingga 
dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, berperasaan dan 
bertindak. Konselor memberikan perlakuan terhadap klien supaya 
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memiliki pola pikir yang sehat, rasional, serta memiliki perasaan 
yang tepat sehingga dapat mengantarkan mereka kepada tindakan 
yang normatif dan produktif. 
      9). Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan kepada klien dalam 
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, 
selaras dan seimbang seluruh aspek dalam diri konseli. 
      10). Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi BK untuk membantu klien 
supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif 
yang telah tercipta dalam dirinya. 
              Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa fungsi Bimbingan 
dan Konseling sangat banyak, dalam membantu peserta didik 
mencapai perkembangan diri yang optimal. Mengingat begitu 
banyak fungsi BK, maka layanan BK diberikan kepada semua 
peserta didik, dan tidak terbatas hanya pada individu yang 
mengalami masalah saja. 
2. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islami 
          Setelah kita bahas pengertian bimbingan konseling diatas, 
sekarang kita kaji tentang pengertian Bimbingan Konseling Islami. 
Berikut ini adalah pendapat para ahli tentang pengertian BK Islami. 
Thohari Musnamar ( 1992 : 5 ) menjelaskan bahwaBimbingan Islami 
adalah: Proses pemberian bantuan terhadapindividu, agar mampu 
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjukAllah, sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat.Sedangkan 
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Konseling Islami adalah proses pemberian bantuanterhadap individu, 
agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagaimakhluk Allah 
yang seharusnya selaras dengan ketentuan dan petunjukAllah, 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Anwar 
Sutoyo ( 2007 : 19 ), menuliskan tentang pengertian BK Islami yang 
berangkat dari seminar Nasional BK Islami I yang diselenggarakan  
UII Yogyakarta tgl 15-16 Mei 1985. Disini  dirumuskan tentang 
pengertian BK Islami yaitu, suatu proses dalam bimbingan dan 
konseling yang dilakukan mendasarkan pada ajaran Islam, untuk 
membantu individu yang mempunyai masalah guna mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat.  
  Anwar Sutoyo ( 2007  :  19 ), juga menuliskan tentang 
pengertian BK Islami  dari seminar dan lokakarya BK Islami II yang 
diselenggarakan di UII Yogyakarta   tgl 15-17 Oktober 1987, yaitu 
membedakan antara pengertian bimbingan dengan konseling. 
Bimbingan Islami di definisikan  sebagai proses bantuan yang 
diberikan secara ikhlas kepada individu atau sekelompok individu  
untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt, dan 
untuk menemukan serta mengembangkan potensi-potensi mereka 
melalui usaha mereka sendiri, baik untuk kebahagiaan pribadi maupun 
kemaslahatan sosial. Anwar Sutoyo ( 2007 : 21 ) menyebutkan bahwa 
pengertian konseling Islami  adalah proses bantuan yang berbentuk 
kontak pribadi antara individu atau sekelompok individu yang 
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mendapat kesulitan dalam suatu masalah dengan seorang petugas 
profesional dalam hal pemecahan masalah, pengenalan diri, 
penyesuaian diri dan pengarahan diri untuk mencapai realisasi diri 
secara optimal sesuai ajaran Islam. Tentang pengertian BK Islami,  
Anwar Sutoyo ( 2007 : 25 ) menyebutkan sbb ; 
  Hakekat  BK Islami adalah upaya membantu individu belajar 
mengembangkan fithrah dan atau kembali kepada fithrah, dengan 
cara memberdayakan ( enpowering) iman, akal, dam kemauan 
yang dikaruniakan Allah SWT kepadanya untuk mempelajari 
tuntunan Allah dan RasulNya, agar fithrah yang ada pada individu 
itu berkembang dengan benar dan kokoh sesuai tuntunan Allah 
SWT.  
Hallen memberikan pengertian tentang bimbingan konseling Islami 
yang mengacu pada tujuan penciptaan manusia dimuka bumi, bahwa 
manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang mengemban amanat 
sebagai kholifah dimuka bumi. Berdasarkan fitrah penciptaan manusia 
dimuka bumi, Hallen ( 2002 : 17 ) memberikan pengertian tentang 
bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuan  yang terarah, 
kontiniu, dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara 
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung 
di dalam al Qur’an dan Hadits Rasulullah  ke dalam diri, sehingga ia 
dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al Qur’an dan hadits.   
Aunur Rahim Faqih ( 2004 : 4 )  memberikan pengertian tentang 
Bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dari 
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berbagai pendapat diatas, penulis memberikan pengertaian tentang 
Bimbingan dan Konseling  Islami adalah proses pemberian bantuan 
terhadap individu secara langsung  dengan berpedoman Al Qur’an dan 
Hadits,  agar individu tersebut  mampu hidup selaras dengan ketentuan 
dan petunjuk Allah,sehinngga dapat mencapai kebahagiaan hidup 
didunia dan akhirat. 
Berdasarkan pengertian BK Islami diatas,  dapat digaris bawahi 
bahwa dalam suatu bimbingan penyuluhan Islam,tercakup beberapa 
unsur, yaitu: 
1). Hendaknya ada proses kegiatan (usaha) yang dilakukan secara 
bertahap sistematis dan sadar, di dalam memberikan bantuan 
terhadap orang lain 
2). Bantuan itu diberikan kepada individu atau kelompok, agar ia 
mampumemfungsikan nilai agama pada dirinya, melalui kesadaran 
atau potensidirinya. 
3). Bantuan yang diberikan tidak hanya bagi mereka yang 
bermasalah,tetapi mereka juga yang tidak bermasalah, dengan 
tujuan agar masalahyang menghinggapi seseorang tidak menjalar 
kepada orang lain. 
4). Bimbingan penyuluhan agama diberikan lebih jauh bertujuan 
untukmenciptakan situasi dan kondisi masyarakat, yang 
mampumengamalkan ajaran agama secara benar dan istiqomah. 
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Sehinggaterciptanya masyarakat yang bahagia dan sejahtera baik di 
duniamaupun di akhirat. 
a. Dasar pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islami 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna. 
Manusia terdiri dari beberapa unsur, yaitu jasmani dan rohani. Pemahaman 
konselor terhadap individu yang dibimbing secara benar dan utuh menjadi 
kunci utama dalam keberhasilan pelaksanaan bimbingan. Untuk 
mendapatkan pemahanan yang utuh tentang manusia, khususnya yang 
menjadi obyek bimbingan maka tidak cukup hanya berdasarkan alat ukur 
yang diciptakan manusia. Lebih dari itu perlu difahami bahwa manusia 
sebagai makhluk ciptaan Allah, diperlukan informasi dari dzat yang Maha 
Pencipta, karena Dia lah yang lebih memahami rahasia dan kebutuhan 
manusia. Informasi tersebut bisa kita dapatkan di dalam Al Qur’an sebagai 
kalam Illahi yang diturunkan untuk membimbing manusia menuju kepada 
jalan yang benar.  Diantara ayat-ayat Al Qur’an yang menjadi dasar BK 
islami adalah QS Al Isra’ : 82.  
                    
Artinya :   “ Dan Kami turunkan dari Al Qur’an suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al Qur’an itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang lalim selain kerugian”  
Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW  bersabda : 
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“ Aku tinggalkan padamu sesuatu yang jika kamu berpegang teguh 
kepadanya niscaya kamu tidak akan sesat selama-lamanya sepeninggalku, 
yaitu kitab Allah dan Itrah Ahlul Baitku” ( Shahih Muslim no. 4425 ). 
Landasan utama pelaksanaan BK Islami adalah Al qur’an dan  
hadits atau sunah Nabi, ditambah dengan berbagai landasan filosofis dan 
landasan keimanan. Berdasarkan landasan-landasan tersebut,   asas-asas  
pelaksanaan BK Islami adalah sebagai berikut : 
1. Asas Kebahagiaan dunia dan akherat. 
Tujuan akhir dari BK Islami adalah membantu klien, atau konseli 
yakni orang yang dibimbing mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
akherat. Bagi seorang muslim, kebahagiaan duniawi sifatnya hanya 
sementara. Kebahagiaan akherat adalah tujuan yang utama. 
Kebahagiaan akherat ini akan tercapai jika manusia banyak mengingat 
Allah. Allah berfirman dalam QS Ar Ra’du :13,  
               
              
yang artinya : 
“ yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat  Allah-
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lah hati menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman dan beramal 
sholeh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.” 
Oleh karena itu, Islam mengajarkan hidup  dalam keseimbangan dan 
keselarasan antara kehidupan dunia dan kehidupan akherat. 
2. Asas Fitrah 
BK Islami merupakan bantuan yang diberikan kepada klien atau 
konseli untuk mengenal, memahami, dan menghayati fitrahnya, 
sehingga segala tingkah laku dan tindakannya sejalan dengan fitrah  
kemanusiaannya. Dalam Islam, manusia dilahirkan dengan membawa 
fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan dan 
kecenderungan sebagai muslim atau beragama Islam. BK Islami 
membantu klien untuk memahami fitrahnya tersebut, manakala dia 
menyimpang dari fitrahnya, maka dia dibimbing untuk kembali ke 
jalan Allah. Allah berfirman dalam QS Ar Rum : 30 
                 
            
 
“ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, 
tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
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fitrah itu. Tetapi tidak ada perubahan pada fitrah Allah, itulah agama 
yang lurus,tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
3. Asas Lillahi ta ‘ala 
BK Islami diselenggarakan karena Allah. Konsekwensi dari asas ini 
berarti pembimbing / konselor melakukan tugasnya dengan penuh 
keikhlasan, tanpa pamrih. Sementara yang dibimbing pun menerima 
bimbingan dengan ikhlas, penuh kerelaan, karena merasa bahwa  
semua yang dilakukan adalah karena dan untuk mengabdi  kepada 
Allah semata.  
4.  Asas bimbingan seumur hidup 
Setiap manusia tidak ada yang sempurna, juga tidak ada manusia yang 
selalu bahagia. Dalam hidupnya sangat mungkin dia menjumpai 
berbagai kesulitan dan kesusahan, sehingga bimbingan dan konseling 
Islami tetap diperlukan sepanjang hayat.  Bimbingan dan konseling 
juga  merupakan  bagian dari pendidikan, padahal asas dari pendidikan 
adalah seumur hidup. Belajar / menuntut ilmu adalah kewajiban bagi 
setiap muslim tanpa membatasi usia.  
5. Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah 
Dalam hidupnya di dunia, manusia adalah satu kesatuan jasmaniah-
rohaniah. Bimbingan dan konseling memperlakukan kliennya sebagai 
makhluk jasmaniah-rohaniah, dan tidak memandangnya sebagai 
makhluk biologis semata atau sebagai makhluk rohaniah 
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semata.Bimbingan dan konseling Islami membantu individu untuk 
hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan rohaniah tersebut.  
6. Asas keseimbangan rohaniah 
Rohani manusia mempunyai unsur daya kemampuan pikir, merasakan 
kehendak nafsu dan  juga  akal. Bimbingan dan konseling Islami 
memahami manusia dengan semua kodratinya, sehingga klien 
dibimbing untuk memperoleh keseimbangan diri dalam segi mental 
rohaniah tersebut. 
7. Asas sosialitas manusia 
Manusia merupakan makhluk sosial. Hal ini diakui dan diperhatikan 
dalam Bimbingan Konseling Islami. Pergaulan, cinta kasih, rasa aman, 
penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, rasa memiliki dan 
dimiliki, semuanya merupakan aspek-aspek yang diperhatikan di 
dalam BK Islami, karena merupakan ciri hakiki manusia. Dalam BK 
Islami, sosialitas manusia diakui dengan memperhatikan hak individu. 
Hak individu juga diakui dalam batas tanggung jawab sosial. 
8. Asas kekhalifahan manusia  
Dalam Islam, manusia diberi kedudukan yang tinggi sekaligus juga 
tanggungjawab yang besar, yaitu sebagai pengelola alam semesta ( 
kholifatullah fil ard ). Sebagai kholifah manusia harus memelihara 
keseimbangan ekosistem, karena masalah-masalah dalam kehidupan 
seringkali muncul akibat ketidakseimbangan ekosistem yang diperbuat 
oleh manusia sendiri. Bimbingan konseling Islami membimbing 
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individu untuk menyadari posisinya sebagai pengelola alam semesta 
sehingga mampu mengendalikan diri dan hawa nafsunya demi 
menjaga keseimbangan alam.  
9. Asas pembinaan akhlaqul karimah 
Dalam pandangan Islam, setiap manusia mempunyai sifa-sifat yang 
mulia dan sekaligus mempunyai sifat-sifat lemah. Sifat-sifat baik 
merupakan sifat yang dikembangkan oleh BK Islami. BK Islami 
membantu individu yang dibimbing untuk mengembangkan, 
memelihara, dan menyempurnakan sifat-sifat yang baik tersebut. 
10. Asas kasih sayang 
Setiap manusia memerlukan kasih sayang dari orang  lain. Bimbingan 
dan konseling Islami dilakukan  dengan berlandaskan kasih sayang, 
sebab hanya dengan kasih sayanglah bimbingan akan berhasil.  
b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islami 
Dalam menjaga kelangsungan hidup manusia, maka berbagai 
layanan diciptakan. Salah satunya adalah layanan BK islami. Layanan ini 
diciptakan untuk memberikan dampak positif bagi individu yang 
dibimbing ( konseli ). Layanan BK islami membantu individu untuk bisa 
menghadapi masalah sekaligus bisa membantu mengembangkan segi-segi 
positif yang dimiliki individu. Lebih luas lagi bisa dijabarkan bahwa 
tujuan dari BK islami adalah membantu konseli agar dia memiliki 
pengetahuan tentang posisi dirinya dan memiliki keberanian mengambil 
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keputusan , untuk melakukan suatu perbuatan yang dipandang baik, benar 
dan bermanfaat, untuk kehidupannya dunia dan akheratnya. 
Aunur Rahim Faqih ( 2004 : 35 ), menjelaskan bahwa secara garis 
besar tujuan dari  BK Isalmi adalah membantu individu mewujudkan 
dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. Mewujudkan diri sebagai manusia seutuhnya, berarti 
mewujudkan diri sesuai dengan hakikatnya sebagai manusia untuk 
menjadi manusia yang selaras perkembangan unsur dirinya dan 
pelaksanaan fungsi atau kedudukannya sebagai makhluk  Allah, makhluk 
individu, makhluk sosial, dan sebagai makhluk berbudaya.Secara garis 
besar dapat disimpulkan bahwa tujuan dari BK Islami adalah  membantu 
individu agar bisa hidup bahagia didunia dan akhirat.Hallen A ( 2002 : 15 
) menyebutkan bahwa tujuan dari pelayanan BK Islami adalah untuk 
meningkatkan dan menumbuhsuburkan kesadaran manusia tentang 
eksistensinya sebagai makhluk dan khalifah Allah SWT dimuka bumi ini, 
sehingga setiap aktivitas dan tingkah lakunya tidak keluar dari tujuan 
hidupnya yakni untuk menyembah atau mengabdi kepada Allah. 
Bimbingan dan konseling Islami berusaha membantu mencegah 
jangan sampai individu menghadapi atau menemui masalah yang 
menganggu kondisi fisik dan psikisnya. BK Islami membantu individu 
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya, bantuan pencegahan masalah 
ini adalah salah satu fungsi bimbingan. Karena berbagai faktor, individu 
ada yang bisa memecahkan masalahnya sendiri, ada juga yang tidak 
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mampu memecahkan masalahnya sendiri, disinilah BK Islami berperan 
untuk membantu individu mampu memecahkan masalahnya  berdasarkan 
Qur’an dan sunnah. Melalui bimbingan konseling islami, diharapkan 
manusia mempunyai hubungan  baik dengan Allah SWT, hubungan  baik 
dengan manusia, dan hubungan baik dengan alam semesta ( 
hablumminallahi wa hablumminannas ). 
c. Langkah-Langkah Bimbingan Konseling Islami 
Dalam pemberian bimbingan dikenal adanya langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1). Langkah identifikasi kasus 
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus besertagejala-
gejala yang nampak. Dalam langkah ini mencatat kasuskasusmana 
yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 
2). Langkah diagnosa 
Langkah ini untuk menetapkan masalah yang dihadapikasus beserta 
latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan yangdilakukan 
adalah mengumpulkan data dengan mengadakan studikasus dengan 
terkumpul kemudian ditetapkan masalah yangdihadapi serta latar 
belakangnya. 
3).  Langkah prognosa 
Langkah ini menetapkan jenis bantuan atau terapi apayang akan 
dilaksanakan untuk membimbing kasus. Langkah iniditetapkan 
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berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa, yaitusetelah 
ditetapkan masalah beserta latar belakangnya. 
4). Langkah terapi 
Langkah ini adalah pelaksanaan bantuan atau bimbingan.Langkah 
ini merupakan pelaksanaan apa yang ditetapkan dalamlangkah 
prognosa. 
5). Langkah evaluasi 
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahuisejauh 
manakah langkah terapi yang telah dilakukan telahmencapai 
hasilnya. Dalam langkah follow up (tindak lanjut),dilihat dari 
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yangpanjang. 
d.      Unsur-unsur Bimbingan  Konseling Islami 
      1.  Konselor 
 Konselor atau pembimbing merupakan seseorang 
yangmempunyai wewenang untuk memberikan bimbingan 
kepadaorang lain yang sedang menghadapi kesulitan atau 
masalah, yangtidak bisa diatasi tanpa bantuan orang lain. 
ThohariMusnamar ( 1992 : 34 )  menyebutkan bahwa 
persyaratan menjadi konselor antara lain: 
1).  Kemampuan Profesional 
2).  Sifat kepribadian yang baik 
3).  Kemampuan kemasyarakatan (Ukhuwah Islamiyah) 
4).  Ketakwaan kepada Allah SWT. 
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Sedangkan menurut Imam Sayuti Farid ( 1997 : 14 ), syarat-
syarat untukmenjadi konselor adalah: 
a).Menyakini akan kebenaran agama yang 
dianutnya,menghayati, mengamalkan ajaran agamanya,  
serta menjadikan dirinya contoh yang baik  dikalangan anak 
bimbingannya. 
b). Memiliki sifat dan kepribadian menarik, terutama terhadap 
anak bimbingannya dan juga terhadap orang-orang yang 
beradadi lingkungan sekitarnya. 
            c). Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tinggi 
danloyalitas terhadap tugas pekerjaannya secara konsisten. 
            d). Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi 
permasalahan yang memerlukan pemecahan. 
             e).Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal 
balikterhadap anak bimbingan dan lingkungan sekitarnya. 
f). Mempunyai sikap dan perasaan terikat nilai kemanusian yangharus 
ditegakkan terutama dikalangan anak bimbingannyasendiri, harkat 
dan martabat kemanusian harus dijunjung tinggidikalangan mereka. 
g). Mempunyai keyakinan bahwa setiap anak bimbingannya memiliki 
kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing menuju arah 
perkembangan yang optimal. 
h). Memiliki rasa cinta terhadap anak bimbingannya. 
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i).Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan 
dalammelaksanakan tugas dan kewajibannya, dengan demikian 
iatidak lekas putus asa bila mengahadapi kesulitan 
dalammenjalankan tugasnya. 
j). Memiliki watak dan kepribadian yang familiar sebagai orangyang 
berada disekitarnya. 
k). Memiliki jiwa yang progresif (ingin maju dalam karirnya) 
l). Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kebutuhan anak 
bimbingnya. 
m). Memiliki pribadi yang bulat dan utuh, tidak berjiwa terpecah pecah 
karena tidak dapat merekam sikap. 
n). Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode tentang bimbingan 
dan penyuluhan serta mampu menerapkannya dalam tugas. 
Persyaratan yang banyak tersebut dikarenakan pada dasarnya seorang 
konselor atau pembimbing adalah seorang pengemban amanat yang 
sangat berat sekali. Oleh karena itu, konselor atau pembimbing juga 
memerlukan kematangan sikap, pendirian yang dilandasi oleh rasa 
ikhlas, jujur serta pengabdian. Dari beberapa pendapat diatas pada 
hakikatnya seorang konselor harus mempunyai kemampuan untuk 
melakukan bimbingan dan konseling,dengan disertai memiliki 
kepribadian dan tanggung jawab, sertamempunyai pengetahuan yang 
luas tentang ilmu Agama dan ilmu-ilmu yang lain, yang dapat 
menunjang keberhasilan bimbingan dan konseling. 
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2. Konseli 
Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian 
sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan 
bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya, namun demikian 
keberhasilan dalam mengatasi masalahnya itu sebenarnya 
sangatditentukan oleh pribadi konseli itu sendiri. Menurut 
KartiniKartono, konseli hendaknya memiliki sikap dan sifat 
sebagaiberikut: 
a).  Terbuka 
Keterbukaan konseli akan sangat membantu jalannyaproses 
Konseling. Artinya konseli bersedia mengungkapkan segala 
sesuatu yang diperlukan demi suksesnya proses konseling. 
b).  Sikap percaya 
Agar Konseling berlangsung secara efektif, maka konseliharus 
dapat mempercayai konselor. Artinya konseli haruspercaya 
bahwa konselor benar-benar bersedia menolongnya,percaya 
bahwa konselor tidak akan membocorkan rahasianyakepada 
siapapun. 
c).  Bersikap jujur 
Seorang konseli yang bermasalah, agar masalahnya 
dapatteratasi, harus bersikap jujur. Artinya konseli harus 
jujurmengemukakan data-data yang benar, jujur mengakui 
bahwamasalah itu yang ia alami. 
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d).  Bertanggung jawab 
Tanggung jawab konseli untuk mengatasi masalahnya sendiri 
sangat penting bagi kesuksesan Konseling. Jadi, seorang dapat 
dikatakan konseli apabila telah memenuhi kriteria 
sebagaimana tersebut di atas. 
3. Masalah 
W.S Winkel ( 1999 : 12 ), masalah adalah sesuatu yang 
menghambat, merintang ataumempersulit usaha untuk mencapai tujuan. 
Oleh karena itu, masalah ini perlu ditangani ataupun dipecahkan oleh 
konselor bersama konseli. Masalah tersebut  bisa timbul dalam  berbagai  
bidang kehidupan, antara lain : 
a) Bidang pernikahan dan keluarga 
b) Bidang pendidikan 
c) Bidang sosial (kemasyarakatan) 
d) Bidang pekerjaan (jabatan) 
e) Bidang keagamaan. 
Dari uraian diatas, bisa disimpulkan bahwa keberhasilan  
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling islami di sekolah sangat 
dipengaruhi oleh keprofesionalan guru BK di sekolah, karena di sekolah 
guru BK memegang peranan penting dalam membantu siswa mengatasi 
berbagai masalah yang mungkin bisa menghambat perkembangan 
kehidupan pribadi dan sosialnya, yang bisa berakibat pada terganggunya 
proses belajarnya di sekolah. 
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3.   Pembentukan Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Istilah  karakter digunakan secara khusus dalam konteks 
pendidikan pada akhir abad 18. Terminologi karakter mengacu pada teori 
pendidikan normatif, dimana yang menjadi prioritas adalah nilai-nilai yang 
dipercaya sebagai motivator bagi individu menuju perubahan kepada yang 
lebih baik. Istilah karakter berasal dari bahsa Yunani, charassein yang 
berarti to engrave atau mengukir. Membentuk karakter diibaratkan seperti 
mengukir diatas batu permata atau permukaan besi yang keras. Dari 
sinilah kemudian berkembang pengertian karakter yang diartikan sebagai 
tanda khusus atau pola perilaku ( an individual’s patternof behavior...his 
moral contitution ).  
Pengertian karakter menurut para ahli adalah sebagai berikut:  
Hidayatullah  ( 2010 : 9 ) menjelaskan bahwa secara harfiah karakter 
adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti 
individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan 
individu lain. Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia ( 2003 : 300 ), 
karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain. Secara kebahasaan, karakter adalah 
tabiat atau kebiasaan. Sedangkan menurut ahli psikologi, karakter adalah 
sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan 
seorang individu. Karena itu, jika pengetahuan mengenai karakter 
seseorang itu dapat diketahui, maka dapat diketahui pula bagaimana 
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individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu. Dari sudut 
pengertian berarti karakter dan akhlak tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi 
tanpa ada lagi pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam pikiran, dan 
dengan kata lain keduanya dapat disebut dengan kebiasaan.  
Maskawih (1994:56) berpendapat bahwa karakter merupakan 
keadaan jiwa. Keadaan ini menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau 
dipertimbangkan secara mendalam. Keadaan ini ada dua jenis: (1) alamiah 
dan bertolak dari watak, misalnya pada orang yang gampang sekali marah 
karena hal yang paling kecil, atau yang takut menghadapi insiden yang 
paling sepele, tertawa berlebihan hanya karena suatu hal yang amat sangat 
biasa yang membuatnya kagum; (2) tercipta melalui kebiasaan dan latihan. 
Pada mulanya keadaan ini terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan, 
namun kemudian melalui praktek terus menerus, menjadi karakter.  
Jalaludin (1997:167) berpendapat bahwa karakter terbentuk dari 
pengaruh luar, terbentuk dari asimilasi dan sosialisasi. Asimilasi 
menyangkut hubungan manusia dengan lingkungan bendawi, sedangkan 
sosialisasi menyangkut hubungan antar manusia. Kedua unsur inilah yang 
membentuk karakter dan karakter merupakan pola seseorang berhubungan 
dengan lingkungannya.  Dennis Coon dalam bukunya Introduction to 
Psychology: Exploration and Aplication mendefinisikan karakter sebagai 
suatu penilaian subyektif terhadap kepribadian seseorang yang berkaitan 
dengan atribut kepribadian yang dapat atau tidak dapat diterima oleh 
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masyarakat. Karakter adalah jawaban mutlak untuk menciptakan 
kehidupan yang lebih baik di dalam masyarakat.  Abdul Majid, Dian 
Andayani ( 2010 ) menyebutkan bahwa Karakter adalah sifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri  khas seseorang atau 
sekelompok orang. Yahya Khan ( 2010 ) menyebutkan, karakter juga bisa 
diartikan sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang stabil sebagai  proses 
konsolidasi secara progresif dan dinamis. 
Erie  Sudewo ( 2011 : 14 )  memberikan pengertian,  karakter  
adalah sekumpulan sifat baik yang menjadi perilaku sehari-hari, sebagai 
perwujudan kesadaran menjalankan peran, fungsi, dan tugasnya dalam 
mengemban amanah dan tanggung jawab. Ki Hajar Dewantara 
memandang karakter sebagai watak atau budi pekerti. Lebih lanjut beliau 
menjelaskan bahwa budi pekerti adalah bersatunya antara gerak fikiran, 
perasaan, dan kehendak atau kemauan yang kemudian menimbulkan 
tenaga.  
Michael Novak yang dikutip oleh Thomas Lickona ( 2012 : 81 ),  
memberikan pengertian tentang karakter, adalah campuran kompatibel dari 
seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, 
kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam 
sejarah. Lebih lanjut Thomas Lickona menjelaskan bahwa karakter terdiri 
dari nilai operatif, nilai dalam tindakan. Manusia berproses dalam 
karakternya, seiring suatu suatu nilai menjadi suatu kebaikan, suatu 
disposisi batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi dengan cara yang 
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menurut moral itu baik. Dari berbagai definisi diatas, pengertian karakter 
menurut penulis adalah sikap, tabiat, aklak, kepribadian yang stabil 
sebagai hasil internalisasi berbagai kebaikan, dan diyakini serta digunakan 
sebagai cara pandang, berfikir dan bertindak dalam menghadapi berbagai 
situasi.  
b. Komponen Karakter  
Heri Gunawan ( 2012 : 25 ) menyebutkan,  Kemendiknas melansir 
bahwa berdasarkan kajian nilai-nilai, agama, norma-norma sosial, 
peraturan atau hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah 
teridentifikasi 80 nilai karakter yang dikelompokkan menjadi lima, yaitu :  
       a). Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
b). Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan diri sendiri  
c). Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan sesamanya. 
d). Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan lingkungan  
e). Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan kebangsaan. 
Erie Sudewo ( 2011 : 15 ), membedakan karakter pokok menjadi tiga 
bagian penting, yaitu :  
1). Karakter Dasar.  Karakter dasar ditopang oleh 3 nilai yan g 
menjadi sifat dasar manusia, yaitu egois, jujur, disiplin.  
2).  Karakter Unggul.  Karakter unggul dibentuk oleh 7 sifat baik, yaitu 
; ikhlas, sabar, bersyukur, bertanggungjawab, berkorban, perbaiki 
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diri, sungguh-sungguh. Ketujuh sifat ini harus dilatih sehingga 
menjadi perilaku sehari-hari.  
3). Karakter Pemimpin.  Karakter ini dibentuk oleh 9 nilai, yaitu ; adil, 
arif, bijaksana, ksatria, tawadhu, sederhana, visioner, solutif, 
komunikatif, inspiratif.  
Sembilan sifat ini juga harus terus dilatih dan dididik.  Lebih lanjut  
Erie Sudewo menyebutkan bahwa karakter merupakan perilaku baik 
dalam menjalankan peran dan fungsinya sesuai amanah dan tanggung 
jawab. Inti dari karakter adalah perbaikan diri.  Thomas Lickona ( 
2012 : 82 ) menyebutkan, bahwa karakter memiliki tiga bagian yang 
berhubungan; pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral.  
Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, 
menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal yang baik / kebiasaan 
dalam cara berfikir, kebiasaan dalam hati dan kebiasaan dalam 
tindakan. Ketiganya ini diperlukan untuk mengarahkan suatu 
kehidupan moral, karena ketiga hal ini membentuk kedewasaan moral.   
Rohmat ( 2015 : 35 ) menuliskan bahwa karakter bangsa dalam 
antropologi dipandang sebagai tata nilai budaya dan keyakinan yang 
mengejawantah dalam kebudayaan suatu masyarakat dan 
memancarkan ciri-ciri khas keluar sehingga dapat ditanggapi orang 
luar sebagai kepribadian masyarakat tersebut. Oleh karena itu, sangat 
diperlukan pendidikan karakter bangsa yang bersumber pada nilai-nilai 
Agama, Pancasila, Budaya dan Tujuan Pendidikan Nasional.  Rohmat ( 
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2015 : 36 )  menjelaskan lebih lanjut, bahwa  berdasarkan keempat 
sumber nilai diatas, dirumuskan 18 nilai pengembangan budaya dan 
karakter bangsa yang menjadi dasar acuan atas mental dan sikap positif 
yang diharapkan tumbuh sebagai jiwa perilaku anak-anak bangsa. 18 
nilai pengembangan budaya dan karakter bangsa tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1). Religius, ialah sikap dan perilku patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2). Jujur, ialah  perilku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. 
3). Toleransi, ialah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis,pendapat sikap dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
4). Disiplin, ialah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin merupakan 
perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya 
termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang dirasakan  menjadi  
tanggungjawab. 
5). Kerja keras, ialah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Berusaha semaksimal 
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mungkin dengan segala potensi yang dimiliki untuk meraih hasil 
yang terbaik.  
6). Kreatif, ialah berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7). Mandiri, ialah sikap dan perilaku tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Mandiri adalah sikap 
untuk tidak menggantungkan keputusan kepada orang lain. 
8). Demokratis, ialah cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9). Rasa Ingin Tahu, ialah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10).Semangat Kebangsaan, ialah cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
diatas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11).Cinta Tanah Air, ialah cara berpikir, bertindak dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
12).Menghargai prestasi, ialah sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu  yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 
lain. 
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13).Bersahabat / Komunikatif, ialah sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 
lain. 
14).Cinta Damai, ialah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,dan 
mengakui, serta  menghormati keberhasilan orang lain. 
15).Gemar membaca, ialah kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
16).Peduli Lingkungan, ialah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya. 
17).Peduli Sosial, ialah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18).Tanggung Jawab, ialah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan ( alam, 
sosial dan budaya), negara dan Tuhan YME. 
  c.     Proses Pembentukan Karakter  
Proses pendidikan karakter dipandang sebagai usaha sadar dan 
terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan. Atas dasar 
ini, pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk 
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memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri 
maupun semua warga masyarakat secara keseluruhan (Saptono, 2011: 23).  
Pendidikan karakter perlu dikembangkan pada diri setiap orang. 
Pendidikan karakter dimanifeskan ke dalam sebuah proses atau tahapan 
kegiatan membina makna-makna yang esensial, karena hakikatnya 
manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan untuk mempelajari 
dan menghayati makna esensial yang sangat penting bagi kelangsungan 
hidup manusia. Pendidikan karakter berusaha membina pribadi yang utuh, 
terampil berbicara, menggunakan lambang dan isyarat yang secara faktual 
diinformasikan dengan baik, manusia berkreasi dan menghargai estetika 
ditunjang oleh kehidupan yang kaya dan penuh disiplin.  
Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran, 
karena pikiran merupakan pelopor segalanya, di dalamnya terdapat seluruh 
program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya. Program ini kemudian 
Membentuk sistem kepercayaan yang dapat membentuk pola berpikir yang 
bisa mempengaruhi perilakunya. Menurut Doni Koesoema (2010: 80), ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membentuk karakter anak, 
yaitu pembiasaan tingkah laku sopan, kesadaran terhadap kebersihan, 
kerapian, dan ketertiban, serta pembiasaan untuk berlaku jujur dan 
bersikap disiplin. Dari beberapa hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembentukan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh orang 
tua untuk mempengaruhi karakter anak. Orang tua membantu membentuk 
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karakter anak dengan memberikan keteladanan, cara berbicara atau 
menyampaikan sesuatu yang baik, toleransi, dan hal yang terkait lainnya.  
 
         d. Implementasi  Pendidikan  Karakter di Sekolah 
Sekolah diharapkan mampu menciptakan suasana yang kondusif 
untuk mewujudkan nilai-nilai karakter dalam tindakan sehari-hari di 
sekolah. Kepala sekolah, guru, karyawan dan tenaga kependidikan lainnya 
mampu menjadi contoh bagi siswa dan warga sekolah. Dengan demikian, 
nilai-nilai karakter dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari di 
sekolah oleh semua warga sekolah sebagai suatu kebiasaan (habituasi).  
Pendidikan karakter di setiap sekolah, diharapkan dapat mencegah 
meningkatnya perilaku kenakalan remaja di kalangan pelajar. Pendidikan 
karakter bertujuan menjadikan generasi siswa yang unggul dan tangguh 
serta mempunyai daya saing, dengan memberi pelatihan budi pekerti dan 
keagamaan yang baik kepada siswa.  
Pendidikan karakter sangat penting untuk diterapkan demi 
mengembalikan karakter bangsa Indonesia yang mulai luntur. Dengan 
dilaksanakannya pendidikan karakter, diharapkan dapat menjadi solusi 
atasmasalah sosial yang terjadi di masyarakat. Pelaksanaan pendidikan 
karakter di sekolah dapat dilaksanakan pada ranah kegiatan pembelajaran, 
pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar, kegiatan 
ekstrakurikuler, dan kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat.  
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Pendidikan karakter bangsa bisa dilakukan dengan pembiasaan nilai moral 
luhur kepada siswa dan membiasakan mereka dengan kebiasaan yang 
sesuai dengan karakter kebangsaan. Pendidikan karakter bukan terletak 
pada materi pembelajaran melainkan pada aktivitas yang melekat, 
mengiringi, dan menyertainya (suasana yang mewarnai, tercermin dan 
melingkupi proses pembelajaran pembiasaan sikap dan perilaku yang 
baik). Dengan kata lain, pendidikan karakter tidak berbasis pada materi, 
tetapi pada kegiatan.  
B. Penelitian  yang relevan 
Beberapa penelitian yang  sejenis dapat dijadikan sebagai tinjauan, 
antara lain adalah : 
a. Muhammad Fathoni (  UMS, 2013 ) dalam naskah publikasi yang 
berjudul “ Penerapan Bimbingan Konseling Islami Dalam 
Pembentukan Akhlak Siswa ( Studi Empirik di SDIT Permata Insani 
Tulung, Klaten )”, menyimpulkan bahwa seluruh staf sekolah seperti 
kepala sekolah, guru BK, wali kelas dan guru mata pelajaran terlibat 
dan berperan dalam pelaksanaan bimbingan konseling islami di 
sekolah. 
b. Achmad Sudibyo ( UMS, 2008 ) dalam skripsinya yang berjudul 
“Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islami di SD Al-Firdaus 
Surakarta”, menyimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan 
konseling yang islami menjadi suatu solusi yang tepat untuk lembaga 
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pendidikan yang berbasis Islam karena sejalan dengan visi dan misi 
yang akan dicapai. 
Judul penelitian ini adalah “Pengelolaan  Bimbingan Konseling Islami 
dalam pembentukan siswa berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten”.  
Hasil dari penelitian ini akan mendukung penelitian yang sudah 
dilaksanakan oleh Achmad Sudibyo ( 2008 ),  bahwa layanan Bimbingan 
dan Konseling Islami sangat dibutuhkan oleh siswa siswi di lembaga 
pendidikan Islam, karena layanan BK Islami mengacu pada Al qur’an dan 
Hadits dalam setiap pemberian layanan kepada siswa siswinya. 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
 
A. Pendekatan   Penelitian 
Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai 
tujuan penelitian.  Metode penelitian berfungsi untuk mendapatkan data 
yang dipertanggung jawabkan serta dapat mencerminkan jawaban yang 
sebenarnya. Kellehear dalam Pendit ( 2003 : 264 ) menyatakan bahwa 
metode penelitian adalah cara melakukan penelitian dan mengumpulkan 
informasi dan teknik penelitian.   Sugiyono ( 2008 : 2 )  menyatakan 
bahwa metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut, berarti ada 4 hal penting yang harus diperhatikan, yaitu : cara 
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.  
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 
penelitian ini dilakukan dengan cara –cara yang masuk akal dan terjangkau 
oleh akal manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 
diamati oleh indera manusia sehingga orang lain dapat mengamati dan 
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang 
digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu 
yang bersifat logis.   
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  Dilihat dari segi tempat penelitian, maka penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan, yaitu sumber data dapat dilihat dari lapangan secara  
langsung. Sedangkan jenis pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah deskriptif. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang 
salah satu cirinya adalah deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan adalah 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh 
adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 
kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.  ( Moleong, 
2012 : 11 ) 
  Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk memahami tentang apa yang dialami oleh 
subyek yang diteliti, baik berupa perilaku, persepsi, tindakan, motivasi dan 
lain-lain. Sedangkan data yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan 
dalam bentuk gambar maupun kata-kata dan bukan berupa angka-angka. 
Peneliti menggali data secara langsung agar diperoleh gambaran yang 
sebenarnya tentang perilaku subyek penelitian dalam melaksanakan 
tugasnya. Jadi, peneliti dapat menyesuaikan diri dalam segala situasi agar 
dapat memperoleh data yang terinci  dan mendalam sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai ( Nasution, 2007 : 54 ).  
Pada jenis penelitian kualitatif, data yang diperoleh bukan untuk 
generalisasi tetapi data dianalisis untuk dicari polanya, selanjutnya dicari 
makna pola tersebut. ( Sugiyono, 2015 : 24 ). Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data diskripsi mengenai kegiatan atau perilaku subyek 
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yang diteliti baik persepsinya maupun pendapatnya serta aspek-aspek lain 
yang relevan yang diperoleh melalui kegiatan wawancara, observasi dan 
studi dokumentasi kemudian mengolah data, mengklasifikasi data, 
menganalisa data yang kemudian dilaporkan data hasil penelitian 
sebagaimana adanya yang terjadi dilapangan. 
Fokus dari penelitian ini adalah mendiskripsikan dan menganalisa 
secara mendalam pelaksanaan BK Islami di SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
dengan berbagai faktor pendukung dan hambatanya. Hasil  penelitian ini 
diharapkan bisa menjadi masukan bagi guru BK dan sekolah yang 
bersangkutan untuk meningkatkan layanan Bimbingan dan Konseling bagi 
para siswanya.  Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti 
langsung ke lapangan melakukan observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi tanpa merekayasa data hasil penelitian. 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah tempat peneliti melakukan 
penelitian, yaitu SMPIT Ibnu Abbas Klaten yang beralamat di 
Belangwetan, Klaten, Jawa tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada saat jam pembelajaran efektif maupun 
diluar jam pembelajaran efektif. Lamanya penelitian adalah 5 bulan, 
terhitung sejak bulan Juli  sampai Nopember 2017, dengan rincian 
sebagai berikut : 
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No Kegiatan Juni Juli Agt Sep Okt Nop Des 
1. Menyusun proposal 
penelitian 
V V V     
2. Observasi awal  V      
3. Persiapan 
Penelitian 
 V V     
4. Pengumpulan data    V V   
5. Analisa data      V  
6. Menyusun laporan 
penelitian 
     V V 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru BK SMPIT Ibnu Abbas 
Klaten sebanyak 2 guru,  serta siswa yang diampunya. Sedangkan 
informan dalam penelitian ini ditetapkan sbb : 
1. Kepala sekolah selaku fihak yang diamanahi untuk memimpin 
jalannya proses KBM di sekolah. 
2. Wali kelas sebagai pihak yang terlibat langsung dalam mendampingi 
siswa asuh di kelas yang diampunya. 
3. Guru bidang studi yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan 
layanan BK Islami. 
4. Siswa yang terlibat langsung dalam pelaksanaan BK Islami. 
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5. Karyawan bagian TU yang bertugas melayani guru dan siswa dalam 
proses KBM di sekolah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan,  dalam penelitian tesis ini  
menggunakan metode pengumpulan data sbb : 
1. Observasi 
Kegiatan observasi ini merupakan proses penggalian data yang 
dilakukan langsung oleh peneliti sendiri dengan cara melakukan 
pengamatan mendetail terhadap objek. Haris Herdiansah ( 2015 : 131 ) 
memberikan   pengertian tentang observasi, adalah suatu proses 
melihat, mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara 
sistematis untuk satu tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, observasi 
dilaksanakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan situasi 
umum keadaan sekolah, misalnya ; aktivitas kepala sekolah, guru BK, 
proses belajar mengajar, kegiatan guru dan siswa, maupun program-
program yang dilaksanakan sekolah. Peneliti melakukan observasi 
dengan melibatkan diri secara aktif pada aktivitas yang dilakukan 
kepala sekolah, guru dan siswa. Adapun data yang akan dikumpulkan 
dalam    kegiatan observasi ini antara lain sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan BK Islami di SMPIT Ibnu Abbas Klaten dalam 
pembentunkan siswa berkarakter. 
b. Pengawasan terhadap pelaksanaan BK islami di SMPIT Ibnu 
Abbas Klaten 
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2. Wawancara. 
 Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dua fihak, 
untuk menggali dan mendapatkan informasi yang diinginkan. Haris 
Herdiansyah ( 2015 : 31) memberikan pengertian wawancara dalam 
konteks penelitian kualitatif adalah sebuah proses interaksi komunikasi 
yang dilakukan oleh setidaknya 2 orang, atas dasar ketersediaan dan 
dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada 
tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Dedy Mulyana ( 
2006 : 12 ). Wawancara adalah bentuk komunikasi 2 orang yang 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan cara 
wawancara bebas terpimpin / wawancara terstruktur, dan wawancara 
tidak terstruktur. Yang dimaksud wawancara terstruktur adalah    
melaksanakan wawancara dengan membawa pedoman secara garis 
besar tentang hal-hal yang dipertanyakan.  Sedangkan yang dimaksud 
wawancara tidak terstruktur adalah, peneliti tidak menetapkan sendiri 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti menggunakan 
wawancara terstruktur untuk memperoleh data dari berbagai responden 
sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah tentang pengawasan terhadap pelaksanaan program 
BK Islami dan pengelolaan kegiatan sekolah.  
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2. Guru BK,  untuk memperoleh data  tentang pengelolaan layanan  
BK Islami   dalam pembentukan siswa berkarakter. 
3. Siswa, untuk untuk memperoleh data tentang pemberian layanan 
BK islami 
4. Wali kelas, untuk memperoleh data tentang pelaksanaan BK islami 
di kelas 
Sedangkan wawancara tidak terstruktur digunakan peneliti untuk 
memperoleh data dari guru mata pelajaran dan TU untuk kelengkapan 
data tentang pelaksanaan BK Islami di sekolah yang di teliti.  
3. Studi  Dokumentasi. 
Dokumentasi adalah sistem bahan yang tertulis ataupun film ( Lexy 
Moleong, 2002 : 161 ).  Metode ini digunakan peneliti untuk 
memperoleh data tentang  struktur kelembagaan,  data peserta didik, 
serta visi, misi dan tujuan sekolah yang diteliti. Selain itu juga untuk   
memperoleh data tentang  silabus, RPL, rekapitulasi guru dan 
karyawan, serta sarana prasarana sekolah.  
E. Pemeriksaan keabsahan Data 
   Pemeriksaan keabsahan data merupakan kegiatan yang mutlak harus 
dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah. Untuk 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu data, 
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber data, yaitu 
membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi  dengan data 
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yang diperoleh dari hasil wawancara dan data yang diperoleh dari 
dokumentasi. Dalam penelitian ini, untuk mengecek balik derajat 
kepercayaan tentang apa yang tertulis dalam program layanan BK  di 
SMPIT Ibnu Abbas, maka peneliti memadukan dengan data hasil 
observasi dan  data hasil wawancara  langsung dengan siswa selaku objek 
pemberian layanan, serta data hasil wawancara dengan kepala sekolah 
selaku pengawas langsung dalam pelaksanaan layanan BK. 
F. Teknik Analisa  Data 
Metode analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti serta 
menyajikan data yang berkaitan dengan  pokok permasalahan yang sedang 
dikaji.  Analisis data penelitian kualitatif dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, menyusun 
ke dalam pola, memilah mana yang penting dan mana yang akan dikaji.  
Menurut Miles dan Huberman ( 1994 ) tahapan dalam aktifitas 
analisa data adalah mulai dari reduksi data, ( data reduction ), penyajian 
data ( data display ) serta penarikan kesimpulan dan verifikasi ( conclusion 
drawing / verification ). Kegiatan  analisis dilakukan secara terus menerus 
sampai tuntas dan tidak ada data lagi.   Dalam hal ini peneliti 
mengumpulkan data diiringi dengan menulis agar tidak lupa dengan data-
data yang diperoleh peneliti selama di lapangan. Menurut Miles dan 
Huberman, tahapan analisis data adalah sebagai berikut : 
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1. Tahap Reduksi Data 
Pada tahap ini, yang dilakukan peneliti adalah : 
1). Membuat ringkasan data kontak langsung dengan orang dan catatan 
kejadian serta situasi di lokasi penelitian. Pada proses ini dilakukan 
pemilihan dokumen yang relevan 
2). Memberikan kode dengan menggunakan  symbol atau ringkasan, kode 
dibangun dengan struktur tertentu, dengan tingkat rinci tertentu dan 
keseluruhan dibangun dengan suatu sistem yang integrative 
3). Pada pengumpulan data pembuatan catatan obyektif dan pengklasifikasian 
data serta mengedit jawaban atau situasi sebagaimana adanya, factual 
atau obyektif deskriptif 
4).  Membuat catatan reflektif, menulis  pemikiran dan angan-angan peneliti 
dalam sangkut paut dengan catatan obyektif dan catatan refleksi 
5). Membuat catatan marginal. Miles dan Huberman memisahkan komentar  
peneliti mengenai  substansi dan metodologinya.  Komentar substansial 
merupakan catatan marginal. 
6).  Menyimpan data dengan pemberian label, mempunyai format dan 
uniform dan normalisasi tertentu, menggunakan angka indek dengan 
sistem organisasi yang baik. 
7).  Analisis data selama pengumpulan data merupakan pembuatan memo.  
Memo yang dimaksud Miles dan Huberman adalah teoritisasi  idea atau  
konseptualisasi ide, dimulai dari pengembangan pendapat atau porposisi 
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8).  Analisis antar lokasi jika penelitian dilakukan pada lebih dari satu lokasi 
atau dilakukan lebih dari satu staff peneliti.  Pertemuan antar peneliti 
untuk menuliskan kembali catatan deskriptif, catatan reflektif, catatan 
marginal dan memo masing-masing lokasi menjadi conform yang satu 
dengan yang laiinnya perlu dilakukan.   Dalam penelitian ini peneliti 
hanya meneliti satu lokasi saja. 
9). Membuat ringkasan sementara antar lokasi. Peneliti dapat mendiskusikan 
dengan teman atau orang lain agar wawasan peneliti berkembang dan 
data hasil reduksi data akan lebih bermakna. 
2. Tahap Penyajian Data 
Penyajian data adalah merupakan tahapan kedua dari kegiatan 
analisa data, yakni menyampaikan hasil temuan penelitian kepada 
pembaca / peneliti lain. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 
diwujudkan dalam berbagai bentuk, muali teks naratif, matriks, grafik, 
jaringan dan bagian.  Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan 
kegiatan selanjutnya dari  proses analisa data. Kesimpulan akhir dalam 
penelitian kualitatif tidak terlepas dari besarnya kumpulan-kumpulan 
catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanannya serta kecakapan  
peneliti dalam menganalisa data. Kegiatan terakhir dalam penyajian data 
adalah  menarik kesimpulan .  Kesimpulan dilakukan selama penelitian 
berlangsung, maka yang muncul dari data harus selalu diuji kebenarannya 
dan kesesuaiannya sehingga validitas terjamin. 
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Adapun pendekatan berfikir yang digunakan adalah metode 
induktif, artinya cara berfikir dengan berangkat dari faktor-faktor yang 
khusus tentang peristiwa-peristiwa kongkrit. Kemudian dari fakta-fakta ini 
digeneralisasikan yang bersifat umum. ( Sutrisno Hadi, 2000 : 42). 
Maksudnya adalah pembahasan dengan penyajian data-data khusus 
kemudian diambil kesimpulan secara umum. Secara formal, induksi dapat 
dibatasi sebagai proses penalaran untuk sampai kepada suatu keputusan.  
Metode ini digunakan dalam pembahasan tentang pelaksanaan BK Islami 
di SMPIT Ibnu Abbas,  kemudian diambil kesimpulan. 
3.  Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
     Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan 
temuan dan melakukan verifikasi data. Sebagaimana penjelasan diatas, 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan 
data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut 
dengan verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi 
yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang 
diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.  Data yang bisa diproses lebih 
lanjut adalah data yang absah, berbobot dan kuat. Sedangkan data yang lemah 
dan tidak menunjang penelitian dipisahkan. Kualitas suatu data dapat dinilai 
melalui beberapa metode, yaitu : 
1. Mengecek representativeness atau keterwakilan data 
xiii 
59 
 
 
2. Mengecek data dari pengaruh peneliti 
3. Mengecek  melalui triangulasi 
4. Melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat dipercaya 
5. Membuat perbandingan atau mengkontraskan data 
6. Menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data 
negatif. 
Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan 
menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi 
yang dapat digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian.  Penarikan 
kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang 
belumpernah ada. Temuan tersebut berupa hubungan kausal atau interaktif, bisa 
juga berupa hipotesis atau teori. ( Sahid, 2011 ). 
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BAB  1V 
HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi  Data 
1. Topografi  Lokasi  Penelitian 
a. Letak Geografis dan lingkungan SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
SMPIT Ibnu Abbas Klaten adalah sekolah menengah pertama yang 
berciri khas Islam. SMPIT  ini beralamat di kelurahan Belangwetan 
Klaten Utara, Klaten.  Tinjauan geografis, SMPIT Ibnu Abbas berada di 
lokasi yang strategis, dekat dengan jalan utama Yogya-Solo, berdekatan 
dengan kantor DLLAJR ( Dishub ) Klaten, dan juga berseberangan 
dengan RSI Klaten. Lingkungan SMPIT Ibnu Abbas terasa kondusif 
untuk belajar, lokasinya yang jauh dari komlpeks pabrik namun dekat 
dengan jalan utama memberikan ketenangan dalam proses KBM, 
sekaligus  merupakan kemudahan tersendiri bagi para wali murid untuk 
sampai di lokasi sekolah.   
Selain jauh dari kebisingan,  udara di sekitar sekolah  juga terasa 
bersih dan segar karena  jauh dari polusi asap kendaraan bermotor  serta 
dikelilingi persawahan. Dengan fasilitas gedung yang luas dan megah  
sangat memungkinkan siswa bisa belajar dengan tenang. Selain ruang 
KBM yang memadahi, SMPIT Ibnu Abbas juga   dilengkapi dengan 
masjid, asrama dan  aula. Di sekolah ini, aula mempunyai multi fungsi 
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sebagi pusat kegiatan siswa diluar jam KBM di kelas.  Adapun letak 
geografis  dan batas-batas daerah  adalah sebagai berikut : 
a) Batas sebelah barat   : Kampung  Kerun  Baru 
b) Batas sebelah selatan   : Kampung Cantelan 
c) Batas sebelah timur   : Perumahan  
d) Batas sebelah  utara   : Desa Belang Wetan 
 
Tabel 1 
Profil SMPIT Ibnu Abbas Klaten tahun 2017 
 
No Identitas Keterangan 
1 Nama  sekolah SMPIT Ibnu Abbas  
2 NPSN 203 540 74 
3 NSS 202 03 10 73 194 
4 Alamat Jl. Yogya - Solo Km 4  
5 Kelurahan / desa Belangwetan 
6 Kecamatan Klaten Utara 
7 Kabupaten Klaten 
8 Provinsi Jawa Tengah 
9 Kode Pos 57438 
10 Kode Area / No telp (0272) 329281 
11 E-mail Smpit_ibnuabbas@yahoo.com 
12 Website www.ibnu-abbas.com 
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13 Jenjang SMP 
14 Akreditasi A 
15 Tahun berdiri 2007 
16 No. Akte dan tgl pendirian  31 tanggal 22 Juli 2003 
17 Tgl SK ijin operasional 421.3/4591/13 tanggal 30-10-2008 
 
Sumber : Dokumen SMPIT Ibnu Abbas Klaten th 2017 
 
Tabel 2 
Data  Sarana  Pendukung  Belajar  Mengajar 
 
No Ruang Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kelas multi media 24 Terawat  baik 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Terawat  baik 
3 Ruang Guru 2 Terawat  baik 
4 Ruang Tata  Usaha 2 Terawat  baik 
5 Ruang  Lab Komputer 1 Terawat  baik 
6 Ruang Lab IPA 1 Terawat  baik 
7 Ruang Perpustakaan 2 Terawat  baik 
8 Masjid 2 Terawat  baik 
9 Aula 3 Terawat  baik 
10 Lapangan olah Raga 2 Terawat  baik 
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11 Asrama 40 Terawat  baik 
12 Klinik dan dokter jaga 2 Terawat  baik 
13 Minimarket 2 Terawat  baik 
 
Sumber : Dokumen SMPIT Ibnu Abbas th 2017 
 
b. Visi SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
Visi SMPIT Ibnu Abbas Klaten adalah terdepan dalam mencetak 
siswa yang qur’ani, mandiri, taqwa, cerdas berprestasi ( qurani 
mantab). 
c. Misi  SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
a) Melakukan pembelajaran qur’an yang terpadu 
b) Melaksanakan pembelajaran sains dan teknologi berbasis Al qur’an 
c) Membangun karakter Islami yang mengedepankan akhlaqul  
qur’aniyah 
d) Menyiapkan kader bangsa yang patriotik, cerdas, mandiri dan 
tangguh 
d. Tujuan Pendidikan SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
 Tujuan pendidikan di SMPIT Ibnu Abbas adalah : 
a). Membudayakan membaca Al qur’an dengan bacaan yang baik 
dan benar serta mampu menghafal sesuai standar yang ditetapkan 
b). Memberikan bekal aqidah yang bersih, sehat dan kuat jasmani 
dan ruhani, rajin beribadah dengan baik dan benar. 
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c). Melatih bersungguh-sungguh dan disiplin dalam segala 
aktivitas, pribadi yang matang dan tangguh dalam kehidupan 
d). Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar 
dikelas dengan berbasis pendidikan karakter bangsa dan berakhlak 
mulia 
e). Memanfaatkan dan memelihara fasilitas pendukung proses 
pembelajaran berbasis TIK  
e. Data Guru SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
Tabel  3 
Daftar guru  SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
No Nama 
Status  
Guru Mapel yang diampu 
1 Achmad Budiarto, S. Pd. GTY Bahasa Indonesia 
2 Supanto Ahmad Faiz, S. Pd. I. GTT 
Pendidikan Agama 
Islam/Tafsir Qur'an/ 
Aqidah 
3 Arief Yuri Wahyu Nugraha, S. Pd. GTT Bahasa Indonesia 
4 Fajarul Falah, S. Th. I GTT Seni Budaya 
5 
Sidiq Nugroho, Lc GTT 
Pendidikan Agama Islam 
:  Tsaqofah 
6 Danang  Hary Prasetya, S. Pd. GTT PJOK 
7 Wulan Pintoko, B. Ed. GTT  Bahasa Arab : Nahwu 
8 Deni Muharamdani, S. T. GTT Fiqh 
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9 Ikhsan Darojat, S. Pd. I GTT Bahasa Arab 
10 Muhammad Aziz, S. Pd. Gr. GTT IPA 
11 Listiawan, S. Pd. GTT TIK 
12 Khairusyuhur, S. Pd. I. GTT PAI : Siroh 
13 Syaifudin Ashari, S. Pd. GTT PAI : Tajwid, Akhlaq 
14 Sutanto, S. Pd. Gr. GTT BK, Prakarya 
15 Halim Wahid Fithor GTT Bahasa Arab 
16 Yuni Rahmawati, S. Pd. GTY Prakarya 
17 Tatik Mulyani, S. Pd. GTY Matematika 
18 Dewi Windiyarti, S. IP. GTT PPKN 
19 Rosy Marlina, S. Pd. PNS Matematika 
20 Rahayu, S. Pd. GTT IPS 
21 Chuswatun Chasanah, S. Si. GTT IPA 
22 Uswatun Hasanah GTY Bahasa Arab 
23 Listiyanti, S. Pd. GTT IPA 
24 Desy Priswiati, S. Pd. GTT Bahasa Jawa 
25 Pramentinengrum, S. Pd. Jas. GTT PJOK 
26 Nur Eka Yulia Ngestia, M. Pd GTT Bahasa Inggris 
27 Safari Hayati, Lc. MM. GTT Fiqh/ Bahasa Arab 
28 Reni Purnaningsih, S. Pd. GTT Bahasa Inggris 
29 Ikha Rahmawati, S. Pd. Si. GTT Matematika 
30 Fanny Mariana, S. Pd. GTT Bahasa Indonesia 
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31 Ana Urfiyanti, M. Pi. GTT Akhlaq 
32 Triana Nur Afifah, S. Pd. GTT Bahasa Inggris 
33 Rina Widyaningsih, S. Pd. GTT IPS 
34 
Sekar Restika Wibowo, S. Pd. GTT 
Bimbingan dan 
Konseling 
35 Asni Furoida, S. Pd. GTT PJOK/ TIK 
36 Anitasari, S. Pd. GTT Bahasa Indonesia 
37 Indah Purnami Sari, S. Pd. GTT IPS 
38 Rachmaniar Hemas Nuzula, S. Si GTT Matematika 
 
Sumber : Dokumen data guru SMPIT Ibnu abbas th 2017 
f. Keadaan  Siswa  TA 2017 / 2018 
                                      Tabel 4 
Keadaan Siswa 
No Kelas Jumlah 
Rombel 
Siswa 
Laki-laki 
Siswa 
Perempuan 
Jumlah 
Siswa 
1 VII 7 110 132 242 
2 VIII 7 100 146 246 
3 IX 5 64 97 161 
 Jumlah 19 274 375 649 
 
Sumber : Dokumen data statistik  SMPIT Ibnu abbas th 2017 
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Pada perkembangannya, SMPIT Ibnu Abbas sampai saat ini terus 
mengalami kemajuan baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. Terciptanya 
kerjasama yang baik antara pimpinan, guru, karyawan dan semua staf telah 
berhasil meningkatkan mutu sekolah sehingga menjadikan SMPIT Ibnu 
Abbas  termasuk salah satu sekolah Islam Terpadu yang mendapat 
kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan putra putrinya. Hal ini 
terbukti dengan semakin banyaknya jumlah pendaftar dalam setiap 
tahunnya.   Berikut ini adalah tabel jumlah pendaftar sejak pertamakali 
berdiri  ( tahun 2007 ) sampai tahun 2017 
Tabel 5 
No Tahun Ajaran Pendaftar Jumlah Pendaftar 
L P 
1 2007 / 2008 44 26 70 
2. 2008 / 2009 62 38 100 
3. 2009 / 2010 84 82 166 
4. 2010 / 2011 102 100 202 
5. 2011 / 2012 146 155 301 
6. 2012 / 2013 187 180 367 
7. 2013 / 2014 213 217 430 
8. 2014 / 2015 194 213 407 
9. 2015 / 2016 188 202 390 
10. 2016 / 2017 241 310 551 
11. 2017 / 2018 282 263 545 
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Keberhasilan Peningkatan mutu  sekolah ini tentulah didukung 
oleh banyak faktor, diantaranya adalah kekompakan dalam mengelola 
lembaga  dan juga keseriusan para siswa dalam mengikuti kegiatan 
sekolah sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Karena SMPIT Ibnu 
Abbas menerapkan sistem Boarding school, maka semua siswanya wajib 
tinggal di asrama. Hal ini semakin mendukung program sekolah dalam 
membentuk peserta didik yang unggul dalam ilmu, amal dan akhlak. 
Berikut ini adalah tabel tentang  jadwal kegiatan harian siswa. 
Tabel 6 
No Waktu Kegiatan 
1 03.30 -  05.00 Qiyamullail, sholat subuh, dzikir  
2 05.00 -  06.15 Halaqoh tahfidz qur’an 
3 06.15 -  07.00 Persiapan sekolah ( mandi, sarapan, dll ) 
4 07.00 -  14.15 Kegiatan belajar di kelas 
5 14.15 -  15.00 Kegiatan mandiri ( istirahat, mencuci, dll ) 
6 15.00 -  15.30 Sholat ashar, dzikir 
7 15.30 -  16.30 Halaqoh tahfidz qur’an 
8 16.30 -  17.30 Kegiatan mandiri ( istirahat, makan, mandi, OR, dll ) 
9 17.30 – 18.00 Sholat maghrib 
10 18.00 -  19.30 Istidad ( persiapan hafalan ), sholat isya 
11 19.30 – 20.00 Kegiatan OSIA 
12 20.00 – 22.00 Belajar malam 
13 22.00 -  22.15 Persiapan tidur 
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14 22.15 – 03.30 Tidur  
 
Sumber : Dokumen SMPIT Ibnu Abbas tahun 2017 
Selain jadwal kegiatan yang tersusun rapi, untuk mewujudkan visi , 
misi dan tujuan sekolah, maka SMPIT Ibnu Abbas juga mempunyai 
program  unggulan dan program penunjang. Adapun program unggulan 
tersebut adalah tahfidzul qur’an. Untuk seluruh siswa SMPIT Ibnu Abbas 
sebagai salah satu syarat kelulusan adalah lulus tahfidz qur’an minimal 6 
juz. Sedangkan untuk program penunjangnya adalah sebagai berikut : 
1. Program Peningkatan Akademik : 
1). Bimbingan belajar malam 
2). Bimbingan belajar super intensif kelas 9 
3). Study wisata tahunan 
                4). Kuliah umum, daurah dan seminar 
 5). Penulisan karya ilmiah 
2. Program Peningkatan Kepribadian  Sholeh 
1). Halaqoh tarbawiyah 
2). Program puasa sunah dan qiyamullail 
3). Bimbingan psikologi 
3. Program Keterampilan  Bahasa  Asing 
1). English dan  Arabic  Club 
2). Language Competition / Party 
3). Muhadatsah  dan Tazwidul Mufrodat 
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4. Program  Kesehatan dan Kekuatan Jasmani 
1). Olahraga  dan beladiri sebagai ekstra kurikuler 
2). Berkuda  dan memanah 
3). Kepanduan  / kepramukaan 
Demikian banyaknya sarana pendukung keberhasilan pendidikan di 
SMPIT Ibnu Abbas, sehingga diharapkan semua siswa yang lulus nantinya  
benar-benar menjadi generasi yang berilmu dan berakhlak mulia. 
2. Aspek  Permasalahan Penelitian 
a. Pengelolaan BK Islami dalam pembentukan siswa berkarakter di 
SMPIT Ibnu Abbas  Klaten 
1) Bagaimana  Perencanaan Pelaksanaan BK Islami dalam pembentukan 
siswa berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten? 
        Pada dasarnya, pelaksanaan BK Islami di SMPIT Ibnu Abbas 
ini tetap berpedoman pada prinsip-prinsip layanan BK untuk SMP / 
MTs secara umum sesuai dengan panduan  dari diknas, hanya saja 
dalam praktek pemberian layanan BK kepada siswa tetap mengacu 
kepada petunjuk dan panduan hidup seorang muslim yang sangat 
lengkap yaitu alqur’an dan hadits.  Pelaksanakan layanan BK di 
SMPIT Ibnu abbas tidak lepas dari tahap perencanaan.  Sebelum 
memberikan layanan BK kepada siswa, terlebih dahulu guru BK 
menyusun program layanan BK. Adapun program BK yang disusun 
meliputi program tahunan ( prota ), program per semester ( promes ) , 
program bulanan, program mingguan serta program harian. 
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Penyusunan program BK ini berdasarkan pada prinsip layanan BK 
yang meliputi 4 bidang bimbingan dan  17 komponen layanan 
bimbingan, atau disebut juga dengan BK pola 17. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan guru BK sebelum menyusun program BK 
adalah sebagai berikut : 
       Pertama, identinfikasi kebutuhan. Program yang baik adalah 
program yang sesuai (match) kebutuhan konseli seperti: Kebutuhan 
aktualisasi diri dan pemenuhan diri (self actualization needs) seperti 
pengembangan potensi diri. Kebutuhan harga diri (esteem needs) 
seperti status atau kedudukan, kepercayaan diri, pengakuan, reputasi, 
kehormatan diri dan penghargaan. Kebutuhan social (social needs) 
seperti cinta, persahabatan, perasaan memiliki, kekeluargaan dan 
asosiasi. Kebutuhan keamanan dan rasa aman (safety and security 
needs) seperti perlindungan dan stabilitas. Kebutuhan fisiolgis 
(physiological needs) seperti makan, minum, perumahan, seks dan 
istirahat, Semua kebutuhan di atas perlu di analisis untuk ditetapkan 
kebutuhan mana yang akan diprioritaskan untuk diberikan pelayanan 
bimbingan konseling. 
       Kedua, penyusunan rencana kegiatan. Rencana kegiatan 
bimbingan disusun atas dasar jenis-jenis dan prioritas kebutuhan 
konseli. Selain itu, rencana kegiatan bimbingan juga harus disesuaikan 
dan diintegrasikan antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya serta 
disusun secara spesifik dan realistis. 
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     Ketiga, pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan merupakan 
realisasi rencana program bimbingan yang telah disusun. Dalam 
kaitannya, buat format monitoring dan kembangkan dalam rangka 
pencatatan proses kegiatan (proses bimbingan). 
    Keempat, penilaian kegiatan. Penilaian dilakukan mencakup 
semua kegiatan bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan. 
Penilaian dilakukan pada setiap tahap kegiatan dalam keseluruhan 
program. Hasil penilaian merupakan gambaran tentang proses seluruh 
hsil yang dicapai disertai dengan rekomendasi tentang kegiatan 
berikutnya (follow up). 
Dalam menyusun rencana program bimbingan dan konseling, guru 
BK juga tetap memperhatikan   hal-hal sebagai berikut: 
               1).  Pola dasar yang mana yang sebaiknya dipegang dan strategi mana 
yang paling tepat untuk diterapkan 
              2).   Bidang-bidang atau jenis layanan mana yang sesuai untuk melayani 
kebutuhan konseli. 
               3).   Pengaturan pelayanan konsultasi 
               4).   Cara mengevaluasi program 
               5).    Penetapan alih kasus atau tindak lanjut. 
  Di SMPIT Ibnu Abbas ini, untuk kelas 9 menggunakan 
kurikulum KTSP, sedangkan untuk kelas 7 dan 8 menggunakan 
kurikulum 13. Untuk penyusunan program layanan  BK juga 
menyesuaikan dengan kelasnya. Untuk kelas 9 maka program BK 
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berdasarkan KTSP, sedangkan untuk kelas 7 dan 8, maka program BK 
berdasarkan kurikulum 13.  
Dalam tahap perencanaan ini, setelah menyusun program BK, guru BK 
kemudian membuat RPL ( Rencana Pemberian  Layanan ).  Ada sedikit 
perbedaan antara RPL yang disusun  berdasarkan  KTSP dengan RPL 
yang disusun berdasarkan kurtilas. Dibawah ini adalah contoh format 
RPL KTSP dan contoh format RPL kurtilas 
                                                 Tabel 7 
RENCANA  PELAKSANAAN  LAYANAN ( RPL  KTSP ) 
BIMBINGAN KONSELING 
FORMAT  KLASIKAL 
Sekolah                                    : SMPIT Ibnu Abbas 
Kelas  / Semester                     : VII / Ganjil 
Waktu                                      : 1 x 40 menit 
A. Topik  Permasalahan                                       : Adaptasi dengan lingkungan 
B.  Bidang Layanan : Pribadi 
C. Jenis layanan : Informasi 
D. Fungsi Layanan : Pemahaman 
E. Tujuan  Layanan : Siswa mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan baru nya. 
E. Sasaran Layanan : Siswa  kelas 7 
F. Uraian kegiatan dan materi : Guru BK menjelaskan tentang 
pentingnya menyesuaikan diri dengan 
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lingkungan. Keberhasilan dalam 
beradaptasi adalah bagian dari 
keberhasilan prestasi 
G. Metode : Ceramah, diskusi 
H.  Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 
I. Waktu / Semester : 1 x 40 menit / gasal 
J. Penyelenggara Layanan : Guru BK 
K. Pihak-pihak yang dilibatkan : Wali kelas 
L. Alat dan Sumber : Buku sumber, white board, 
boardmaker 
M. Rencana Penilaian : Observasi tingkah laku siswa, Laiseg, 
Laijapen, Laijapan. 
N. Keterkaitan layanan dengan  
kegiatan  Pendukung 
: Catatan prestasi belajar siswa 
 
O. Catatan khusus 
 
 
 
: Siswa yang mengalami kesulitan 
beradaptasi diberikan konseling 
individu 
 
Sumber : Dokumen administrasi BK tahun 2017 
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                                                               Tabel  8 
RENCANA  PELAKSANAAN  LAYANAN  ( RPL   KURTILAS ) 
BIMBINGAN  KONSELING 
FORMAT  KLASIKAL 
 Satuan  Pendidikan  :  SMPIT  Ibnu Abbas 
 Semester,  Thn Ajaran :  Gasal,   2016  / 2017 
 Sasaran  Kelas  :  VIII 
A. Tugas Perkembangan : Mengenal kemampuan, bakat, 
minat, serta arah kecenderungan 
karir  
B. Topik / Tema Layanan : Potensi diri 
C. Bidang Layanan : Pribadi 
D. Jenis  Layanan : Informasi 
E. Fungsi  Layanan : Pemahaman 
F. Tujuan Layanan : -Siswa dapat memahami cara 
mengenali potensi diri 
- Siswa dapat memahami cara 
menggali potensi diri 
- Siswa dapat berusaha 
mengoptimalkan potensi diri 
untuk meraih sukses dimasa 
depan 
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G. Metode : Ceramah, kuisioner, diskusi 
H. Waktu  Pertemuan : 2X  pertemuan, @40 menit. 
I. Tempat penyelenggaraan : Ruang kelas 
J. Sarana  : LCD, laptop, whiteboard, 
boardmaker 
K. Sumber materi layanan : - Slamet, dkk 2016, Materi 
Layanan Klasikal BK untuk 
SMP-MTs, Yogyakarta, 
Paramitra Publishing 
- Triyono, Mastur, 2014, 
Materi Layanan Klasikal BK 
bidang pribadi, Yogyakarta, 
Paramitra publishing 
- Eliasa Imania Eva, Suwarjo, 
2011, Permainan ( games ) 
dalam Bimbingan dan 
Konseling. Yogyakarta, 
Paramitra Publishing 
L. Langkah Kegiatan 
1. Pendahuluan 
( 10  menit ) 
 
 
 
:     -   Mengucap salam, berdo’a, 
presensi, mengecek situasi 
kelas 
- Guru BK menyampaikan  
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2. Kegiatan Inti  
( 25 menit ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
tema layanan informasi 
- Guru  BK memberikan 
games untuk memotivasi 
siswa 
- Guru BK menjelaskan 
tujuan layanan yang akan 
disampaikan 
: a. Berfikir : 
- Guru BK mengajak berfikir 
siswa dengan tanya jawab 
seputar potensi diri 
- Guru BK mengajak curah 
pendapat pada siswa tentang 
tema “Potensi Diri” 
b.Merasa : 
- Guru BK mengajak siswa 
berdiskusi terkait 
perasaannya setelah 
mengetahui potensi diri 
- Guru Bk memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami, serta 
xiii 
78 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mengungkapkan ide / 
gagasannya 
c.Bersikap: 
- Guru BK mengajak siswa 
berdiskusi untuk mensikapi 
potensi diri yang dimilikinya 
- Guru BK memberi 
kesempatan kepada siswa 
untuk mensikapi pertanyaan 
dari siswa lainnya 
d. Bertindak : 
- Guru BK menanyakan 
kepada siswa apa yang akan 
dilakukannya untuk 
mengembangkan potensi diri 
yang dimilikinya 
- Guru BK memberikan 
motivasi kepada siswa untuk 
bertindak aktif dan positif 
dalam memahami potensi 
diri 
e. Bertanggungjawab : 
- Guru BK memberi 
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3. Penutup 
( 5 menit ) 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai hal 
yang belum dapat dipahami 
dan gagasan apa yang ingin 
disampaikan untuk 
mengambil sikap 
bertanggungjawab 
- Guru BK menanyakan 
kepada siswa tindakan apa 
saja yang telah diambil 
sebagai wujud 
tanggungjawab terhadap 
potensi diri yang dimilikinya 
 
:  - Guru BK bersama siswa 
menyimpulkan isi tema 
yang telah disampaikan 
- Guru BK mendorong siswa 
untuk selalu berperan aktif 
dalam setiap kegiatan 
- Guru BK menutup 
pertemuan dengan berdo’a 
bersama dan salam. 
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 M. Rencana Penilaian 
 
 
1. Penilaian Proses 
 
 
 
 
 
2. Penilaian Hasil 
: - Menggunakan instrumen : Laiseg, 
Laijapen dan Laijapan 
 
: Guru  BK melakukan penilain 
segera terhadap proses pelaksanaan 
layanan informasi format klasikal 
yang telah disampaikannya, yaitu 
menilai kesungguhan, semangat dan 
antusias siswa 
: Guru BK melakukan penilaian 
segera terhadap proses pelaksanaan 
layanan informasi klasikal yang 
telah disampaikan meliputi : 
- Pemahaman baru yang 
diperoleh siswa ( 
understanding ) 
- Bagaimana perasaan positif 
siswa ( confort ) 
- Apa rencana tindakan yang 
akan dilakukan siswa ( 
action ) 
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N. Tindak Lanjut : - Satu pekan setelah pemberian 
layanan dipantau dengan 
memberikan penilaian jangka 
pendek ( Laijapen ) 
- Satu bulan setelah 
pemberian layanan  dipantau 
dengan penilaian jangka 
panjang. Jika ada siswa yang 
mengalami masalah dan 
membutuhkan bantuan maka 
guru BK memberikan 
layanan BK yang sesuai 
dengan jenis permasalahan 
yang dihadapi. 
 
Sumber : dokumen administrasi BK 2017 
               Kalau kita perhatikan format RPL KTSP dan RPL Kurtilas pada tabel  7  
dan 8  diatas, maka bisa kita lihat perbedaan  pada kegiatan inti, yaitu adanya 
aspek berfikir, merasa, bersikap, bertindak dan bertanggungjawab. 
      2). Pengorganisasian  Bimbingan Konseling Islami dalam pembentukan siswa 
berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
             Berdasarkan wawancara dengan guru BK  ( W.G.BK.01 ), serta 
wawancara dengan Kepala Sekolah ( W.KS.02 ),  diperoleh  data bahwa  
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Kepala Sekolah telah memberikan wewenang kepada guru BK untuk 
melaksanakan tugasnya memberikan layanan bimbingan dan konseling 
kepada semua siswa.  Dalam melaksanakan tugasnya ini, guru BK 
berkoordinasi dengan semua fihak yang terkait, baik dengan kepala 
sekolah sendiri, waka, guru bidang  studi,  wali kelas, TU, komite 
sekolah, dan juga dengan musyrifah / pendamping kamar. Adapun jika 
digambarkan dengan bagan, maka struktur organisasi layanan BK akan 
terlihat seperti gambar dibawah ini ; 
a. Struktur Organisasi layanan bimbingan konseling 
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    Bagan 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber  : dokumen  administrasi    BK tahun 2017 
 
Keterangan :                                             :  Garis Komando 
                                                                   :  Garis Koordinasi 
 
Adapun uraian tugas masing-masing personil adalah sebagai berikut : 
1.  Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah 
Wakil Kepala Sekolah 
Komite Sekolah 
Guru Bidang  
studi 
 
Studi 
Wali  
Kelas 
S     I     S     W     A 
Koord BK 
Guru  BK 
Staf Tata Laksana 
W  Wali 
kamar 
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1). Mengkoordinasikan segenap kegiatan yang diprogramkan di sekolah, 
sehingga pelayanan pengajaran dan bimbingan merupakan suatu 
kesatuan yang terpadu, harmonis dan dinamis 
 2). Menyediakan prasarana, tenaga, sarana dan berbagai kemudahan bagi 
terlaksananya layanan bimbingan 
3). Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap perencanaan dan 
pelaksanaan program, penilaian dan upaya tindak lanjut layanan 
bimbingan  
4). Mempertanggungjawabkan pelaksanaan layanan bimbingan di sekolah 
pada Kanwil / Kepala Dinas yang menjadi atasannya. 
2. Wakil Kepala Sekolah  
Bertugas membantu Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas-tugas 
Kepala Sekolah termasuk pelaksanaan bimbingan. 
3. Koordinator BK 
Koordinator BK bertugas mengkoordinasikan  staf guru     pembimbing  
dalam : 
1). Memasyarakatkan layanan bimbingan konseling kepada segenap 
warga sekolah dan orang tua siswa 
2). Menyusun program bimbingan konseling 
3). Melaksanakan program bimbingan konseling 
4). Mengadministrasikan layanan bimbingan konseling 
5). Menilai program dan pelaksanaan bimbingan konseling 
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6) Memberikan tindak lanjut terhadap hasil penilaian bimbingan 
konseling dan melaporkan secara tertulis kepada kepala sekolah 
4. Guru Pembimbing 
            Sebagai pelaksana utama mempunyai tugas sebagai berikut : 
1). Memasyarakatkan layanan bimbingan konseling 
2). Merencanakan program bimbingan konseling 
3). Melaksanakan segenap layanan bimbingan konseling 
4).  Mengumpulkan data tentang siswa 
5).  Meneliti kemajuan dan perkembangan siswa 
6). Menilai proses dan hasil layanan bimbingan konseling, dan 
melaksanakan tindak lanjut 
7). Memepertanggungjawabkan tugas dan kegiatannya dalam layanan 
bimbingan konseling kepada koordinator BK dan Kepala Sekolah 
5. Guru Bidang Studi 
Sebagai personil sekolah yang sehari hari langsung berhubungan dengan 
siswa dengan jam lebih banyak, maka guru bidang studi bertugas : 
1).  Membantu memasyarakatkan layanan bimbingan pada siswa 
2). Membantu guru pembimbing mengidentifikasikan siswa –siswa yang 
memerlukan layanan bimbingan konseling 
3). Menerima siswa yang dialihtangankan dari pembimbing untuk 
menangani kesulitan belajar  ( perbaikan  / pengayaan ) 
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4). Membantu mengembangkan suasana kelas, hubungan guru – siswa 
dan hubungan siswa-siswa yang menunjang pelaksanaan bimbingan 
konseling 
5). Memberikan kesempatan dan kemudahan bagi siswa yang 
memerlukan layanan bimbingan konseling 
6).  Berpartisipasi aktif  dalam menangani permasalahan siswa 
6. Wali  Kelas 
1). Membantu guru pembimbing dalam melaksanakan tugas-tugas 
khususnya di kelas yang menjadi tanggungjawabnya 
2).  Menangani  siswa  bermasalah yang menjadi tanggung  jawabnya 
sebelum dilimpahkan pada guru pembimbing 
3). Membantu  guru bidang studi melaksanakan peranannya dalam 
layanan bimbingan, khususnya di kelas yang menjadi tanggung 
jawabnya 
4). Mengkoordinasi informasi dan kelengkapan data untuk membantu 
layanan bimbingan seperti : daftar nilai, angket siswa, angket orang 
tua, laporan observasi siswa, catatan home visit, dll 
b. Daftar  Personil BK 
Untuk melaksanakan layanan bimbingan konseling di SMPIT Ibnu 
Abbas, maka Kepala sekolah  menetapkan personalia BK sebagai 
berikut :   Kepala Sekolah  : Achmad Budiarto S.Pd 
               Guru BK :  1. Sekar Restika  Wibowo, S.Pd 
          2.  Sutanto, S.Pd 
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  Adapun rincian tugas dari masing-masing personil BK seperti 
terlihat pada  tabel  dibawah ini 
                                                              Tabel  9 
 
Sumber : dokumen administrasi BK tahun 2017 
            3). Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling Islami dalam 
pembentukan siswa berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
Layanan BK Islami di SMPIT Ibnu Abbas Klaten mengacu pada  
BK pola 17+, kemudian diimplementasikan berdasarkan Al qur’an 
dan Hadits. Adapun penjelasan dari BK pola 17+ adalah sbb : 
         a.  Empat bidang bimbingan, yaitu :   
1. Bidang pengembangan kehidupan Pribadi  
Bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam 
memahami, menilai dan mengembangkan potensi dan 
kecakapan, bakat, minat serta kondisi  sesuai dengan 
karakteristik kepribadian dan kebutuhan dirinya secara 
realistik 
No Nama Petugas Kualifikasi  
Pendidikan 
Jumlah siswa 
Asuhan 
Hari 
kerja 
1. Sekar  Restika 
Wibowo, S.Pd 
S1 BK 375 Senin sd  
Sabtu 
2. Sutanto, S.Pd S1 BK 274 Senin sd  
Sabtu 
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2. Bidang pengembangan kehidupan Sosial 
Bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam 
memahami dan menilai serta mengembangkan kemampuan 
hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya, 
anggota keluarga, dan warga lingkungan sosial  yang lebih 
luas. 
    3.  Bidang pengembangan kemampuan  Belajar  
Bidang pelayanan yang membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan belajar dalam rangka mengikuti 
pendidikan sekolah / madrasah dan belajar secara mandiri  
    4.  Bidang Karir 
Bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam 
memahami dan menilai  informasi, serta memilih dan 
mengambil keputusan karir. 
b.  Sembilan  kegiatan layanan, yaitu : 
1. Layanan Orientasi 
Layanan orientasi adalah layanan bimbingan yang 
dilakukan untuk memperkenalkan siswa baru dan atau seseorang 
terhadap lingkungan yang baru dimasukinya. Hasil yang 
diharapkan dari layanan orientasi adalah dipermudahnya 
penyesuaian diri siswa terhadap pola kehidupan sosial, kegiatan 
belajar dan kegiatan lain yang mendukung keberhasilan siswa. 
Fungsi utama layanan orientasi ialah fungsi pemahaman dan 
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pencegahan. Materi  yang dapat diangkat  melalui layanan 
orientasi ada berbagai macam, meliputi : 
a. Orientasi umum sekolah yang baru dimasuki 
b. Orientasi kelas baru dan semester baru 
c. Orientasi kelas terakhir 
Layanan orientasi ini  diselenggarakan melalui ceramah, tanya jawab 
dan diskusi, serta dilengkapi dengan peragaan, selebaran, tayangan 
foto, film, video, dan peninjauan ketempat-tempat yang dimaksud ( 
ruang kelas, laboratorium, perpustakaan dll ). Materi orientasi ini  
diberikan oleh guru BK dengan tetap bekerjasama dengan wali kelas, 
guru mata pelajaran, dan  personil lain. Layanan orientasi ini biasanya  
diselenggarakan pada awal mulainya kegiatan pada satu jenjang  
periode pendidikan tertentu. 
2.  Layanan Informasi 
Bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai 
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna 
untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola 
kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Fungsi 
utama layanan informasi ialah fungsi pemahaman dan pencegahan.  
Materi yang dapat diangkat melalui layanan informasi ada berbagai 
macam, yaitu meliputi:  
1). Informasi pengembangan pribadi 
2). Informasi kurikulum dan proses belajar mengajar 
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3). Informasi pendidikan tinggi 
4). Informasi jabatan  
5) Informasi kehidupan keluarga, sosial-kemasyarakatan, 
keberagaman dan lingkungan. 
Materi yang diberikan dalam layanan informasi ini dipilihkan  topik 
yang sedang hangat menyangkut kebutuhan siswa dalam cakupan 
yang besar. 
3. Layanan Penempatan dan Penyaluran 
Kemampuan, bakat, dan minat bila tidak disalurkan secara 
tepat dapat mengakibatkan siswa yang bersangkutan tidak dapat 
berkembang secara optimal. Layanan penempatan dan penyaluran 
memungkinkan siswa berada pada posisi dan pilihan yang tepat 
yaitu berkenaan dengan penjurusan, kelompok belajar, pilihan 
pekerjaan/karier, kegiatan ekstra kurikuler, program latihan dan 
pendidikan yang lebih tinggi sesuai kondisi fisik dan psikisnya. 
Fungsi utama layanan penempatan dan penyaluran ialah fungsi 
pencegahan dan pemeliharaan. 
Materi yang disampaikan  melalui layanan penempatan dan 
penyaluran ini ada berbagai macam, yaitu: 
1). Penempatan di dalam kelas berdasar kondisi dan ciri pribadi dan 
hubungan sosial siswa serta asas pemerataan 
2). Penempatan dan penyaluran ke dalam kelompok belajar 
berdasarkan kemampuan dan kelompok campuran;  
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3).  Penempatan dan penyaluran di dalam program yang lebih luas. 
Pengungkapan pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran 
dilakukan melalui pengamatan langsung, analisis hasil belajar, dan 
himpunan data, penyelenggaraan instrumentasi, wawancara dengan siswa, 
analisis laporan (wali kelas, guru mata pelajaran, guru praktek, diskusi 
dengan personil sekolah). Konselor sekolah perlu memiliki catatan 
lengkap tentang penempatan dan penyaluran seluruh siswa asuhannya. 
Kemana siswa itu ditempatkan, pada posisi mana di dalam kelas, 
kelompok mana, berapa lama direncanakan berada pada posisi kelompok 
itu, dan kapan penempatan dan penyaluran itu dievaluasi dan diperbarui. 
Catatan ini amat diperlukan untuk tindak lanjut layanan penempatan dan 
penyaluran. 
4. Penguasaan Konten 
Yaitu layanan yang membantu peserta didik menguasai konten 
tertentu, terutama kompetensi dan atau kebiasaan  yang berguna dalam 
kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat.  Materi umum layanan 
penguasaan konten ditujukan konseli dapat memiliki konten dalam: 
1). Ketrampilan teknik belajar 
2). Ketrampilan cara belajar yang efektif dan efisien 
3). Melatih kebiasaan belajar 
4). Melatih efisiensi waktu sehari-hari  
5).  Menggunakan waktu senggang 
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5. Layanan Konseling Perorangan 
Tujuan dan fungsi layanan konseling perorangan dimaksudkan 
untuk memungkinkan siswa mendapatkan layanan langsung, tatap 
muka dengan konselor sekolah dalam rangka pembahasan dan 
pengentasan permasalahannya. Fungsi utama bimbingan yang didukung 
oleh layanan konseling perorangan ialah fungsi pengentasan.Konselor 
sekolah tidak boleh sekedar menunggu kedatangan siswa saja, 
sebaiknya harus aktif mengupayakan agar siswa yang bermasalah 
menjadi sadar bahwa dirinya bermasalah, menjadi sadar bahwa mereka 
memerlukan bantuan untuk memecahkan masalahnya. Upaya ini 
dilakukan dengan ceramah, tanya jawab terkait dengan layanan 
konseling perorangan sehingga yakin bahwa layanan konseling 
perorangan itu benar-benar bermanfaat dan diperlukan siswa. Upaya 
lain adalah memanggil siswa didasari oleh analisis yang mendalam 
tentang perlunya siswa dipanggil berdasar analisis belajar, hasil 
instrumen, hasil pengamatan, laporan pihak tertentu dengan dalih 
menawarkan diri untuk membantu siswa dan memberikan kesempatan 
bahwa pertemuan itu untuk kepentingan siswa. 
6. Layanan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang 
diberikan dalam suasana kelompok (Gazda dalam Prayitno dan 
Erman, 2008).Tujuan dan fungsi layanan konseling kelompok 
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dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama 
memperoleh berbagai bahan dari konselor sekolah. Layanan 
bimbingan kelompok, siswa diajak bersama-sama mengemukakan 
pendapat tentang topik-topik yang dibicarakan dan mengembangkan 
bersama permasalahan yang dibicarakan pada kelompok. Sehingga 
terjadi komunikasi antara individu di kelompoknya kemudian siswa 
dapat mengembangkan sikap dan tindakan yang diinginkan dapat 
terungkap di kelompok. Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh 
layanan bimbingan kelompok ialah fungsi pemahaman dan 
pengembangan.Materi layanan bimbingan kelompok dapat dibahas 
berbagai hal yang amat beragam yang berguna bagi siswa. Materi 
layanan bimbingan kelompok meliputi;  
1). Pemahaman dan pemantapan kehidupan beragama dan hidup sehat 
2). Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain 
sebagaimana adanya (termasuk perbedaan individu, sosial, 
budaya serta permasalahannya ) 
3). Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik, dan peristiwa yang 
terjadi di masyarakat serta pengendalian/pemecahannya  
4). Pengaturan dan penggunaan waktu secara efektif untuk belajar, 
kegiatan sehari-hari, dan waktu senggang 
5). Pemahaman tentang adanya berbagai alternatif pengambilan 
keputusan dan berbagai konsekuensinya 
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6). Pengembangan sikap kebiasaan belajar, pemahaman hasil belajar, 
timbulnya kegagalan belajar, dan cara penanggulangannya 
7).  Pengembangan hubungan sosial yang efektif dan produktif;  
8). Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan dan pengembangan karier 
serta perencanaan masa depan;  
9). Pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasuki 
jurusan/program studi dan pendidikan lanjutan.  
Manfaat dan pentingnya bimbingan kelompok bagi siswa adalah; 
1). Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan 
membicarakan yang terjadi di sekitarnya. Semua pendapat yang 
positif maupun negatif disinkronkan dan diluruskan sehingga 
memantapkan siswa;  
      2).  Memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, pandangan luas  dan 
pemahaman obyektif sehingga diharapkan 
      3). Menimbulkan sikap positif terhadap keadaan diri dan lingkungan 
seperti (menolak hal yang salah/buruk/negatif dan menyokong hal 
yang benar/baik/positif. Sikap positif diharap merangsang siswa 
untuk 
4). Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 
penolakan terhadap yang buruk dan sokongan yang baik, dengan 
harapan 
      5).  Melaksanakan kegiatan nyata dengan membuahkan  hasil. 
7. Layanan Konseling Kelompok 
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Tujuan dan fungsi layanan konseling kelompok memungkinkan 
siswa memperoleh kesempatan bagi pembahasan dan pengentasan masalah 
yang dialami melalui dinamika kelompok. Layanan konseling kelompok 
merupakan layanan konseling yang diselenggarakan dalam suasana 
kelompok. Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan 
konseling kelompok ialah fungsi pengentasan.Hal-hal yang perlu 
ditampilkan dalam kegiatan kelompok adalah;  
   1). Membina keakraban kelompok  
 2). Melibatkan diri secara penuh dalam suasana kelompok 
       3). Bersama-sama mencapai tujuan kelompok 
       4). Membina dan mematuhi aturan kegiatan kelompok 
5). Ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok 
6). Berkomunikasi secara bebas dan terbuka 
7). Membantu anggota lain dalam kelompok 
8). Memberikan kesempatan kepada anggota lain dalam kelompok 
 9). Menyadari pentingnya kegiatan kelompok. 
8. Layanan Konsultasi 
Layanan konsultasi adalah bantuan dari konselor ke klien dimana 
konselor sebagai konsultan dan klien sebagai konsulti, membahas tentang 
masalah pihak ketiga. Pihak ketiga yang dibicarakan adalah orang yang 
merasa dipertanggungjawabkan konsulti, misalnya anak, murid atau 
orangtuanya. Jika konselor tidak mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
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oleh konsulti maka direferalkan kepada pihak lain yang lebih pakar. 
Layanan konsultasi bisa berubah menjadi konseling perorangan jika 
permasalahan ternyata disebabkan oleh konsulti, dan konseling keluarga 
karena berkaitan dengan pihak keluarga. 
9. Layanan Mediasi 
Mediasi berasal dari kata “media” yang artinya perantara atau 
penghubung. Layanan mediasi adalah layanan yang dilaksanakan oleh 
konselor terhadap dua pihak atau lebih yang sedang mengalami keadaan 
tidak hamonis (tidak cocok).Tujuan umum: tercapainya kondisi hubungan 
yang positif dan kondusif diantara para klien, yaitu pihak-pihak yang 
berselisih. Tujuan khusus: difokuskan kepada perubahan atau kondisi awal 
menjadi kondisi baru dalam hubungan antara pihak-pihak yang 
bermasalah.  
c. Empat Kegiatan Pendukung Bimbingan dan Konseling 
1.  Aplikasi Instrumentasi 
Tujuan dan Fungsi aplikasi instrumentasi bimbingan dan konseling 
bermaksud mengumpulkan data dan keterangan peserta didik baik secara 
individual maupun kelompok, keterangan tentang lingkungan yang 
termasuk di dalamnya informasi pendidikan dan jabatan.. Pengumpulan 
data dan keterangan ini dilakukan dengan berbagai instrumen baik tes 
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maupun non-tes. Fungsi utama bimbingan yang diemban oleh kegiatan 
penunjang aplikasi instrumenasi ialah fungsi pemahaman. 
Materi umum aplikasi instrumentasi bimbingan dan konseling meliputi; 
1). Kebiasaan dan sikap dalam beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 
Yang maha Esa. 
2).Kondisi mental dan fisik siswa, pengenalan terhadap diri sendiri 
3).  Kemampuan pengenalan lingkungan dan hubungan sosial 
          4).  Tujuan, sikap, kebiasaan, keterampilan dan kemampuan belajar 
          5).  Informasi karier dan pendidikan 
          6).  Kondisi keluarga dan lingkungan 
2.  Himpunan Data ( Cumulative Record ) 
Tujuan dan fungsi himpunan data bimbingan dan konseling 
bermaksud menghimpun seluruh data dan keterangan peserta yang relevan 
dengan keperluan pengembangan siswa dalam berbagai aspeknya. Data 
yang terhimpun merupakan hasil dari upaya aplikasi instrumentasi dan apa 
yang menjadi isi himpunan data dimanfaatkan sebesar-besarnya dalam 
kegiatan layanan bimbingan. Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh 
penyelenggaraan himpunan data ialah fungsi pemahaman. 
 Materi umum himpunan data meliputi pokok-pokok 
data/keterangan tentang berbagai hal sebagaimana menjadi isi dari aplikasi 
instrumentasi tersebut juga memuat berbagai karya tulis, atau rekaman 
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kemampuan siswa, catatan anekdot, laporan khusus dan informasi 
pendidikan dan jabatan. 
 Penyelenggaraan himpunan data umumnya menjadi isi yang 
dianggap penting dalam himpunan data. Lebih dari itu himpunan data juga 
dapat meliputi hasil wawancara, konferensi kasus, kunjungan rumah, 
analisis hasil belajar, pengamatan dan hasil upaya pengumpulan bahan 
lainnya yang relevan dengan pelayanan bantuan kepada siswa. 
 Keseluruhan data yang dikumpulkan itu dapat dikelompokkan menjadi: 
1). Data Pribadi, menyangkut diri masing-masing siswa secara perorangan, 
yang dilakukan setiap siswa, bersifat berkelanjutan. Data/keterangan 
yang masih relevan sajalah yang perlu di pertahankan. 
2). Data Kelompok, menyangkut aspek dari sekelompok siswa seperti 
gambaran menyeluruh hasil belajar siswa satu kelas, hasil sosiometri 
kelas, laporan penyelenggaraan dan hasil diskusi/belajar kelompok. 
Data kelompok perlu digabungkan dengan data pribadi begitu pula 
sebaliknya. Data/keterangan kelompok yang masih relevan sajalah 
yang perlu di pertahankan. 
3). Data Umum, adalah data yang tidak menyangkut diri siswa baik secara 
pribadi/perorangan ataupun kelompok. Data ini berasal dari luar diri 
siswa seperti informal pendidikan dan jabatan, informasi lingkungan 
fisik-sosial-budaya. Data dihimpun dapat dalam bentuk buku, 
kumpulan leaflet tentang informasi pendidikan, jabatan, informasi 
sosial budaya. Yang perlu diperhatikan bahwa data ini dijaga 
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ketepatannya, kebaruan, kemanfaatannya. Dan data yang sudah 
kadaluarsa tidak perlu dipertahankan lagi. 
       3. Konferensi Kasus 
Diselenggarakan untuk membicarakan suatu kasus di sekolah, 
konferensi kasus biasanya diselenggarakan untuk membantu permasalahan 
yang dialami oleh seorang siswa. Pembahasan  permasalahan yang 
menyangkut siswa tertentu dalam forum diskusi yang dihadiri oleh pihak 
terkait seperti (konselor sekolah, wali kelas, guru mata pelajaran, kepala 
sekolah dan tenaga ahli lainnya) dan diharap dapat memberikan data 
keterangan lebih lajut serta kemudahan-kemudahan bagi terentaskannya 
permasalahan siswa. Konferensi kasus bersifat terbatas dan tertutup, 
konferensi kasus juga bermaksud upaya pengentasan  masalah. Fungsi 
utama bimbingan yang diemban oleh penyelenggaraan konferensi kasus 
ialah fungsi pemahaman dan pengentasan.Penyelenggaraan konferensi 
kasus dilaksanakan hanya untuk penanganan suatu masalah siswa yang 
diperlukan tambahan masukan dari berbagai pihak tertentu yang diyakini 
dapat membantu penanganan masalah siswa seperti orang tua murid, wali 
kelas, guru mata pelajaran, kepala sekolah dan pihak-pihak lain yang 
bersangkutan. Hasil penyelenggaraan konferensi kasus diintegrasikan 
kedalam himpunan data pribadi siswa. 
4.    Kunjungan Rumah 
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Kunjungan rumah tidak perlu dilakukan untuk seluruh siswa, 
hanya untuk siswa yang  permasalahannya menyangkut dengan kadar yang 
cukup kuat peranan rumah atau orang tua sajalah yang memelukan 
kunjungan rumah. Tujuan kunjungan rumah dalam bimbingan dan 
konseling mempunyai tujuan pertama untuk memperoleh berbagai 
keterangan/data yang diperlukan dalam pemahaman lingkungan dan 
permasalahan siswa. Kedua untuk pembahasan dan pengentasan 
permasalahan siswa. Fungsi utama bimbingan yang diemban oleh 
kunjungan rumah ialah fungsi pemahaman dan pengentasan. 
Materi kunjungan rumah akan diperolehnya berbagai data dan keterangan 
 tentang berbagai kemungkinan permasalahan siswa. Data/keterangan ini 
meliputi : 
1). kondisi rumah tangga dan orang tua  
2). fasilitas belajar yang ada di rumah 
3). hubungan antara anggota 
4). sikap dan kebiasaan siswa dirumah  
5) berbagai pendapat orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam 
perkembangan anak dan pengentasan masalah siswa  
6).komitmen orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam perkembangan 
siswa dan pengentasan masalah siswa 
Dalam kegiatan homevisit ini, pembimbing perlu persiapan berupa: 
 1). Pembicaraan dengan siswa yang bersangkutan tentang rencana 
kunjungan rumah 
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2). Rencana yang matang mencakup waktu kunjungan, hal yang akan 
dibicarakan, hal yang akan diobservasi komitmen akan dimintakan pada 
orang tua 
3). Pemberitahuan kepada orang tua yang akan dikunjungi 
Dalam keadaan tertentu kunjungan rumah dapat diganti dengan 
pemanggilan orang tua ke sekolah. Persiapan dan prosedur pemanggilan 
data dasarnya sejalan dengan persiapan dan prosedur kunjungan rumah. 
d. Dua Kegiatan Penunjang Bimbingan Konseling 
1. Alih Tangan Kasus 
Alih tangan kasus meliputi dua jalur, yaitu jalur kepada konselor 
(menerima klien “kiriman” klien dari pihak-pihak lain) dan jalur dari 
konselor (“mengirimkan” klien yang belum tuntas ditangani kepada ahli-
ahli lain. Secara khusus materi yang alih tangan ialah bagian permasalahan 
yang belum tuntas ditangani konselor sekolah dan materi itu di luar bidang 
keahlian ataupun kewenangan konselor sekolah. Materi alih tangan kasus 
dalam bidang-bidang bimbingan mencakup segenap bidang bimbingan; 
bidang bimbingan bidang pribadi, sosial, belajar, dan karier. Dalam alih 
tangan kasus perlu mempertimbangkan terlebih dahulu kecocokan antara 
inti materi permasalahan yang dialihtangankan itu dengan bidang keahlian 
tempat alih tangan yang dimaksud. Penyelenggaraan alih tangan kasus 
hanya dilakukan apabila konselor sekolah menjumpai kenyataan bahwa 
sebagian atau keseluruhan inti permasalahan siswa berada di luar 
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kemampuan/kewenangan konselor sekolah. Dengan demikian tidak semua 
masalah memerlukan alih tangan kasus. 
2.  Tampilan Kepustakaan 
Tampilan kepustakaan berupa bantuan layanan untuk memperkaya dan 
memperkuat diri berkenaan dengan permasalahan yang dialami  klien. 
Layanan ini memandirikan klien untuk mencari dan memanfaatkan sendiri 
bahan-bahan yang ada di pustaka sesuai dengan kebutuhan.Tujuan 
tampilan kepustakaan: 
1).Melengkapi subtansi layanan berupa bahan-bahan tertulis dan rekaman 
yang ada dalam layanan tampilan kepustakaan.  
2).Mendorong klien memanfaatkan data  yang ada untuk mengentaskan 
 masalah 
    3).Mendorong klien memanfaatkan pelayanan konseling secara langsung 
dan  berdaya guna. 
Pelaksanaan layanan BK di SMPIT Ibnu Abbas Klaten  mengacu pada 
prinsip BK pola 17, kemudain dalam pelaksanaan dan penerapannya  
berpedoman pada Al Qur’an dan hadits. Untuk pelayanan BK sendiri 
dilakukan secara terus menerus, artinya pelayanan BK tidak terbatas hanya di 
kelas saja karena membimbing siswa dilakukan setiap saat. Untuk pelayanan 
BK yang sifatnya klasikal dikelas, dilaksanakan seminggu sekali, jadi ada 
kesempatan bagi guru BK untuk melaksanakan layanan dikelas, antara lain 
meliputi layanan   informasi, layanan orientasi, bimbingan belajar, bimbingan 
pribadi, sosial, belajar dan karir. Terkait dengan pembentukan akhlak bagi 
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siswa, pendidikan karakter dilaksankan secara menyeluruh, baik melalui 
pembiasaan perilaku sehari-hari maupun terintegrasi dengan mata pelajaran 
yang terkait. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru mapel yaitu ibu 
Listiyanti ( sabtu 30 september 2017 jam 10.00 ) diperoleh informasi bahwa 
mata pelajaran yang berkaitan langsung  dengan pembentukan karakter adalah 
: diniyah, fiqh, aqidah akhlak, qur’an hadits. Jadi, di SMPIT Ibnu Abbas ini 
pembentukan karakter siswa dilaksanakan melalui berbagai cara, yaitu : 
1). Dengan layanan BK Islami. Layanan BK Islami diberikan kepada siswa baik 
secara klasikal maupun secara individual. Secara klasikal diberikan di kelas 
melalui berbagai metode  yaitu;  ceramah, pemutaran film motivasi, diskusi 
kelompok. Selain itu  layanan  BK klasikal juga dilaksanakan diluar ruangan 
(outdoor ).  
2). Pembentukan karakter melalui materi  mata pelajaran yang terkait. Ketika 
memberikan materi pelajaran, maka guru juga memberikan pendidikan 
karakter dengan memberikan contoh-contoh karakter unggul / akhlak mulia 
yang dikaitkan dengan materi pelajaran. 
3). Melalui pembiasaan perilaku sehari-hari.  Di SMPIT Ibnu Abbas ini semua 
siswa diwajibkan untuk mondok / menginap diasrama, sehingga setelah KBM 
di kelas selesai, maka siswa pulang ke asrama. Selama berada di asrama 
siswa diberikan berbagai macam kegiatan kepondokan baik kegiatan rutin 
maupun insidental.  
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Untuk menjaga akhlak siswa tetap terkontrol maka ada wali kamar yang 
melaksanakan kujungan rutin ke kamar / asrama siswa yang menjadi tanggung 
jawabnya. Selain dibantu oleh wali kamar  juga ada OSIA ( organisasi siswa Ibbas 
) yang dibagi menjadi beberapa bidang, diantaranya bidang kebersihan, 
keamanan, kedisiplinan, keamanan, bahasa, bakat minat, sarpras, kewirausahaan 
dan juga bidang ta’lim. Bidang ta’lim inilah yang bertugas untuk memantau 
mengingatkan siswa  berkaitan dengan akhlaknya.  Untuk melatih siswa agar tetap 
disiplin dan bertangngungjawab maka dibentuklah pengurus tiap kamar, meliputi 
ketua kamar, sekretaris, bendahara, PJ kedisplinan, PJ kesehatan, dll. Adapun 
karakter siswa yang hendak dibentuk  dibentuk di SMPIT Ibnu Abbas ini 
berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah ( jum’at, 29 september jam 10 ) 
adalah sebagai berikut : 
1). Salimul Aqidah, yaitu aqidah yang bersih. Dengan aqidah yang bersih, 
seorang muslim akan memiliki ikatan yang kuat kepada Allah SWT dan 
dengan ikatan yang kuat itu dia tidak akan menyimpang dari jalan dan 
ketentuan-ketentuan-Nya.  
2). Shahihul Ibadah, yaitu Ibadah yang benar (shahihul ibadah) merupakan salah 
satu perintah Rasul SAW yang penting, dalam satu haditsnya; beliau 
menyatakan: “shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat“. Dari 
ungkapan ini maka dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan setiap 
peribadatan haruslah merujuk kepada sunnah Rasul SAW yang berarti tidak 
boleh ada unsur penambahan atau pengurangan. 
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3). Matinul Khuluq, yaituakhlak yang kokoh  atau akhlak yang mulia merupakan 
sikap dan prilaku yang harus dimiliki oleh setiap siswa SMPIT Ibnu Abbas. 
Akhlak mulia ini harus dimiliki  baik dalam hubungannya kepada Allah 
maupun dengan makhluk-makhluk-Nya. Dengan akhlak yang mulia, manusia 
akan bahagia dalam hidupnya, baik di dunia apalagi di akhirat.  
4). Qowiyyul Jismi , yaitukekuatan jasmani, fisik yang kuat. Hal ini merupakan 
salah satu sisi pribadi muslim yang harus ada. Kekuatan jasmani berarti 
seorang muslim memiliki daya tahan tubuh sehingga dapat melaksanakan 
ajaran Islam secara optimal dengan fisiknya yang kuat. Shalat, puasa, zakat 
dan haji merupakan amalan di dalam Islam yang harus dilaksanakan dengan 
fisik yang sehat atau kuat, apalagi perang di jalan Allah dan bentuk- bentuk 
perjuangan lainnya.  
5). Mutsaqqoful Fikri, yaitui intelek dalam berpikir.  Merupakan salah satu sisi 
pribadi muslim yang penting. Karena itu salah satu sifat Rasul adalah fatonah 
(cerdas) dan Al-Qur’an banyak mengungkap ayat-ayat yang merangsang 
manusia untuk berpikir. 
6). Mujahadatun Linafsihi, yaituberjuang melawan hawa nafsu. Merupakan salah 
satu kepribadian yang harus ada pada diri seorang muslim, karena setiap 
manusia memiliki kecenderungan pada yang baik dan yang buruk. 
Melaksanakan kecenderungan pada yang baik dan menghindari yang buruk 
amat menuntut adanya kesungguhan dan kesungguhan itu akan ada manakala 
seseorang berjuang dalam melawan hawa nafsu.  
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7). Harishun ‘ala Waqtihi, yaitupandai menjaga waktu.  Merupakan faktor 
penting bagi manusia. Hal ini karena waktu itu sendiri mendapat perhatian 
yang begitu besar dari Allah dan Rasul-Nya. Allah SWT banyak bersumpah 
di dalam Al-Qur’an dengan menyebut nama waktu seperti wal fajri, wad 
dhuha, wal asri, wallaili dan sebagainya. 
8). Munazhzhamun fi Syu’unihi, yaituteratur dalam suatu urusan. Termasuk 
kepribadian seorang muslim yang ditekankan oleh Al-Qur’an maupun 
sunnah. Oleh karena itu dalam hukum Islam, baik yang terkait dengan 
masalah ubudiyah maupun muamalah harus diselesaikan dan dilaksanakan 
dengan baik.  
9). Qodirun ‘alal Kasbi, yaitumemiliki kemampuan usaha sendiri atau yang juga 
disebut dengan mandiri merupakan ciri lain yang harus ada pada seorang 
muslim.  
10). Naafi’un Lighoirihi, yaitubermanfaat bagi orang lain  merupakan sebuah 
tuntutan kepada setiap muslim. Manfaat yang dimaksud tentu saja manfaat 
yang baik sehingga dimanapun dia berada, orang disekitarnya merasakan 
keberadaannya karena bermanfaat besar.  
Dari paparan diatas bisa diketahui bahwa ada 10 macam karakter 
pokok yang harus dimilki oleh siswa siswi SMPIT Ibnu  Abbas Klaten. 
Pendidikan karakter yang dilaksanakan secara menyeluruh dan melibatkan 
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semua steakholder bertujuan untuk membentuk siswa memiliki minimal 10 
macam karakter seperti yang telah dijelaskan diatas. 
      f..   Mekanisme penanganan siswa bermasalah di sekolah 
          Membimbing siswa bukan hanya menjadi tanggungjawab guru BK 
saja, akan tetapi menjadi tugas dan kewajiban semua unsur pendidikan di 
sekolah. Kalau diatas sudah dijelaskan tugas dari masing-masing personil 
sekolah berkaitan dengan layanan BK, maka berikut ini adalah 
penjelasan tentang mekanisme penanganan siswa bermasalah. 
Berdasarkan wawancara dengan guru BK SMPIT Ibnu Abbas ( 
W.G.BK.01)  dijelaskan bahwa penanganan siswa bermasalah 
dilaksanakan bersama-sama, baik oleh guru pembimbing,  wali kelas, 
maupun pendamping asrama. Adapun penjabarannya adalah sebagai 
berikut: 
 a). Personil sekolah yang menemukan  masalah  pada siswa langsung 
menasehati dan memberikan bimbingan kepada  siswa tersebut 
          b).  Siswa tersebut diltindak lanjuti oleh  wali kelas 
           c). Wali kelas berkoordinasi dengan guru BK dalam menangani masalah 
siswa tersebut 
      d). Guru BK berperan dalam mengetahui sebab-sebab yang 
melatarbelakangi sikap dan tindakan siswa tersebut. Dalam hal ini guru 
pembimbing bertugas membantu menangani masalah siswa tersebut 
dengan melihat latar belakang tindakan siswa melalui serangkaian 
wawancara dalam layanan  konseling pribadi 
xiii 
108 
 
 
 e). Guru pembimbing  mengkomunikasikan kepada kepala sekolah tentang 
permasalahan siswa tersebut serta bagaimana kebijakan   sekolah terkait 
permasalahan siswa tersebut.  
4) Pengawasan Pelaksanaan Layanan BK Islami dalam pembentukan 
siswa berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
Pengelolaan layanan BK Islami di SMPIT Ibnu Abbas tidak lepas 
dari pengawasan / controling.   Pengawasan merupakan suatu  proses 
penentuan apa yang akan dicapai (standard), apa yang sedang dilakukan 
(pelaksanaan), menilai pelaksanaan, dan bilamana perlu mengambil 
tindakan korektif sehingga pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana, 
yaitu sesuai dengan standar. Atau dengan kata lain, pengawasan adalah 
kegiatan yang berhubungan dengan mengendalikan atau mengawasi setiap 
pekerjaan serta melakukan tindakan koreksi. Adapun fungsi pengawasan 
disini adalah untuk mencegah penyimpangan dalam proses pelaksanaan, 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dalam proses pelaksanaan 
serta beursaha untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut.  
Dalam melaksanakan pengawasan ini, kepala sekolah  berperan penting 
untuk  mengawasi kinerja anak buah dilembaga yang dipimpinnya. Oleh 
karena pimpinan berperan besar dalam kemajuan suatu lembaga, maka 
dibutuhkan seorang pemimpin yang benar-benar mempunyai kemampuan 
manajerial yang handal.  
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Pengawasan pelaksanaan BK Islami di SMPIT Ibnu abbas ini 
dilaksanakan secara rutin oleh kepala sekolah melalui rapat koordinasi 
yang diadakan rutin setiap pekan. Dalam rapat koorninasi ini guru BK 
secara langsung menyampaikan pelaksanaan layanan BK dalam sepekan 
berlalu serta menyampaikan permasalahan-permasalahan siswa yang ada 
dalam satu pekan berlalu serta kemungkinan solusi dari permasalahan 
tersebut. Dengan pengawasan yang dilakukan secara langsung melalui 
koordinasi rutin seperti ini, maka diharapkan tidak ada permasalahan yang 
terlambat untuk ditangani serta kepala sekolah bisa secara langsung 
mengetahui kondisi di lapangan.  Dalam proses pengawasan ini, 
pelaksanaan layanan BK berada dalam control kepala sekolah, sedangkan 
bagi guru BK sendiri, dalam mengevaluasi layanan BK  yang diberikan 
kepada siswa dia langsung bertanya kepada siswa tentang tanggapan 
mereka tentang layanan yang telah diberikan, apa kekurangannya serta 
bagaimana siswa memberikan masukan untuk perbaikan pelaksanaan 
layanan selanjutnya. 
b. Hambatan pengelolaan BK Islami dalam pembentukan siswa 
berkarakter  di SMPIT Ibnu Abbas Klaten.  
Dari wawancara peneliti dengan bapak kepala  sekolah ( W.KS.02)  
dan juga wawancara dengan guru BK ( W.G.BK.01)  diperoleh data 
bahwa hambatan dalam pengelolaan BK Islami di SMPIT Ibnu Abbas 
Klaten ada beberapa hal, yaitu  : 
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a). Latar belakang siswa yang beragam dan kebanyakan siswa berasal 
dari luar   kota, jauh dari orang tua.  
      b). Jumlah guru BK tidak seimbang dengan jumlah siswa yang diampu 
/ masih kekurangan  guru BK 
c). Belum mempunyai ruang BK secara  khusus  
c. Solusi  hambatan  pengelolaan BK Islami dalam pembentukan siswa 
berkarakter  di SMPIT Ibnu Abbas Klaten. 
Kepala Sekolah dan juga guru BK telah melakukan berbagai upaya 
untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, diantaranya adalah dalam 
rangka menjalin komunikasi antara fihak sekolah dengan orang tua, maka 
sekolah memaksimalkan komunikasi melalui IT, diantaranya dengan adanya 
grop WA wali murid tiap kelas, dan juga ada grop WA wali murid tiap 
asrama. Melalui grop-grop wali murid inilah sekolah secara  aktif 
menginformasikan semua kegiatan siswa baik disekolah maupun diasrama. 
Dengan demikian,meski berjauhan orang tua bisa mengetahui kegiatan putra 
putrinya. Selain sebagai sarana informasi kegiatan sekolah ke orang tua, grop  
ini juga bisa dimanfaatkan untuk saling menjalin silaturahim dan menjalin 
komunikasi diantara wali murid, mereka bisa saling sharing pengalaman – 
pengalaman berharga. Selain melalui grop WA wali murid, sekolah juga aktif 
memberikan informasi penting sekolah melalui website. Dengan demikian 
diharapkan kominikasi antara orang tua dengan sekolah tetap bisa berjalan 
baik meski dengan berbagai hambatan. Disamping usaha memaksimalkan 
xiii 
111 
 
 
komunikasi dengan IT,  sekolah juga melaksanakan home visit jika dirasa 
perlu. Kegiatan home visit ini biasanya dilakukan oleh guru BK dengan 
melibatkan wali kelas, wali asrama dan juga kepala sekolah. Kegiatan home 
visit ini banyak memberikan manfaat, terutama  bagi guru BK.  Hal ini karena 
melalui kegiatan home visit akan diperoleh banyak data yang berkaitan 
dengan  latar belakang  keluarga serta lingkungan tempat tinggal siswa 
tersebut. Dengan mengetahui latar belakang siswa secara lebih mendalam, 
maka semakin memudahkan guru BK dalam memberikan layanan kepada 
siswa tersebut, terutama berkaitan dengan bimbingan pribadi dan sosial.  
Hambatan yang kedua berkaitan dengan minimnya guru BK, maka 
kepala sekolah berusaha untuk mengatasinya dengan meningkatkan 
kerjasama dan kekompakan semua guru dan juga pendamping  asrama untuk 
bersama-sama membimbing siswa. Jadi, tugas membimbing siswa bukan 
semata-mata tanggungjawab guru BK saja, akan tetapi juga menjadi tanggung 
jawab wali kelas, guru mapel dan juga pendamping asrama. Sebagaimana 
telah disampaikan diawal bahwa jumlah guru BK di SMPIT Ibnu Abbas 
adalah 2 orang, sedangkan jumlah siswa keseluruhan dari kelas VII,VIII dan 
IX ada 649, kalau pengacu pada jumlah ideal siswa yang menjadi bimbingan 
guru BK, maka jumlah personil BK masih kurang.  Uraian tugas 
pembimbingan siswa bagi guru BK perbandingannya adalah, 1 guru BK 
membimbing 150  siswa. Seorang guru BK yang mempunyai siswa 
bimbingan sejumlah 150 maka setara dengan guru bidang study mengajar 24 
jam per pekan.  Dengan rasio perbandingan   1 : 150, maka guru BK di 
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SMPIT Ibnui Abbas perlu ditambahkan  2 personil lagi. Untuk mengatasi 
hambatan yang  berkaitan dengan kurangnya guru BK selain dengan 
meningkatkan kerja sama dan kekompakan dalam membimbing siswa, kepala 
sekolah juga turut langsung terlibat dalam menangani permasalahan siswa. 
Sedangkan dari sisi internal guru BK sendiri, untuk mengatasi hambatan dari 
dalam diri adalah dengan  selalu berusaha meningkatkan kemampuan  dengan 
mengikuti berbagai   forum ilmiah, misalnya KKG, workshop dan  diklat ke 
BK an. 
Hambatan yang ketiga berkaitan dengan keterbatasan ruang sehingga 
belum mempunyai ruang khusus BK, maka disiasati dengan memanfaatkan 
ruangan yang tersedia untuk pemberian layanan BK.  Untuk layanan klasikal 
dilaksanakan didalam kelas masing-masing dan  terkadang dilaksanakan 
outdoor, sedangkan untuk konseling individu dilaksanakan  di asrama. 
Keterbatasan ruangan ini tidak menjadi kendala yang berarti bagi 
terlaksananya layanan BK dengan baik.  
3.   Interpretasi  dan seterusnya 
Interpretasi merupakan  pemberiaan kesan, pendapat, atau pandangan 
teoretis terhadap sesuatu. Intepretasi juga disebut tafsiran. Tujuan intepretasi 
adalah untuk meningkatkan pengertian. Intepretasi dalam pembahasan ini, 
dimaksudkan untuk memberikan tafsiran serta meningkatkan pengertian tentang 
data-data yang diperoleh oleh peneliti selama melaksanakan penelitian tentang 
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pengelolaan BK Islami dalam pembentukan siswa berkarakter di SMPIT Ibnu 
Abbas Klaten.   
1. Topografi  Lokasi Penelitian 
 Keberadaan lokasi sekolah yang strategis, dekat dengan fasilitas umum 
namun jauh dari kebisingan serta suasana lingkungan sekolah yang sejuk 
ditkelilingi pesawahan menjadikan SMPIT Ibnu Abbas sebagai tempat 
yang nyaman untuk belajar. Sejak berdirinya tahun 2007, SMPIT Ibnu 
Abbas hampir tidak pernah sepi dari pendaftar. Semakin tahun semakin 
banyak yang mendaftar untuk menjadi siswa baru di sekolah ini. Kualitas 
menjadi tujuan nomer 1 dari proses pendidikan di sini. Hal ini telah 
ditegaskan oleh pimpinan yayasan yaitu DR. Muinudinillah dalam rapat 
pertemuan orang tua dan pihak yayasan. Bahwa SMPIT Ibnu Abbas lebih 
menekankan output yang berkwalitas dan tidak mengejar kuantitas. 
SMPIT Ibnu Abbas tidak mau menambah jumlah siswa ketika tidak 
disertai dengan peningkatan sarana dan prasarana sekolah.  Komitmen 
untuk menjaga output yang berkwalitas ini  ditekankan pada semua 
stokeholder sekolah, dan diwujudkan pertama kali dengan ketatnya seleksi 
masuk PPDB.  
Dalam proses peneriman siswa baru, panitia telah menyiapkan 
ujian tersendiri untuk 3 mapel, yaitu Mate-matika, IPA dan Bahasa 
Inggris. Untuk  3 mapel yang dujikan ini, nilai minimalnya adalah 8. 
Selain ujian 3 mapel tersebut diatas, calon siswa baru juga harus mengikuti 
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ujian tahfidz dan juga test kepribadian.  Seleksi penerimaan calon siswa 
baru tidak hanya ditekankan pada sience saja, akan tetapi  juga 
kemampuan tahfidznya, hal ini sesuai dengan tujuan dari pendidikan di 
Ibnu Abbas untuk melahirkan ilmuwan yang hafal al quran serta berakhlak 
qur’ani. Jadi, pendidikan di Ibnu Abbas mengembangkan berbagai macam 
kecerdasan siswa, baik IQ ( intelegence quotient),maupun  ESQ ( 
emotional spiritual quotient ).   
Baik IQ maupun ESQ  adalah komponen penting yang harus 
dimiliki oleh setiap individu untuk kesuksesan kehidupan dunia dan 
akheratnya. Hal ini sejalan dengan pendapat  Ary Ginanjar Agustian ( 
2001), dalam bukunya Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi 
dan Spiritual, bahwa manusia adalah makhluk yang membutuhkan 
penyelarasan kebutuhan akan kepentingan dunia dan akherat. Oleh sebab 
itu, manusia harus mempunyai konsep duniawi atau kepekaan emosi dan 
intelegensia yang baik ( EQ  plus IQ ) dan penting pula penguasaan 
ruhiyah vertikal atau Spiritual Quotient (SQ). Dari ketiga komponen 
kecerdasan itu, kemudian digabungkan menjadi ESQ.  
Lebih jauh Ary Ginanjar menyebutkan bahwa dari berbagai 
penelitian telah banyak terbukti bahwa kecerdasan emosi memiliki peran 
yang jauh lebih penting dibandingkan dengan kecerdasan intelektual (IQ). 
Kecerdasan otak barulah merupakan syarat minimal untuk meraih 
keberhasilan, kecerdasan emosilah yang sesungguhnya mengantarkan 
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seseorang pada puncak prestasi, terbukti banyak orang yang mempunyai 
kecerdasan intelektual tinggi namun terpuruk dalam persaingan. 
Sebaliknya banyak yang mempunyai kecerdasan intelektual biasa-biasa 
saja justru sukses menjadi bintang-bintang kerja, pengusaha sukses dan 
pemimpin-pemimpin suatu kelompok. Kesuksesan duniawi ini akan terasa 
hampa dan kosong ketika tidak disertai dengan penghambaan kepada 
Allah yang Maha Kuasa, sehingga disinilah Spiritual Quotient memegang 
peranan penting untuk mengantarkan manusia kepada kehidupan yang 
lebih bermakna. Dengan mempertimbangkan penjelasan diatas, maka 
SMPIT  Ibnu Abbas tidak hanya mencetak output yang mempunyai  
kecerdasan intelektual saja, akan tetapi juga output  yang mempunyai 
kecerdasan emosional dan spiritual. Oleh karena itu pembentukan siswa 
berkarakter menjadi titik penting dalam proses pendidikan di sekolah ini. 
Adapun karakter utama  yang hendak dibangun sudah dijelaskan diawal.   
Selain lingkungan sekitar sekolah yang mendukung, kelengkapan 
sarana dan prasarana sekolah serta keprofesionalan tenaga pendidik 
menjadi  alasan tersendiri bagi masyarakat untuk mempercayakan 
pendidikan putra putrinya di sini. Visi, misi serta tujuan sekolah yang jelas 
adalah nilai jual tersendiri bagi SMPIT Ibnu Abbas untuk menjadi sekolah 
unggulan yang cukup diperhitungkan di Klaten. Unggul dalam bidang  
intelektualitasnya serta unggul dalam akhlak dan budi pekertinya.  Demi 
mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah, maka SMPIT Ibnu Abbas 
selalu berusaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana sekolah. 
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Berdasarkan data yang diperoleh peneliti selama observasi di lokasi,  
diperoleh keterangan bahwa tahun ini, akan ditambah sarana prasarana 
sekolah yaitu kolam renang di dalam lokasi sekolah sebagai kelengkapan 
sarana olahraga siswa, juga akan ada penambahan lokasi gedung asrama 
baru.  Semua upaya ini  dilakukan demi terwujudnya  output seperti yang 
diharapkan sekolah dan orangtua.  
Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Syaiful  Sagala, 
bahwa ada 5 langkah dalam perumusan strategi yang dimulai dari 
perumusan visi misi, mengakomodasi kebutuhan lingkungan   akan mutu 
pendidikan, merumuskan dan mendayagunakan sumber daya sekolah 
secara optimal, perumusan tujuan khusus yaitu penjabaran dan pencapaian 
misi sekolah yang ditampakkan dalam tujuan sekolah dan tiap-tiap mata 
pelajaran dan penentuan strategi yaitu memilih strategi yang paling tepat 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dengan menyediakan anggaran, 
sarana dan prasarana maupun fasilitas yang dibutuhkan ( Sagala, 2013 : 
133 ).  SMPIT Ibnu Abbas telah mengupayakan kelengkapan sarana dan 
prasarana yang menunjang kegiatan belajar siswanya, setiap tahun 
ditambah fasilitas baru demi mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah 
ini. Meskipun telah diupayakan terus menerus, masih  ada kekurangan dari 
idealnya, salah satunya adalah belum adanya ruang khusus BK. Guru BK 
sendiri sudah mengupayakan pelayanan yang ideal bagi siswa dengan 
kekurangan tersebut.  Kepala sekolah beserta guru dan karyawan selalu 
berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan meningkatkan 
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profesinalisme. Pengelolaan secara profesional akan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.  Masyarakat, khususnya orang 
tua siswa akan menilai bagus dan tidaknya sebuah sekolah dilihat dari 
proses pendidikan di dalamnya serta output yang dihasilkan.  Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Onissimus Amtu ( 2011 : 117 
), bahwa peserta didik, orangtua dan masyarakat adalah pelanggan yang 
bebas menentukan pilihan terhadap institusi mana yang layak memberikan 
jaminan terhadap masa depan anak-anaknya. Artinya, kualitas  layanan 
baik dalam bentuk sarana dan prasarana, birokrasi, kurikulum kompetensi 
pimpinan dan karyawan sekolah, budaya serta lingkungan sekolah yang 
mendukung akan memungkinkan suatu lembaga pendidikan dipercaya dan 
menjadi pilihan masyarakat.  
         2.  Pengelolaan BK Islami  
Sebelum melaksanakan layanan BK , guru BK terlebih dahulu 
menyusun program BK. Program BK ini disusun berdasarkan analisis 
kebutuhan siswa. Sebelum dituangkan dalam bentuk program layanan 
Bimbingan Konseling, terlebih dahulu guru BK  mengungkap kebutuhan 
siswa melalui angket tertulis, selanjutnya hasil dari pengisian angket ini 
dianalisis dan disusunlah program layanan Bimbingan dan Konseling. Hal 
ini sesuai dengan yang dikemukan oleh Deni Febrini ( 2011 : 110 ) bahwa, 
program pelayanan BK disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik ( 
need assessment ) yang diperoleh melalui aplikasi instrumentasi. Program 
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BK ini disusun secara lengkap yang meliputi program tahunan, berisi 
tentang perencanaan  layanan BK yang akan diberikan kepada siswa 
selama 1 tahun. Untuk memudahkan dalam pelaksanaannya, program 
tahunan ini kemudian dijabarkan dalam program  semesteran yang berisi 
tentang perencanaan  layanan BK yang akan diberikan kepada siswa 
selama 1 semester, selanjutnya dirinci lagi dengan program bulanan, yang 
berisi rencana pemberian layanan BK selama 1 bulan.  
Pemberian layanan BK ini diberikan dengan mempertimbangkan 
prioritas materi apa yang paling dibutuhkan saat itu. Penyusunan program 
ini tetap berpedoman pada  layanan BK pola 17. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukan oleh Deni Febrini ( 2011 : 110 ), bahwa substansi 
program pelayanan BK meliputi keempat bidang, jenis layanan dan 
kegiatan pendukung, format kegiatan, sasaran pelayanan, dan volume / 
beban tugas konselor.  Guru BK juga menyusun satuan layanan BK yang 
berisi penjabaran secara rinci layanan BK yang hendak disampaikan.  
Sedangkan pelaksanaan layanan BK  di SMPIT Ibnu Abbas dilaksanakan 
baik didalam ruang kelas maupun outdoor, dilaksankan secara klasikal 
maupun individu. Hal ini sesuai dengan pendapat Deni Febrini ( 2011 : 
112), bahwa :   
a). Kegiatan tatap muka secara klasikal dengan peserta didik untuk 
menyelenggarakan layanan informasi, penempatan dan penyaluran, 
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penguasaan konten,kegiatan instrumentasi, serta layanan / kegiatan lain  
dapat dilakukan didalam kelas.  
b). Kegiatan tatap muka dengan peserta didik untuk menyelenggarakan layanan 
orientasi, konseling perorangan, bimbingan kelompok, konseling 
kelompok dan mediasi, serta kegiatan lainnya dapat dilaksanakan diluar 
kelas.  
Agar program BK terlaksana dengan baik, maka dibutuhkan kerja sama 
dan dukungan dari semua pihak. Oleh karena itu, guru BK selalu berkoordinasi 
dengan Kepala sekolah, guru mapel, wali kelas maupun wali kamar.  Untuk 
mengetahui keberhasilan layanan BK yang diberikan, maka guru BK selalu 
melaksanakan evaluasi/ penilaian. Pelaksanaan evaluasi ini ada  tiga macam, 
yaitu penilaian segera, penilaian jangka pendek,penilaian jangka panjang. Yang 
dimaksud dengan penilaian segera adalah penilaian pada akhir setiap jenis 
layanan dan kegiatan pendukung untuk mengetahui penerimaan peserta didik 
terhadap layanan yang diberikan, dalam penilaian ini, guru BK langsung 
menanyakan kepada siswa tentang tanggapannya terhadap layanan BK yang 
telah disampaikan.    
Penilaian jangka pendek adalah penilaian dalam waktu tertentu ( satu 
minggu sampai dengan satu bulan ) setelah pemberian layanan, hal ini 
dilaksanakan untuk mengetahui dampak layanan BK terhadap siswa. Penilaian 
jangka panjang adalah penilaian dalam waktu tertentu ( satu bulan sampai satu 
semester ) setelah beberapa layanan BK diberikan, untuk mengetahui lebih 
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jauh dampak layanan terhadap siswa. Evaluasi terhadap pelaksanaan BK juga 
dilakukan oleh kepala sekolah melalui rapat koordinasi yang dilaksanakan 
secara rutin setiap pekan.  Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui 
proses wawancara dan juga observasi di lapangan,  bisa disimpulkan bahwa 
guru BK di SMPIT Ibnu Abbas telah melaksakan tugas dan fungsinya 
sebagaimana mestinya. Guru BK telah melaksakan perencanaan pemberian 
layanan BK, kemudian melaksanakan kegiatan BK secara terstruktur dengan 
bekerjasama dan berkoordinasi dengan semua stakeholder sekolah, serta 
mengadakan evaluasi terhadap layanan BK yang telah dilaksanakan.   
Guru BK juga selalu berusaha meningkatkan kemampuan diri melalui 
berbagai kegiatan di forum ilmiah, membaca buku dan juga menjalin 
komunikasi dengan teman seprofesi melalui kegiatan MGBK ( Musyawarah 
Guru Bimbingan Konseling ). Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukan oleh 
Deden Makbuloh ( 2016 : 170 ), bahwa sumber daya manusia merupakan 
potensi pokok dalam pendidikan islami yang perlu dikembangkan dalam 
rangka meningkatkan kemampuan profesional sesuai dengan kebutuhan 
institusi pendidikan.  
Keberhasilan guru BK dalam melaksanakan tugas dan fungsinya juga 
tidak lepas dari dukungan dan pengawasan dari kepala sekolah. Dalam hal ini 
Bapak kepala sekolah telah  melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
pemimpin sebuah lembaga, mampu memotivasi anggotanya sehingga terbentuk 
hubungan kerjasama yang baik antar semua anggota organisasi di SMPIT Ibnu 
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Abbas Klaten.  Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Susanto ( 
2016 : 96 ) bahwa kompetensi kepemimpinan yang harus dimiliki oleh 
pemimpin pendidikan adalah kemampuan mengorganisasikan dan membantu 
staf dalam merumuskan perbaikan pengajaran di sekolah, kemampuan untuk 
membangkitkan dan memupuk kepercayaan pada diri sendiri, guru-guru dan 
anggota staf lainnya, kemampuan untuk membina dan melakukan kerjasama. 
Dengan demikian,  keberhasilan sebuah lembaga sangat dipengaruhi oleh 
keprofesionalan dan kekompakan para anggotanya.  
3. Pembentukan Siswa  Berkarakter 
Pelaksanaan BK di SMPIT Ibnu Abbas  berpedoman pada Alquran 
dan hadits,  yang kita sebut dengan BK Islami. Pemberian layanan BK 
kepada siswa berdasarkan pada fitrah kemanusiaan yang membutuhkan 
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.  Kaitannya dengan pembentukan 
siswa  berkarakter, bahwa layanan BK menjadi salah satu sarana untuk 
membentuk karakter siswa, karena  salah satu  tujuan layanan BK   yaitu  
terbentuknya  siswa yang berakhlakul  karimah, berpedoman pada alquran 
dan berperilaku seperti yang dicontohkan Rasulullah SAW. Sebagai 
seorang muslim, adalah keharusan bagi kita untuk mencontoh akhlak 
Rasulullah, karena beliau adalah sebaik-baik akhlak. Hal ini telah tertulis 
di dalam Al qur’an, QS  Al Ahzab ayat 21 : 
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                    
      “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik      
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 
Adapun karakter utama siswa yang hendak dibentuk melalui 
pendidikan  di SMPIT Ibnu Abbas ini adalah seperti yang tertulis dalam 
salah satu misi sekolah,yaitu membangun karakter Islami yang 
mengedepankan akhlaqul  qur’aniyah.  Secara lebih jelas, karakter tersebut 
tercermin dalam 10 karakter utama, yaitu siswa yang mempunyai aqidah 
yang bersih, yang hanya menyembah kepada Allah SWT, dan tidak 
menyekutukanNya dengan apapun.  Selain aqidah yang bersih dan lurus, 
maka siswa  mampu beribadah dengan benar, artinya ibadah yang 
dilakukannya benar-benar sesuai dengan yang dicontohkan Rasulullah. 
Selanjutnya, para siswa juga diharapkan mempunyai akhlak yang mulia, 
fisik yang kuat tidak sakit-sakitan.  
Tidak kalah penting dari itu semua, siswa diharapkan  mampu 
menjadi pribadi yang cerdas, intelek dalam berfikir, mampu berjuang 
melawan hawa nafsu, pandai menjaga waktu dan tidak menyia-nyiakan 
waktu untuk hal-hal yang tidak bermanfaat,  teratur dalam segala 
urusannya, mampu berwirausaha serta bisa memberikan manfaat bagi 
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orang lain. Demikianlah salah satu visi sekolah, yaitu menjadikan siswa 
siswinya minimal  mempunyai  10 karakter tersebut.  
B.   Pembahasan 
Sebagaimana telah disampaikan pada bab l, bahwa tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis  pengelolaan BK islami dalam pembentukan siswa 
berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten.  Bahwa guru BK telah melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya  yaitu memberikan layanan Bimbingan Konseling 
Islami kepada semua siswa. Layanan  BK Islami ini diberikan kepada semua 
siswa, baik kelas 7, 8 dan 9.  Pemberian layanan BK Islami  untuk kelas 9 
mengacu pada KTSP, sedangkan untuk kelas 7 dan 8 mengacu pada kurikulum 
tigabelas ( kurtilas ). Salah satu tujuan dari pemberian layanan BK Islami di 
SMPIT Ibnu Abbas ini adalah untuk membangun karakter Islami yang 
mengedepankan akhlaqul  qur’aniyah, hal ini sesuai dengan visi SMPIT Ibnu 
Abbas. Aspek permasalahan dalam penelitian ini ada 3, dan semua aspek 
permasalahan telah terjawab melalui pengumpulan data dengan metode 
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Adapun 3 aspek permasalahan 
beserta pembahasannya telah terangkum sebagaimana data dibawah ini;  
1. Pengelolaan BK Islami dalam pembentukan siswa berkarakter di SMPIT 
Ibnu Abbas melalui beberapa strategi, antara  lain : 
a. Sebelum memberikan layanan BK, guru BK telah membuat perencanaan 
yang disusun dalam program tahunan, semesteran, bulanan, dan harian. 
xiii 
124 
 
 
b. Pelaksanaan layanan BK Islami dilaksanakan dengan berbagai metode 
untuk meningkatkan perhatian siswa dan mengurangi kejenuhan. 
c. Guru BK senantiasa melakukan kerjasama dan menjalin komunikasi 
dengan berbagai fihak terkait untuk membimbing, mengarahkan dan 
menangani setiap permasalahan siswa. 
d. Guru BK  berusaha untuk meningkatkan profesionalisme diri melalui 
berbagai forum ilmiah seperti MBGK, workshop,diklat. 
e. Sekolah bersama guru BK selalu berusaha untuk menjalin komunikasi 
dan kerjasama yang baik dengan orangtua / wali murid, karena fihak 
sekolah menyadari bahwa keberhasilan proses pendidikan  sangat 
ditentukan oleh kerjasama yang baik antara sekolah dan orangtua. 
1). Perencanaan pengelolaan BK Islami dalam pembentukan siswa 
bekarakter di SMPIT Ibnu Abbas adalah : 
 a. Guru BK mengungkap kebutuhan siswa ( need assessment) melalui 
angket tertulis yang kemudian dianalisa untuk dijadikan pedoman 
pembuatan program layanan BK Islami. 
       b. Program layanan BK Islami disusun dalam bentuk pragram 
tahunan, program semesteran, program bulanan dan program 
harian, kemudian dikonsultasikan dengan kepala sekolah, 
       c. Guru BK membuat Satuan Layanan BK (RPL) sebelum 
memberikan layanan BK, adapun tujuan dari RPL ini salah 
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satunya adalah agar pemberian layanan terarah, sehingga tercapai 
tujuan dari pemberian layanan tersebut. 
2). Pengorganisasian yang dilakukan oleh  Kepala sekolah dalam 
pengelolan  BK Islami dalam pembentukan siswa berkarakter di 
SMPIT Ibnu Abbas adalah sebagai berikut : 
a). Kepala sekolah berkoordinasi dengan wakil kepala sekolah, 
komite sekolah dan instansi lain. 
b). Guru BK berkoordinasi dengan guru piket, guru bidang studi, 
wali kamar dan petugas lain. 
  c). Kepala sekolah memberikan komando kepada guru BK, guru bidang 
studi, wali kamar dan petugas lain yang terkait. 
3). Pelaksanaan   (actuating ) 
 Guru BK di SMPIT Ibnu Abbas dalam memberikan layanan BK 
kepada siswa tetap berpedoman pada prinsip BK pola  17+. Untuk 
layanan klasikal yang berupa bimbingan kelompok, guru BK diberi jam 
masuk kelas 1x tatap muka setiap pekannya. Sedangkan untuk pemberian 
layanan BK lainnya bisa dialkukan setiap saat menyesuaikan dengan 
situasi dan kondisi siswa.  
Dalam memberikan layanan klasikal, guru BK selalu melakukan 
inovasi untuk mencari metode yang sesuai dengan kondisi siswanya agar 
tidak menimbulkan kejenuhan. Layanan BK Islami di SMPIT Ibnu 
Abbas lebih menekankan pada karakter  siswa untuk mewujudkan siswa 
berakhlak mulia. Pembentukan siswa berkartakter juga dilaksanakan oleh 
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guru-guru  mapel melalui  materi-materi pelajaran yang disampaikan. 
Pembentukan siswa berkarakter juga dilakukan melalui berbagai  
kegiatan kepondokkan. 
4). Pengawasan ( controling ) 
Pengelolaan  BK Islami Dalam Pembentukan Siswa Berkarakter di 
SMPIT Ibnu Abbas Klaten  adalah sebagai berikut : 
    a). Laporan rutin guru BK kepada kepala sekolah yang dijadwalkan  1x  
tiap pekan. 
   b) Evaluasi Bapak Kepala sekolah dalam pembuatan program tahunan 
maupun dalam penyusunan RPL 
   c). Adanya supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas 
sekolah secara berkala 
d). Mengevaluasi hambatan yang dialami dalam program tertentu, 
kemudian dicari solusinya 
2.  Hambatan dalam Pengelolaan BK Islami Dalam Pembentukan Siswa 
Berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten adalah sebagai berikut : 
    a). Guru BK yang berjumlah 2 orang, dirasa  masih kurang  jika 
dihitung dengan rasio 1: 150. 
b).  Belum mempunyai ruang khusus  Bimbingan Konseling  
    c). Banyak siswa yang berasal dari luar daerah, sehingga komunikasi 
dengan orang tua siswa kurang lancar. 
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  3.  Solusi hambatan Pengelolaan BK Islami Dalam Pembentukan Siswa  
Berkarakter di SMPIT Ibnu Abbas Klaten adalah sebagai berikut : 
a). Adanya kerja sama dan kekompakan dari semua stakeholder sekolah 
dalam membimbing dan menangani setiap permasalahan siswa 
 b). Pemberian layanan BK Islami dilaksanakan didalam ruangan dan 
juga diluar ruangan ( outdoor ) serta dengan berbagai metode  
                c). Meningkatkan komunikasi dengan orang tua / wali murid dengan 
memaksimalkan penggunaan IT 
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BAB  V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, 
maka penulis menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islami di SMPIT Ibnu Abbas   
mengacu pada BK pola 17+, sedangkan pedoman dalam  pelaksanaan 
layanan BK Islami adalah  Al qur’an dan hadits, dengan tetap 
mempertimbangkan psikologi perkembangan peserta didik. Adapun  
tujuan pemberian  layanan BK islami  adalah terbentuknya siswa yang 
mempunyai akhlak qur’ani, yang tercermin dalam 10 karakter unggulan 
siswa, yaitu ; mempunyai aqidah yang bersih, beribadah dengan benar, 
akhlak yang kokoh / mulia, fisik yang kuat, intelek dalam berfikir, mampu 
berjuang melawan hawa nafsu, pandai menjaga waktu, teratur dalam 
segala urusan, mandiri / menciptakan lapangan usaha sendiri, serta 
bermanfaat untuk orang lain. Berdasarkan  tujuan   pemberian layanan BK 
tersebut, maka manajemen BK islami di SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu : 
a. Merencanakan program BK islami yang mendukung  terbentuknya  
siswa yang mempunyai 10 karakter unggulan 
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b. Mengorganisasi guru BK  dan pihak-pihak yang terkait dengan 
pelaksanaan program BK islami untuk mencapai tujuan pemberian 
layanan bimbingan 
c.  Guru BK melaksanakan program BK islami yang telah disusun, dengan 
melibatkan pihak-pihak yang terkait, untuk mewujudkan terbentuknya 
siswa yang mempunyai 10 karakter unggulan 
d. Kepala sekolah mengevaluasi secara rutin pelaksanaan layanan BK 
islami, melalui koordinasi langsung dengan guru BK dan pihak-pihak 
yang terkait.  Sedangkan guru BK mengevaluasi pelaksanaan layanan 
BK islami langsung kepada siswa.  
2. Hambatan  dalam pelaksanaan layanan BK islami di SMPIT Ibnu Abbas 
Klaten adalah sebagai berikut : 
a. Kurangnya personil guru BK 
b. Belum mempunyai ruang khusus BK 
c. Komunikasi dengan orang tua / wali murid kurang maksimal karena 
sebagian besar siswa berasal dari luar kota Klaten, sehingga ada satu 
program BK yang tidak terlaksana secara maksimal, yaitu kegiatan 
home visit. 
3. Faktor pendukung  dalam pelaksanaan layanan BK islami di SMPIT Ibnu 
Abbas Klaten adalah sebagai berikut : 
a. Adanya dukungan dari kepala sekolah, wali kelas, guru bidang studi, 
wali kamar dan seluruh warga sekolah dalam proses bimbingan 
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b. Adanya kerja sama yang berkesinambungan antara wali kelas, wali 
kamar dan guru BK dalam setiap menangani masalah siswa 
c. Mayoritas siswa tertib melaksanakan aturan sekolah 
d. Program sekolah dan jadwal kegiatan asrama sangat mendukung bagi 
terbentuknya siswa yang mempunyai 10 karakter unggulan 
B. Implikasi 
       Imlpikasi adalah suatu kesimpulan atau hasil akhir temuan atas suatu 
penelitian.  Manajemen suatu lembaga  sangat berpengaruh terhadap mutu 
lembaga tersebut. Setiap kegiatan yang dilakukan dengan  teratur dan 
profesinal akan membawa hasil yang memuaskan. Pemberian layanan BK 
Islami di SMPIT Ibnu  Abbas Klaten telah dilakukan melalui tahap 
perencanaan,pengorganisasian,  pelaksanaan dan evaluasi. Pemberian 
layanan BK Islami diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa yang diperoleh 
datanya melalui pengisian kuesioner tentang angket kebutuhan siswa. Salah 
satu aspek penting yang harus di selenggarakan oleh sebuah lembaga 
pendidikan adalah pembentukan karakter siswa, sehingga sekolah 
seharusnya menyelenggarakan pendidikan karakter.  
Karakter siswa akan terbentuk melalui usaha yang terus menerus 
dilaksanakan oleh seluruh staf sekolah dan bekerjasama dengan orang tua 
siswa. Keberadaan Bimbingan Konseling disekolah sangat diperlukan dalam 
pembentukan siswa berkarakter mengingat layanan  BK mencakup semua 
bidang kehidupan siswa, baik pribadi, sosial, belajar maupun karir. Guru BK 
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yang profesional sangat berpengaruh dalam membentuk karakter siswa. 
Kepala sekolah  juga memegang peranan penting dalam suksesnya 
pelaksanaan BK di sekolah.  
C.   Rekomendasi  /  Saran 
1. Bagi Kepala Sekolah 
    a. Seiring dengan berjalannya waktu, jumlah siswa SMPIT Ibnu Abbas 
semakin banyak, sehinngga permasalahan pada siswa juga semakin 
kompleks. Sementara ini guru BK hanya berjumlah dua  orang, padahal 
jumlah ideal siswa yang menjadi ampuan  guru BK adalah  1:150. 
Dengan demikian diharapkan  sekolah bisa menambah jumlah tenaga 
profesional dalam bidang BK 
    b. Mempertahankan dan berinovasi dengan program sekolah yang telah 
terlaksana dengan baik guna meningkatkan kualitas pendidikan bagi 
siswa. 
    c.  Mensosialisasikan kepada wali murid tentang adanya layanan BK islami 
bagi siswa, sehingga wali murid turut serta secara aktif dalam 
menyelesaikan permasalahan putra / putrinya.  
     2.   Bagi Guru BK 
a. Diharapkan  meningkatkan kerjasama dan komunikasi dengan orang tua 
wali murid demi tercapainya tujuan penyelenggaraan layanan BK 
islami yang juga sejalan dengan visi, misi dan tujuan sekolah. 
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b. Dalam memberikan layanan BK islami diharapkan bisa menyesuaikan 
dengan tahap perkembangan  siswa dengan tinjauan psikologis, serta 
tetap mengacu pada Qur’an dan hadits. 
           c.  Meningkatkan komunikasi dan kerjasama dengan orang tua,  wali kelas, 
guru bidang studi, wali kamar dan petugas lain yang terkait 
           d.  Lebih meningkatkan kelengkapan dan kerapian  administrasi BK 
           e. Meningkatkan kerja sama dan komunikasi dengan institusi lain diluar 
sekolah dalam rangka mengembangkan dan mensukseskan program 
layanan BK islami di SMPIT Ibnu Abbas 
    3.  Bagi Peserta Didik 
a. Diharapkan peserta didik lebih dekat kepada guru BK dan tidak sungkan  
berkonsultasi dengan guru BK 
b. Semua siswa diharapkan mau secara aktif  mengikuti kegiatan BK  
4.  Bagi Wali Murid 
a. Pemantauan yang dilakukan orang tua diharapkan lebih di intensifkan lagi 
agar perubahan dan pembentukan akhlak siswa dapat semakin baik lagi, 
serta memposisikan sebagai teladan kepada putra putrinya. 
   5.   Bagi Peneliti Lain 
Masih banyak sekolah yang berlabel Islam akan tetapi tidak 
menggunakan Al qur’an dan hadits sebagai dasar acuan dalam 
memberikan layanan BK,  padahal  Allah telah menurunkan Al qur’an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan telah mengutus Rasulullah SAW 
sebagai suri tauladan yang paling baik. Dengan demikian perlu 
xiii 
133 
 
 
disosialisasikan kepada guru BK disekolah-sekolah Islam untuk 
menjadikan al qur’an dan hadits sebagai dasar acuan pelaksanaan BK, 
sehingga hasil penelitian ini masih perlu dikembangkan oleh peneliti-
peneliti berikutnya. 
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LAMPIRAN  1. 
 PANDUAN  PENGAMATAN  
 
 Tanggal Pengamatan : Rabu, 8 Nopember 2017 
 Tempat Pengamatan : SMPIT  Ibnu Abbas  Klaten 
 Pengamat  : Murtiningsih 
 Setting dan peristiwa  yang diamati  
No Ragam Situasi yang diamati Keterangan 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
Keadaan fisik dan lingkungan 
sekolah, meliputi : 
-  Suasana lingkungan sekolah 
- Ruang TU 
- Perpustakaan 
- Ruang Guru 
- Ruang Kelas 
- - Hiasan dan tulisan yang dipasang 
- Kegiatan siswa dan guru 
sebelum KBM dimulai 
- Suasana KBM dikelas dan diluar  
- Asrama  siswa 
Kegiatan siswa, meliputi : 
- Ekstrakurikuler 
- Sistem informasi Sekolah 
- Pengembangan diri siswa 
- Kegiatan harian siswa 
- Kegiatan siswa di luar 
KBM 
- Interaksi siswa dengan 
guru 
- Interaksi siswa dengan 
sesama teman 
Kegiatan yang perlu diambil 
gambarnya / di 
dokumentasikan.  
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LAMPIRAN  2 
PANDUAN  WAWANCARA DENGAN GURU  BK 
 
1. Apakah pelaksanaan BK di SMPIT Ibnu Abbas mengacu pada KTSP atau 
Kurtilas ? 
2. Apakah guru BK menyusun program BK ? 
3. Apakah guru BK menyusun RPL ? 
4. Bagaimanakan struktur organisasi BK di SMPIT Ibnu Abbas ? 
5. Bagaimanakah teknik pemberian layanan BK ? 
6. Dalam pemberian layanan BK adakah materi yang berkaitan dengan 
pembentukan karakter siswa ? 
7. Apakah karakter utama / karakter unggulan yang  hendak dibangun pada 
siswa melalui layanan BK ? 
8. Masaalah apa yang sering muncul pada siswa ? 
9. Bagaimana mekanisme penanganan masalah pada siswa ? 
10. Adakah Alat ungkap  masalah ? 
11. Apakah faktor pendukung  dalam pelaksanaan BK di sekolah ini ? 
12. Apakah faktor penghambat dalam pelaksanaan BK di sekolah ini ? 
13. Bagaimana mengevaluasi pelaksanaan BK ? 
14. Bagaimana tindak lanjut setelah pemberian layanan BK ? 
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LAMPIRAN  3 
PANDUAN  WAWANCARA  DENGAN KEPALA  SEKOLAH 
 
1. Apakah yang menjadi program unggulan sekolah ini ? 
2. Apakah karakter utama siswa yang hendak dibangun di sekolah ini ? 
3. Bagaimanakah peran BK dalam pembentukan karakter tersebut ? 
4. Apakah Bapak membuat perencanaan dalam mengevaluasi pelaksanaan 
BK ? 
5. Bagaimana strategi Bapak supaya layanan BK bisa terlaksana dengan 
baik? 
6. Bagaimana Bapak mengevaluasi pelaksanaan BK di SMPIT ini ? 
7. Apakah hambatan dalam pelaksanaan BK di SMPIT Ibnu Abbas ini ? 
8. Bagaimana Bapak mengatasi hambatan tersebut ? 
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LAMPIRAN  4 
PANDUAN  WAWANCARA  DENGAN  WALI  KELAS 
 
1. Apakah di SMPIT Ibnu Abbas dilaksanakan pendidikan karakter ? 
2. Bagaimana peran guru BK dalam pembentukan karakter siswa ? 
3. Bagaimana mekanisme penanganan masalah pada siswa ? 
4. Apa saja permasalahan siswa yang biasa ditemui di kelas ? 
5. Bagaimana peran wali kelas dalam membentuk karakter siswa ? 
6. Bagaimana kegiatan harian siswa ? 
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LAMPIRAN  5 
PANDUAN  WAWANCARA  DENGAN PENDAMPING ASRAMA 
 
1. Bagaimana pembiasaan harian siswa dalam pembentukan karakter 
mereka? 
2. Apakah karakter yang menonjol pada siswa ? 
3. Bagaimana jadwal harian kegiatan siswa di asrama ? 
4. Bagaimana penanganan masalah pada siswa ? 
5. Masalah apa saja yang biasanya muncul pada siswa selama tinggal di 
asrama ? 
6. Adakah sanksi bagi siswa yang melanggar tata tertib asrama ? 
7. Apa sanksi bagi siswa yang melanggar  tata tertib ? 
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LAMPIRAN  6 
PANDUAN  WAWANCARA  DENGAN  SISWA 
 
1. Apakah ada kegiatan BK di SMPIT ini ? 
2. Materi apa saja yang disampaikan guru BK ? 
3. Bagaimana perasaanmu dengan adanya layanan BK ? 
4. Apakah layanan BK membuat akhlakmu semakin baik ? 
5. Jika kamu ada masalah, kepada siapa biasanya curhat ? 
6. Masalah apa saja yang biasanya muncul pada siswa ? 
7. Siapa yang biasa menangani masalah siswa ? 
8. Apakah Akhlak baik siswa yang  tercermin dalam kehidupan sehari hari ? 
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LAMPIRAN  7 
PANDUAN ANALISIS  DOKUMEN 
No Jenis  dokumen 
1. Manajemen ( Dokumen Kurikulum KTSP dan Kurtilas ) 
 a. Rumusan Visi dan Misi Sekolah 
b. Perencanaan ke depan 
a). Konsep upaya peningkatan mutu sekolah 
b). Prioritas pengembangan sekolah 
c). Permasalahan yang dihadapi sekolah dan cara mengatasinya 
d). Program pengembangan sekolah 
e). Strategi yang diterapkan sekolah untuk pengembangan 
f). Tujuan sekolah 
g). Agenda sekolah jangka pendek dan panjang 
h). Profil SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
i).  Data profil lembaga 
j).  Data sarana dan prasarana  sekolah 
k). Data siswa 
l).  Karakter unggul SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
          m). Struktur Kurikulum 
 
2. Data  Ketenagaan 
a. Data guru dan karyawan 
- Jumlah guru dan karyawan 
- Tingkat pendidikan 
- Identitas diri 
- Tugas mengajar 
 
3.  Organisasi 
a. Struktur organisasi sekolah 
b. Surat Keputusan   
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4.  Pedoman dan peraturan-peraturan 
a. Diskripsi tugas Kepsek, guru dan staf 
b. Pedoman atau peraturan guru 
c. Pedoman atau peraturan akademik siswa 
d. Tata tertib asrama 
e. Tata tertib orang tua / wali siswa di lingkungan sekolah 
5. Sarana prasarana  Sekolah 
a. Lokasi  SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
b. Gedung dan ruang SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
c. Asrama siswa 
d. Sarana dan alat pembelajaran 
e. Sarana dan fasilitas penunjang lainnya 
 
6. Dokumen foto kegiatan sekolah 
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LAMPIRAN   8 
CATATAN  PENGAMATAN  LAPANGAN 
 
1. Hari / tgl :  Senin / 18  September 2017 
Code  :  P.01 
Pada hari Senin tanggal 18 September 2017 , peneliti datang ke 
SMPIT Ibnu Abbas Klaten untuk melakukan observasi awal. Peneliti tiba 
di lokasi kira-kira jam 11. Memasuki area SMPIT ini, tampak gedung 
megah yang di sekelilingnya tampak area persawahan yang menghijau, 
memberikan kesan sejuk dan segar.  SMPIT Ibnu Abbas berada dibawah 
yayasan Ibnu Abbas, sehingga  di kompleks ini tidak hanya berdiri 
bangunan SMPIT saja, akan tetapi juga ada PAUD dan SMAIT, yang 
lokasinya terpisah oleh jalan yaitu gedung SMPIT ada disebelah timur 
jalan dan gedung SMAIT di sebelah barat jalan. Sebelum memasuki area 
yayasan,   tamu yang berkunjung akan disambut oleh Satpam penjaga 
sekolah yang ruangnya ada di depan pintu gerbang masuk lokasi.    
Jika memasuki lokasi penelitian dari pintu gerbang utara, maka  
gedung sebelah timur jalan terdapat bangunan lokal kelas SMPIT , kantor 
guru, asrama siswa, perpustakaan, aula dan ruang TIK. Ruang 
perpustakaan ada di lantai 2, sedangkan ruang TIK ada di lantai 3.  
Gedung sebelah timur ini dilengkapi dengan halaman serta tempat parkir 
yang luas. Kebanyakan siswa SMPIT Ibnu Abbas berasal dari luar kota, 
sehingga di gedung timur ini juga dilengkapi dengan guest house ( rumah 
tamu ),  tempat untuk singgah dan menginap bagi orang tua / wali murid 
yang berasal dari luar kota ketika menjenguk  putra putrinya.  Sementara 
disebelah barat jalan atau sering disebut dengan gedung barat terdapat 
lobby SMPIT dan SMAIT, ruang tata usaha,  masjid, lapangan, lokal kelas 
SMAIT dan minimarket yang menyediakan kebutuhan siswa sehari-hari. 
Digedung barat ini juga dilengkapi dengan tempat parkir yang luas, karena 
memang kebanyakan orang tua wali murid berasal dari luar kota, sehingga 
pada hari – hari libur  tempat parkir baik yang berada digedung timur 
xiii 
146 
 
 
maupun di gedung barat akan dipenuhi oleh mobil para wali murid yang 
menjenguk putra putrinya.  
Di SMPIT Ibnu Abbas ini,  tempat KBM dan asrama siswa putra 
dan putri berada di lokasi terpisah. Untuk siswa putri berada di gedung 
yang beralamat di desa Belang wetan, sedangkan untuk siswa putra berada 
di lokasi yang beralamat di desa Troso. Meskipun berada dilokasi terpisah, 
untuk kepala sekolah dan guru-gurunya sama, begitu juga untuk 
pengelolaan  sekolah dan tata tertibnya semuanya  sama. Pada observasi 
awal ini, peneliti fokus untuk mengamati kondisi luar/ bangunan fisik 
sekolah yang meliputi  gedung sekolah, sarana dan prasarana sekolah, 
serta kondisi  lingkungan sekitar.  
 
2. Hari / tgl  :  Rabu /  20  September 2017 
Pada hari ini, peneliti kembali datang ke lokasi penelitian untuk 
observasi kedua, sekaligus  bertemu dengan  Kepala Sekolah SMPIT Ibnu 
Abbas yaitu Bapak Achmad Budiarto, S.Pd  untuk menyerahkan proposal 
tesis dan ijin penelitian. Pada kesempatan ini, peneliti bisa bertemu dengan 
Bapak kepala sekolah, peneliti meminta ijin mengadakan penelitian di 
SMPIT Ibnu Abbas dan pada kesempatan ini Bapak kepala sekolah belum 
memberikan jawaban karena harus dipelajari dulu proposalnya, dan 
peneliti diminta untuk menunggu jawabannya kira-kira satu pekan. Pada 
observasi kedua ini, peneliti sampai di lokasi sekitar jam 10, karena beliau 
Bapak kepala sekolah sedang rapat maka sambil menunggu beliau peneliti 
bisa observasi suasana KBM di kelas, kantor guru dan bertemu dengan 
guru-guru bidang studi serta mengadakan tanya jawab tentang kondisi  
siswa dan kondisi sekolah secara umum.  
Pada observasi yang kedua ini, peneliti juga bisa mengamati 
kegiatan siswa saat KBM di kelas dan  selepas KBM.  Didalam kelas 
siswa mengikuti KBM dengan tertib, serta berseragam tertib. Selepas 
KBM siswa SMPIT keluar kelas, mereka  tampak santun dan mengucap 
salam serta cium tangan ketika bertemu dengan peneliti.  Saat itu, hari 
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sudah siang dan memasuki waktu sholat dzuhur sehingga semua siswa 
bersiap siap menunaikan sholat berjamaah di aula. Aula di gedung timur 
ini kapsitasnya 400 an orang. Siswa  biasa melaksanakan sholat jama’ah di 
aula ini dengan imam dari siswa sendiri, hal ini sekaligus untuk melatih 
mereka mandiri dan bertanggungjawab. Peneliti juga mengamati interaksi 
siswa dengan guru dan interaksi siswa dengan sesama temannya. 
Sepanjang pengamatan observasi di lokasi penelitian  tampak kegiatan 
harian siswa tertata dengan rapi dan tearatur.  
Selepas sholat dzuhur kegiatan siswa adalah makan siang yang 
sudah disediakan di asrama, kemudian istirahat dan  jam 13.00 mulai 
KBM lagi  berakhir hingga pukul 14.10 menit. Di SMPIT  Ibnu Abbas ini, 
jadwal kegiatan harian siwa sangat padat, tetapi tetap ada waktu khusus 
istirahat bagi mereka, sehingga siswa tetap bisa mengikuti kegiatan 
sekolah dengan baik.  Selain mengamati kegiatan siswa, peneliti juga 
mengamati kegiatan diruang guru. Peneliti juga berkesempatan untuk 
bertemu dengan guru BK,  mengadakan tanya jawab masalah BK secara 
umum, serta melihat administrasi BK. Semua guru SMPIT Ibnu Abbas 
usianya masih relatif muda, hal ini bisa dilihat dari biodata guru, rata-rata 
usia mereka antara 25 – 40 th. Kondisi guru seperti ini menjadi nilai 
kelebihan tersendiri bagi SMPIT Ibnu Abbas untuk selalu bersemangat 
menuju perubahan yang lebih baik.  
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LAMPIRAN  9. 
CATATAN  WAWANCARA  DENGAN GURU  BK 
Identitas  : 
Nama  : Sekar  Restika  Wibowo, S.Pd 
TTL  : Musi Banyuasin, 8 Agustus 1992 
Alamat  : Kompleks asrama Ibnu Abbas Klaten 
Jabatan  : Guru BK 
Pendidikan : S1  Bimbingan Konseling. Universitas Sebelas Maret  
( UNS ) 
Code  : W. G.BK.  01 
Rekap hasil wawancara. 
P : Peneliti 
S : Subyek yang diteliti  
 
Proses wawancara 
P  : maaf usth, untuk pelaksanaan BK di SMPIT Ibnu Abbas apakah mengacu 
pada kurtilas atau mengacu pada KTSP ? 
S   : Untuk BK di IBAS ini kelas 7 dan 8 mengacu pada kurtilas, sedangkan 
untuk kelas 9 mengacu pada KTSP. Pada pelaksanaannya, layanan BK 
diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa, karena kebutuhan siswa baik 
kelas 7, 8, maupun 9 tidak jauh berbeda, sehingga materinya selalu 
disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 
P  : Apakah sebelum melaksanakan layanan BK, ustdh menyusun program 
BK 
S  : ya,  saya menyusun program BK, baik program tahunan ( prota), program  
per semester ( promes ), program bulanan, mingguan dan harian. 
P : Apakah guru BK menyusun Rencana pemberian layanan BK 
S  : ya,  saya menyusun  RPL ( rencana pemberian layanan ), atau juga 
disebut dengan satlan ( satuan layanan ) bimbingan konseling 
P : Bagaimana tekhnik pemberian layanan BK ? 
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S : Dalam memberikan layanan BK kepada siswa, saya menggunakan 
berbagai cara, kadang dengan ceramah, pemutaran film, diskusi 
kelompok, sosiaodrama, kadang juga anak-anak saya ajak keluar, jalan-
jalan di sekeliling sekolah sambil bercerita tentang berbagai kejadian 
disekitar, serta tentang penciptaan alam untuk membangun akhlak / 
karakter para siswa. Saya berusaha untuk memberikan layanan BK 
dengan berbagai variasi metode agar anak-anak tidak jenuh, karena 
memang anak-anak IBAS ini aktif-aktif dan cenderung mudah jenuh 
kalau hanya mendengarkan cerita.  Disini saya diberi jam  masuk kelas 
1 jam  tatap muka tiap pekan untuk masing-masing  kelas, sehingga   1 
jam masuk kelas ini saya manfaatkan baik-baik untuk memberikan 
layanan BK. 
P   :  Dalam memberikan layanan BK, adakah materi tentang pembentukan 
karakter ? 
S    : Di IBAS ini, pembentuakan karakter menjadi bagian penting, sehingga 
pemberian layanan BK sendiri tidak lepas dari upaya untuk membentuk 
karakter unggul siswa, misalnya tentang kejujuran, kedisiplinan, 
prestasi akademik yang bagus, mempunyai integritas ( jujur, kompeten 
dan amanah ),  serta akhlak yang mulia. 
P : Apakah karakter utama siswa yang hendak dibangun dengan pemberian  
layanan BK  
S : Karakter utama yang hendak dibangun pada siswa adalah karakter yang 
sesuai dengan al qur’an, karena dalam al Qur’an sendiri sudah lengkap 
untuk menjadi panduan bagi kita umat islam tentang bagaimana akhlak 
yang baik. Al qur’an sendiri sangat lengkap mengatur perilaku manusia. 
P : Adakah karakter khusus yang menonjol pada siswa SMPIT  IBAS? 
S : karakter khusus yang menonjol pada siswa SMPIT IBAS adalah seperti 
yang menjadi slogan bagi kami sehari-hari, yaitu : disiplin, tanggung 
jawab, bersih, rapi, ramah dan santun. 
P :  Masalah apakah  yang sering muncul pada siswa? 
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S : Masalah yang muncul pada siswa masing-masing kelas  berbeda-beda, 
kalau  kelas 7 masalah yang biasanya muncul adalah penyesuaian diri, 
awal-awal mereka mulai mondok, jauh dari orang tua, fasilitas terbatas, 
aktivitas padat dan kesenangan- kesenangan lain yang biasanya mereka 
dapatkan dari orang tua, sekarang tidak bisa dinikmati lagi di asrama. 
Kondisi seperti ini membutuhkan kesiapan secara fisik dan mental  bagi 
para siswa untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan barunya. Untuk 
kelas 8, masalah yang biasanya muncul adalah masalah pertemanan. 
Pada usia-usia ini, anak-anak seringkali membuat kelompok-kelompok, 
atau kita kenal dengan geng, sehingga terkadang muncul salah faham 
diantara teman. Sedangkan untuk kelas 9, masalah yang biasanya muncul 
adalah masalah belajar, karena untuk kelas 9 ini mereka sudah harus 
lebih serius untuk mempersiapkan ujian. 
P : Bagaimana mekanisme penanganan masalah siswa? 
S : Dalam menangani “siswa yang bermasalah, kami berkoordinasi dengan 
wali kelas, wali kamar dan juga guru mapel, jadi masalah siswa menjadi 
tanggungjawab kami bersama. Peran guru BK dalam hal ini adalah juga 
membimbing siswa serta memberikan  konseling sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
P : Apakah faktor pendukung pelaksanaan BK di SMPIT Ibnu Abbas? 
S : Ada beberapa faktor pendukungnya , yang pertama  siswa siswi SMPIT 
IBAS semuanya muslim, dan mereka  berangkat  sekolah disini dengan 
tujuan yang sama, yaitu menuntut ilmu untuk bekal hidup  didunia dan  
bekal hidup diakherat.  Rata-rata mereka berasal dari keluarga dengan 
orang tua yang mempunyai tujuan sama, yaitu ingin anak-anaknya 
sholeh dan pinter. Kondisi seperti ini sangat mendukung kami dalam 
memberikan layan BK yang mengacu pada nilai- nilai yang terkandung 
dalam Al qur’an dan hadits. Kami bisa leluasa menyampaikan materi 
yang berkenaan dengan pembentukan akhlak siswa dan mengacu pada 
Al Qur’an dan hadits, karena semuanya muslim. Kemudian faktor 
pendukung yang kedua, BK diberi jam masuk kelas, 1 jam tatap muka / 
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pekan. Ini juga memudahkan kami dalam memberikan layanan BK 
kepada siswa. Faktor pendukung yang ketiga, baik kepala sekolah, guru 
mapel maupun bagian kesantrian semuanya saling berkoordinasi dan 
saling membantu dalam mengatasi setiap permasalahan siswa 
P : Apakah faktor penghambat  pelaksanaan layanan BK di SMPIT Ibnu 
Abbas? 
S : Ada beberapa faktor penghambat, diantaranya; pertama Faktor 
penghambat  dari dalam diri saya sendiri, karena kemampuan saya 
terbatas, sementara permasalahan siswa terkadang banyak yang harus 
ditangani. Kedua, personil BK dirasa masih kurang,  karena   idealnya 
perbandingan guru BK dengan jumlah siswa adalah 1: 150 , jadi 1 guru 
BK mengampu 150 siswa, sementara saya disini mengampu sekitar 350 
siswa. Ketiga, karena siswa disini berasal dari berbagai daerah, dan 
kebanyakan dari luar kota, bahkan luar jawa, sehingga komunikasi 
dengan orang tua siswa terkadang mengalami kesulitan, terutama untuk 
kegiatan home visit. Keempat, belum adanya ruang khusus untuk 
pelaksanaan konseling ( ruang khusus BK ). 
P : Usaha apa yang telah dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut ? 
S : Terus meng up grade kemampuan diri, kemudian juga berusaha untuk 
aktif berkomunikasi dengan wali siswa melalui info-info grup. Selain itu 
juga berusaha mencari ruang  / tempat khusus untuk melaksanakan 
konseling individu 
P : Bagaimana tindak lanjut setelah menangani masalah siswa 
     S  : Tindak lanjutnya adalah dengan memantau siswa yang bersangkutan baik 
ketika di asrama maupun ketika di kelas, dalam pemantauan ini 
tentunya melibatkan wali kelas dan juga pendamping asrama. 
P : Adakah angket untuk mengungkap masalah siswa ? 
S : Ada, disini kami pakai beberapa angket, diantaranya; angket sosiometri, 
angket pengenalan bakat minat, serta DCM ( daftar cek masalah ) 
P : Bagaimana struktur organisasi BK di SMPIT Ibnu Abbas? 
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S : Untuk struktur organisasinya sama dengan sekolah-sekolah pada 
umumnya, hanya saja karena disini siswa tinggal diasrama dan tiap 
kamar mempunyai wali kamar, maka strukturnya ditambah dengan wali 
kamar. Untuk lebih jelasnya nanti bisa dilihat pada gambar 
P : Bagaimana mengevaluasi pemberian layanan BK 
S : cara mengevaluasinya adalah dengan menanyakan ke siswa secara 
langsung ( kilas balik ), selain itu juga untuk tindak lanjut konseling 
adalah dengan terus memantau siswa setelah diberikan konseling. 
P : Baiklah ustadzah, saya rasa cukup dulu, trimakasih sekali atas semua 
informasinya. 
S : Iya, sama-sama.   
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LAMPIRAN   10. 
CATATAN  AWAWANCARA  DENGAN KEPSEK SMPIT IBNU ABBAS. 
Identitas  Informan 
Nama  : Achmad  Budiarto, S.Pd 
TTL  : Sukoharjo, 18 Oktober 1976 
Alamat  : Soprayan, Kauman, Ngawen, Klaten 
Pendidikan : S1- PBI – UNS 
Code  : W.KS.02 
 
Rekap pelaksanaan wawancara 
 
P: Apakah di SMPIT Ibnu Abbas dilaksanakan pendidikan karakter? 
S : Kalau pendidikan karakter secara khusus sebagai satu mata pelajaran 
tidak ada. Pendidikan karakter disini dilaksanakan secara menyeluruh ( 
integral ), artinya, pembentukan karakter pada siswa dilaksanakan secara 
terus menerus dalam setiap kesempatan, baik di asrama, di kelas, maupun 
disekitar lingkungan sekolah. Pembentukan karakter disini juga selalu 
disisipkan dalam setiap materi pembelajaran.  
P : Nilai karakter apakah yang menjadi unggulan di SMPIT IBAS , yang 
ingin diwujudkan sekolah kepada siswa siswinya? 
S : Karakter unggulan yang hendak dibangun pada siswa SMPIT Ibnu 
Abbas minimal adalah tercapainya 10 macam karakter, yaitu : (1) aqidah 
yang bersih, (2) beribadah dengan benar, (3) mempunyai akhlak  mulia, 
(4) fisik yang kuat dan tidak sakit-sakitan, (5) menjadi pribadi yang 
cerdas intelek dalam berfikir, (6) mampu berjuang melawan hawa nafsu, 
(7) pandai menjaga waktu dan tidak menyia-nyiakannya, (8) teratur 
dalam segala urusannya, (9) mampu berwira usaha, (10) memberikan 
manfaat bagi orang lain. 
P :  Bagaimana peran BK dalam pembentukan karakter tersebut? 
S : BK sangat berperan penting dalam pembentukan karakter siswa, dengan 
pemberian layanan materi- materi Bimbingan konseling yang 
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disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk  menjadi pribadi-pribadi 
yang berakhlak mulia. Peran  guru BK sebagai konselor sekolah 
sangat membantu siswa dalam  membimbing mereka dalam  bersikap 
dan berperilaku yang sesuai dengan yang dituntunkan dalam Islam. 
P : Bagaimana Bapak mengevaluas  pelaksanan BK ? 
S : Evaluasi dilaksanakan melalui rapat koordinasi yang dilaksanakan secara 
rutin seminggu sekali. Dalam rapat ini guru BK menyampaikan secara 
lengkap tentang pelaksanaan BK, tentang masalah siswa, serta 
penanganannya.  
P : Apakah hambatan dalam pelaksanaan BK di SMPIT Ibnu Abbas? 
S : Hambatan yang dirasakan adalah  kurang komunikasi dengan orang tua 
siswa, karena mereka berasal dari jauh, banyak yang dari luar kota. 
Selain itu, hambatan yang dirasakan adalah karena siswa banyak dan 
berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda, sementara disini 
mereka tinggal di asrama sehingga perlu kesabaran dan bimbingan 
dalam beradaptasi. 
P: Bagaimana Bapak mengatasi hambatan tersebut? 
S : Cara mengatasinya adalah dengan berusaha menjalin komunikasi aktif 
dengan orang tua/ wali murid melalui sosmed. Kita usahakan tiap kelas 
ada group WA untuk memudahkan orang tua berkomunikasi dengan 
fihak sekolah, serta sebagai sarana untuk memberikan informasi kepada 
orang tua tentang kegiatan anak-anak di sekolah. 
P : Apakah faktor pendukung layanan BK di SMPIT Ibnu Abbas? 
S : Salah satu yang menjadi faktor pendukung layanan BK di IBAS adalah 
kekompakan semua fihak,  baik  guru BK, wali kelas, guru mapel dan 
juga pendamping asrama ( musrifah ). Selain itu, faktor pendukung 
lainnya adalah, guru BK disini tinggal di asrama dan juga berperan 
sebagai pendamping asrama, sehingga bisa lebih intens dalam 
membersamai siswa. 
P : Baik pak, trimakasih sekali atas informasinya. 
 
xiii 
155 
 
 
LAMPIRAN   11 
CATATAN  WAWANCARA  DENGAN  WALI  KELAS 
Identitas informan : 
Nama   : Listiyanti, S.Pd 
TTL   : Klaten, 25 September 1989 
Alamat   : Jomboran, Klaten Tengah 
Jabatan   : wali kelas 8B2 
Pendidikan terakhir : S1- MIPA  Universitas Negeri Yogyakarta 
Code   : W. G. 03 
 
Rekap wawancara dengan wali kelas dan guru Mapel 
P : Apakah di SMPIT Ibnu Abbas dilaksanakan pendidikan karakter ? 
S : Kalau pendidikan karakter secara khusus tidak ada, akan tetapi kalau 
penanaman karakter pada siswa dilaksanakan secara integral melalui 
berbagai mapel, misalnya : mapel diniyah, fiqh, Aqidah Akhlak, qur’an 
dan hadits. 
P : Bagaimana peran BK dalam pembentukan karakter siswa? 
S : BK disini berperan banyak dalam pembentukan karakter siswa, karena 
dalam memberikan layanan BK  disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
Selain itu, siswa juga diberikan materi-materi yang erat  kaitannya 
dengan akhlak mulia. 
P : Bagaimana mekanisme penanganan masalah siswa? 
S : Jika ada siswa yang mempunyai masalah, maka kami berkoordinasi dan 
bekerja sama dalam menenganinya, tergantung nanti siapa yang lebih 
dulu menemukan masalah itu. Jika  masalah itu di asrama, biasanya 
yang menemukan adalah pendamping asrama, kemudian langsung 
ditangani oleh pendamping asrama, selanjutnya dikomunikasikan 
dengan wali kelas dan juga guru BK 
P : Apa saja masalah siswa yang ditemui di kelas? 
S : masalah siswa biasanya menyangkut masalah belajar dan masalah 
pertemanan, misalnya mereka saling membentuk kelompok ( geng), yang 
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terkadang jadi mengurangi keakraban dengan siswa lain diluar 
kelompoknya. 
P : sementara cukup dulu ustadzah, trimakasih infonya. 
S  : Sama – sama bu 
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LAMPIRAN   12 
CATATANN WAWANCARA  DENGAN PENDAMPING  ASRAMA 
      Identitas Informan  
Nama  : Nurul Siti Fathonah S.Sos 
TTL  : Klaten, 22 Maret 1992 
Alamat  : Somopura, Jogonalan, Klaten 
Jabatan  : Staf Ta’lim  ( Pendamping asrama ) 
Pendidikan : S1 Kesehatan Masyarakat 
Code  : W. WKM. 04 
 
Rekap Wawancara 
P : Apakah akhlak yang menonjol pada siswa? 
S : Akhlak yang menonjol  pada siswa mereka sangat menghormati guru 
dan juga menghormati orang tua, baik orang tua kandung maupun 
dengan wali murid teman-temannya. Sikap santun, sopan, dan patuh itu 
menjadi kelebihan tersendiri  siswa  siswa sini. Selain itu, akhlak yang 
menonjol adalah kejujuran, dan kedisiplinan 
P : Bagaimana pembiasaan   siswa sehari-hari dalam membentuk karakter 
mereka? 
S  : Pembiasaan untuk membentuk karakter siswa dilakukan secara terus 
menerus melalui berbagai kegiatan rutin, ada kajian rutin harian, juga 
pekanan. Semua itu adalah untuk membentuk karakter siswa menjadi 
pribadi-pribadi yang taqwa, sholeh dunia dan akherat. Selain melalui 
kajian rutin, penjagaan karakter / akhlak siswa juga melalui kegiatan 
OSIA. Di setiap kamar ada pendamping yang selalu memantau kegiatan 
siswa dan mengingatkan mereka untuk selalu berperilaku baik. 
P : Bagaimana pembagian jadwal kegiatan harian siswa? 
S  : Kegiatan harian siswa dibuat jadwal secara rinci dan semua elemen saling 
mendukung suksesnya kegiatan harian tersebut. Nanti saya jelaskan 
jdwalnya secara terperinci. 
P : Bagaimana mekanisme penanganan masalah siswa? 
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S  : Masalah siswa ditangani secara bersam-sama, kerja sama antara musrifah, 
guru kelas dan juga BK 
P : Adakah siswa yang melanggar tata tertib?  Apa sanksi bagi siswa yang 
melanggar tata tertib? 
S : Ada.Sanksi untuk mereka  berbeda-beda tergantung tingkat 
pelanggarannya. Sebagai contoh untuk sanksi itu misalnya, membaca 
Al Qur’an dengan berdiri sebanyak  1 juz, atau sanksi yang lain 
menambah hafalan satu lembar satu hari. 
P :   Trimakasih infonya Ustadzah 
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LAMPIRAN 13 
CATATAN  WAWANCARA  DENGAN SISWA 
Nama  : Diva, nisa, Zahra 
Kelas  : 9B 
Code  : W.S.05 
 
P : Apakah ada kegitan BK di kelas? 
S : ada bu, seminggu 1x jam BK 
P : Materi apa yang disampaikan guru BK? 
S : Materinya bermacam-macam bu, ada materi tentang pengembangan diri, 
tentang belajar, akhlak, dan lain-lain....banyak bu 
P : Kalau pas jam BK Kegiatannya  apa saja? 
S : Ganti-ganti bu, kadang ceramah, nonton vidio tentang  akhlak yang baik, 
kadang juga kita diajak jalan-jalan di sekitar sekolah sambil mendengarkan 
materi 
P : Bagaimana perasaanmu dengan adanya BK ? 
S : Senang sekali 
P : Apakah layanan BK mendorong kalian semakin baik akhlaknya? 
S : ya, kami merasakan BK sangat bermanfaaf bagi kami.  Materi BK 
membantu kami untuk menjadi lebih percaya diri, lebih mengenal diri 
sendiri dan mengenali bakat  minat kami. Selain itu BK juga membimbing 
kami untuk bisa bersikap baik kepada teman, lebih memahami teman dan 
juga mengajarkan kepada  kami untuk menghormati orang tua dan guru. 
P : Jika kalian ada masalah, kepada siapa biasanya curhat? 
S : tergantung masalahnya bu, kadang curhat ke teman, kadang ke ustadzah, 
kadang kami juga curhat dengan ustadzah BK, nanti kami banyak dibantu 
untuk menyelesaikan masalah. 
P : Siapa yang biasa menangani masalah kalian? 
S : Musrifah ( pendamping asrama ), wali kelas dan juga ustadzah BK 
P : Baik dik, makasih atas infonya ya.. 
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LAMPIRAN  14 
CATATAN  WAWANCARA  DENGAN SISWA 
Nama  : Dania,  Nadila Salsabila,  Izzah Rianda 
Kelas : 8B2 
Code  : W.S.06 
 
Rekap  hasil wawancara 
 
P : Apakah ada layanan  BK di kelas? 
S : Ada, 1x pertemuan / pekan 
P : Apa saja kegiatan yang dilakukan saat  ada BK dikelas? 
S : Nonton film motivasi, materi-meteri tentang remaja, mengenal diri, 
merawat tubuh dll. Kadang-kadang juga curhat. 
P : Bagaimana perasaanmu dengan adanya layanan BK 
S :” Senang karena ada motivasi” ( Dania ) 
  “ Enak, bisa ambil banyak pelajaran” ( Nadila ) 
  “ Refresing, menambah semangat ( Izzah ) 
P : Apakah manfaat kegiatan BK bagi kalian ? 
S : Memotivasi untuk menjadi lebih baik, menyadari kesalahan, dan bisa 
berubah secara pelan-pelan 
P : Trimakasihinfonya mbak.. 
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LAMPIRAN  15 
CATATAN  ANALISIS DATA 
Pemeriksaan  Keabsahan  Data 
1. Trianggulasi  Sumber 
Pedoman Pertanyaan W.GBK.01 W.KS.02 W.G.03 
1. Bagaimana pengelolaan 
BK islami  dalam 
pembentukan siswa 
berkarakter di SMPIT 
Ibnu Abbas Klaten? 
2. Apa saja layanan BK yang 
diberikan kepada siswa? 
3. Adakah pendidikan 
karakter di SMPIT Ibnu 
Abbas Klaten? 
4. Apakah karakter unggulan 
di  SMPIT Ibnu Abbas 
Klaten? 
5. Bagaimana peran guru BK 
dalam pembentukan 
karakter siswa? 
6. Bagaimana mekanisme 
penanganan masalah 
siswa? 
7. Apakah hambatan dalam 
pelaksanaan BK islami di 
SMPIT Ibnu Abbas 
Klaten? 
8. Bagaimana srategi dalam 
mengatasi hambatan 
tersebut? 
      
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2. Trianggulasi  metode 
Pedoman Pertanyaan Observasi Wawancara Dokumentasi 
1. Bagaimana 
pengelolaan BK 
islami  dalam 
pembentukan 
siswa berkarakter 
di SMPIT Ibnu 
Abbas Klaten? 
 
2. Apa saja layanan 
BK yang diberikan 
kepada siswa? 
 
3. Adakah 
pendidikan 
karakter di SMPIT 
Ibnu Abbas 
Klaten? 
 
 
4. Apakah karakter 
unggulan di  
SMPIT Ibnu 
Abbas Klaten? 
 
5. Bagaimana peran 
guru BK dalam 
pembentukan 
karakter siswa? 
P.01 
P.02 
 
 
 
 
 
 
P.01 
P.02  
 
 
 
P.01 
P.02 
 
 
 
 
 
P.01 
P.02 
 
 
P.01 
P.02 
 
 
W.GBK.01 
W.KS.02 
 
 
 
 
 
 
W.GBK.01 
W.S.05 
 
 
W.GBK.01 
W.KS.02 
W.G.03 
 
 
 
 
W.GBK.01 
W.KS.02 
W.WK.04 
 
 
W.GBK.01 
W.KS.02 
W.G.03 
 
Administrasi 
BK  : program 
BK  ( prota, 
promes ) 
 
 
 
 
RPL 
 
 
 
Kurikulum 
sekolah 
 
 
 
 
 
Dokumen 
kurikulum: 
visi, misi dan 
tujuan sekolah 
 
Dokumen 
kurikulum: 
visi, misi dan 
tujuan sekolah 
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6. Bagaimana 
mekanisme 
penanganan 
masalah siswa? 
 
7. Apakah hambatan 
dalam pelaksanaan 
BK islami di 
SMPIT Ibnu 
Abbas Klaten? 
 
 
8. Bagaimana srategi 
dalam mengatasi 
hambatan 
tersebut? 
 
 
P.01 
P.02 
 
 
 
P.01 
P.02 
 
 
 
 
 
P.01 
P.02 
 
 
W.GBK.01 
W.G.03 
W.WK.04 
 
 
W.GBK.01 
W.KS.02 
W. WK.04 
 
 
 
 
W.GBK.01 
W.KS.02 
W.WK.04 
 
 
Dokumen 
struktur 
organisasi BK 
 
 
Dokumen 
administrasi 
guru BK 
 
 
 
 
Dokumen 
administrasi 
guru BK 
 
 
3. Analisa Data 
Aspek Penelitian Observasi Wawancara Dokumentasi 
Pengelolaan BK islami 
dalam Pembentukan 
Siswa Berkarakter 
      
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Wawancara dengan  siswa 
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Wawancara  dengan  guru BK  
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
166 
 
 
Wawancara  dengan  Guru Bidang Studi 
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Wawancara dengan Wali Kamar 
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Wawancara  dengan  Kepala  Sekolah 
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Peneliti datang ke SMPIT Ibnu Abbas Klaten 
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Gedung SMPIT Ibnu Abbas  Klaten 
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 Yayasan  Ibnu Abbas Klaten 
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Loby SMPIT Ibnu Abbas  Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
